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 viii 
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif 
 
tidak dilambangkan 
 
tidak dilambangkan 
 ب 
 
ba 
 
b 
 
be 
 ت 
 
ta 
 
t 
 
te 
 ث 
 
s\a 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
 ج 
 
Jim j 
 
je 
 ح 
 
h}a 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 خ 
 
kha 
 
kh 
 
ka dan ha 
 د 
 
dal 
 
d 
 
de 
 ذ 
 
z\al 
 
z\ 
 
zet (dengan titik di atas) 
 ر 
 
ra 
 
r 
 
er 
 ز 
 
zai 
 
z 
 
zet 
 س 
 
sin 
 
s 
 
es 
 ش 
 
syin 
 
sy 
 
es dan ye 
 ص 
 
s}ad 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
 ض 
 
d}ad 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
 ط 
 
t}a 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
 ظ 
 
z}a 
 
z} 
 
zet (dengan titik di bawah) 
 ع 
 
‘ain 
 
‘ 
 
apostrof terbalik 
 غ 
 
gain 
 
g 
 
ge 
 ف 
 
fa 
 
f 
 
ef 
 ق 
 
qaf 
 
q 
 
qi 
 ك 
 
kaf 
 
k 
 
ka 
 ل 
 
lam 
 
l 
 
el 
 م 
 
mim 
 
m 
 
em 
 ن 
 
nun 
 
n 
 
en 
 و 
 
wau 
 
w 
 
we 
 ـه 
 
ha 
 
h 
 
ha 
 ء 
 
hamzah 
 
’ 
 
apostrof 
 ى 
 
ya 
 
y 
 
ye 
 
 
 ix 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 
 Contoh: 
 َفـْيـَك : kaifa 
  ْوـَه َل  : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
 
 
Nama 
 
Huruf 
Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 fath}ah 
 
a a َُا 
 
kasrah 
 
i i ُها 
 
d}ammah 
 
u u  ُا 
 
Nama 
 
Huruf 
Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah dan ya >’ 
 
ai a dan i  َْىـ 
 
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
 َْوـ 
 
Nama 
 
Harakat 
dan Huruf 
 
Huruf 
dan  
Tanda 
 
Nama 
 
fath}ahdan alif atau 
ya>’ 
 
ى  َ... | ا  َ... 
 
d}ammahdan wau 
 
وـُــ 
 
a> 
u> 
a dan garis di 
atas 
 
kasrah dan ya >’ 
 
i> i dan garis di 
atas 
 
u dan garis di 
atas 
 
ىـــِــ 
 
 x 
Contoh: 
 َتَاـم : ma>ta 
ىـَمَر : rama> 
 َلـْيِـق : qi>la   
 ُتُْوـمَـي : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 ُةـَضْوَر   ِلاَفْطَلأا     : raud}ah al-at}fa>l 
 ُةَـنْـيِدـَمْـَلا   ُةَلــِضَاـفْـَلا    : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
 ُةــَمـْكـِحْـَلا   : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
َـّـبَر َان  : rabbana> 
 َانــَْيـّجَـن : najjaina> 
  قـَحْــَلا : al-h}aqq 
 َمِــّعُـن : nu“ima 
  وُدـَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
  ىِـلـَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
  ىِــبَرـَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
 xi 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
Contoh: 
 ُسـْمـَّشَلا  : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 ُةَــَلزْــلَّزَلا  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
 ُةَفـَسْلـَفْــَلا  : al-falsafah 
 ُدَلاِـــبْــَلا  : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 َنْوُرـُمَْأـت : ta’muru>na 
 ُْعوـَّنــَلا : al-nau‘ 
  ءْيـَش : syai’un 
 ُتْرـُِمأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an(dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
 xii 
9. Lafz} al-Jala>lah (للها) 
Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
 ُْنـيِد  ِللها  di>nulla>h   ِللهِاب billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 ْمـُه  ِْف  ِةَمْـــحَر  ِللها hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
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B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la> 
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-
Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: 
Zai>d, Nas}r H{ami>d Abu>) 
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ABSTRAK 
Nama : Zelfia 
Nim : 801100211054 
Konsentrasi : Dakwah dan Komunikasi 
Judul Tesis  : Metode Pesantren Darul Mukhlisin Padang Lampe dalam 
Pembinaan Perilaku Keagamaan Mahasiswa Universitas Muslim 
Indonesia 
 
Penelitian ini membahas tentang Metode Pesantren Darul Mukhlisin Padang 
Lampe dalam Pembinaan Perilaku Keagamaan Mahasiswa Universitas Muslim 
Indonesia , dengan tujuan untuk: 1) memahami perilaku keagamaan mahasiswa 
Universitas Muslim Indonesia. 2) mengetahui Metode pembinaan pesantren Darul 
Mukhlisin Padang Lampe dan 3) faktor –faktor yang mendukung dan menghambat 
pembinaan perilaku keagamaan mahasiswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif kualitatif dengan menggunakan pendekatan penelitian, yaitu Pendekatan 
fenomenologis dan  Fungsionalisme Struktural Talcott Parsons. Data yang 
digunakan yaitu data primer dan sekunder. Instrumen penelitian yaitu catatan 
obsevasi, pedoman wawancara, dokumentasi. Teknik pengumpulan data melalui 
Penyusunan daftar permasalahan, menguraikan petanyaan, mengkaji pertanyaan. 
Analisis data dengan langkah-langkah: reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pesantren Darul Mukhlisin memiliki 
program Pencerahan Qalbu yang memberdayakan dan mensinergiskan secara 
maksimal potensi sumber daya yang dimiliki (ruh, akal, qalbu dan nafsu) sehingga 
mahasiswa  yang bersangkutan mampu melaksanakan tugas dan tanggungjawab 
kekhalifahannya. Porsi Pencerahan Qalbu ini menjadi sangat penting karena 
didalamnya mengakumulasi pokok- pokok penting  yang pada intinya membangun 
konsep diri  mahasiswa sebagai khalifah di muka bumi. Ada beberapa metode 
pembinaan yang diterapkan untuk mendukung pencerahan qalbu tersebut yaitu 
metode pembiasaan, nasehat, Perenungan dan metode pemberian ganjaran dan 
hukuman (targhib dan tarhib). 
 
Dalam konteks perilaku keagamaan, penelitian ini menemukan tiga 
kecendrungan sikap dan perilaku mahasiswa yang diawali dengan munculnya 
perubahan kesadaran spiritual yang berwujud pada kesadaran eksistensi diri dan 
Tuhan. Keikutsertaan mahasiswa dalam program pencerahan qalbu di Pesantren 
Darul Mukhlisin Padang lampe juga membuat pola dan bentuk komunikasi 
transendental mahasiswa berubah ke arah yang lebih baik, meskipun setiap 
responden memperlihatkan loncatan perubahan yang berbeda, mulai dari jalur A 
yang merepresentasikan pola perubahan minimal hingga jalur perubahan F sebagai 
 xv 
representasi pola perubahan maksimal. Merujuk pada keseluruhan dinamik  
perubahan tersebut, penelitian ini menformulasikan empat model perilaku 
keagamaan yakni : Mahasiswa religius formal, mahasiswa religius temporal , 
mahasiswa religius dan mahasiswa sanan religius, dimana setiap model 
mencerminkan tingkat kuantitas dan kualitas yang perilaku keagamaan yang 
berbeda. 
 
Implikasi penelitian ini Pesantren Darul Mukhlisin Padang Lampe telah berhasil 
mengubah tradisi penyambutan mahasiswa baru menjadi lebih bernuansa keislaman, 
dan Untuk hasil yang lebih optimal, seharusnya kegiatan ini memberikan proporsi 
kegiatan bimbingan di kelas yang diperbanyak dan senantiasa melakukan follow up 
aktifitas – akifitas religius di lingkungan kampus itu sendiri untuk tetap 
terinternalisasinya  nilai-nilai Islami  pada diri mahasiswa. 
 
Kata kunci : Metode,  pembinan perialku keagaman, mahasiswa. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Mahasiswa merupakan aset suatu bangsa yang sangat berharga. Mereka 
merupakan calon pemimpin dan penerus perjuangan bangsa. Manakala mahasiswa 
yang sekarang masih belajar di perguruan tinggi dapat terdidik secara utuh dan 
terarah, maka masa depan bangsa dan negara ini akan baik. Tetapi manakala mereka 
mendapatkan pendidikan yang parsial, hanya mementingkan sisi kecerdasan 
intelektual dan kekuatan fisik dan mengesampingkan pembinaan kecerdasan 
intelektual dan spiritual, maka bangsa yang majemuk ini akan terancam 
keberlangsungannya. 
 Tantangan besar yang kedua harus dihadapi mahasiswa setelah lulus dan 
menjadi calon tenaga kerja di era sekarang tidak hanya pada tuntutan kemampuan 
pada aspek kecerdasan intelektual (kognitif) dan keterampilan fisik (skill), tetapi 
yang juga harus memiliki kecerdasan emosional dan spiritual yang kokoh. Hal ini 
dikarenakan tantangan permasalahan dalam kehidupan pribadi dan bermasyarakat 
semakin beragam dan semakin komplek. Oleh karena itu dalam proses 
pembelajarannya, mahasiswa harus mendapatkan pembinaan yang baik agar 
kecerdasan emosional dan spiritualnya dapat berkembang optimal. 
Dari fungsi strategis tersebut, sejatinya jika mahasiswa yang sekarang masih 
belajar di perguruan tinggi harus dapat terdidik secara utuh dan terarah, maka masa 
depan bangsa dan negara ini akan baik. Tetapi manakala mereka mendapatkan 
pembinaan yang parsial, hanya mementingkan sisi kecerdasan intelektual dan 
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kekuatan fisik dan mengesampingkan pembinaan kecerdasan intelektual dan 
spiritual, maka bangsa yang majemuk ini akan terancam keberlangsungannya.  
Pembinaan spiritual inilah yang kelak dapat menjadi benteng bagi para 
mahasiswa di tengah perkembangan dunia mahasiswa tidak semuanya memberikan 
berita yang positif. Mahasiswa juga kerap mencitrakan perilaku yang tidak terpuji, 
pelanggaran norma-norma sosial dan perilaku destruktif. Mahasiswa terlihat lebih 
akrab dengan tindakan anarkis, pengrusakan, bentrokan, dan tindakan-tindakan 
destruktif lainnya. Maraknya aksi bentrokan antar mahasiswa, membuat sebagian 
masyarakat tertentu mencibir peranan kaum pelajar ini.  
Maka tantangan besar yang harus dihadapi oleh institusi pendidikan bukan 
sekedar mencetak mahasiswa yang memiliki kecerdasan intelektual (kognitif) dan 
keterampilan fisik (skill), tetapi yang juga harus memiliki kecerdasan emosional dan 
spiritual yang kokoh. Hal ini dikarenakan tantangan permasalahan dalam kehidupan 
pribadi dan bermasyarakat semakin beragam dan semakin komplek. 
Dari fenomena krisis dekadensi moral yang semakin meningkat dan mewabah 
baik dalam lingkungan kampus UMI maupun di luarnya, serta dalam upaya untuk 
mengembangkan kemampuan aspek afeksi secara lebih formal dan untuk turut serta 
dalam perumusan program pembinaan berbasis karakter, lahir sebuah upaya prefentif 
sebagai langkah konstruktif yang dilakukan oleh Universitas Muslim Indonesia yang 
berbasis pada pesantren Darul Mukhlisin Padang lampe.  
Sebuah metode pembinaan mental dan perilaku yang mengintegrasikan nilai-
nilai religius dalam upaya untuk melahirkan mahasiswa sebagai agen yang dapat 
mengadakan perubahan holistik dan sistematik demi kemaslahatan ummat. Sebagai 
perguruan tinggi yang bernafaskan Islam, UMI tidak saja membimbing 
mahasiswanya dengan pencerahan akal (ilmu pengetahuan) tetapi juga dibekali 
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dengan pencerahan kalbu (iman dan takwa), perpaduan tersebut merupakan salah 
satu ciri khas UMI, sebagai bagian dari komitmen para pendiri UMI.  
Metode pembinaan perilaku berbasis pesantren yang dilakukan di pesantren 
Darul Mukhlisin Padang Lampe mulai dari tahun 2000 hingga sekarang ini, adalah 
upaya dari Universitas Muslim Indonesia untuk menyelaraskan pola pengembangan 
intelektual dengan menyeimbangkan antara nilai kognitif, dan pengembangan nilai-
nilai spiritual serta keseimbangan emosional. Dengan tujuan utama yaitu 
membentuk mahasiswa yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, 
bertoleran, bergotong royong, berjiwa patriotik, berkembang dinamis, berorientasi 
ilmu pengetahuan dan teknologi yang semuanya dijiwai oleh iman dan takwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan Pancasila yang seharusnya menjadi ruh 
perguruan tinggi untuk melahirkan mahasiswa yang berpribadi unggul, berwawasan 
global dan hati yang jernih serta berkarakter mulia. 
Pada tahun ajaran 2000/2001 pesantren Darul Mukhlisin telah difungsikan 
untuk membina mahasiswa UMI, yang dimulai dari mahasiswa baru, karena disadari 
bahwa mahasiswa yang masuk di UMI berasal dari lembaga pendidikan/sekolah yang 
berbeda-beda, dan dari tahun ke tahun menunjukkan semakin rendahnya 
pemahaman/pengetahuan dasar tentang Islam, serta makin tipis kesadarannya 
tentang pembentukan Akhlak al-Karimah. Dengan praktik-praktik keagamaan yang 
disadari sebagai bentuk aktifitas dakwah ini diupayakan dapat meminimalisir krisis 
moral atau tindakan destruktif mahasiswa. 
Hingga dari awal berdirinya, proses pembinaan perilaku mahasiswa yang 
berlangsung di Pesantren Darul Mukhlisin Padang Lampe telah mampu mereduksi 
tingkat perilaku amoral dan melazimkan mahasiswa dengan nilai-nilai keagamaan 
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yang lebih terfokus pada individu. Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian Metode Pesantren Darul Mukhlisin Padang 
Lampe dalam Pembinaan Perilaku Keagamaan Mahasiswa Universitas Muslim 
Indonesia.  
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian  
Penelitian ini akan mengetengahkan “Metode Pesantren Darul Mukhlisin 
Padang Lampe dalam Pembinaan Perilaku Keagamaan Mahasiswa Universitas 
Muslim Indonesia. Istilah pesantren berasal dari kata pe-santri-an, dimana kata 
"santri" berarti murid dalam Bahasa Jawa Istilah pondok berasal dari Bahasa Arab 
fundu>q yang berarti penginapan. 1 Pesantren Darul Mukhlisin Padang Lampe 
merupakan sebuah pesantren yang menjadi basis pembinaan perilaku keagamaan 
mahasiswa di Universitas Muslim Indonesia. Kehadiran Pesantren UMI Padang 
Lampe tidak terlepas dari cita-cita luhur para pendiri UMI untuk membina dan 
mempertinggi derajat masyarakat lewat pendidikan dan pembinaan keagamaan. Para 
pembina dan pengurus yayasan UMI sadar melihat fenomena yang berkembang saat 
ini, dimana sistem pendidikan yang ada sekarang ini yang lebih menekankan pola 
treatment atau pembinaan pada pencerdasan otak, dalam arti pembinaan knowledge 
dan skill semata, sementara pembinaan akhlaq dan qalbunya terlupakan bahkan 
terabaikan. 
Pada tahun ajaran 2000/2001 pesantren tersebut telah difungsikan untuk 
membina mahasiswa UMI, yang dimulai dari mahasiswa baru, karena disadari bahwa 
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5 
mahasiswa yang masuk di UMI berasal dari lembaga pendidikan/sekolah yang 
berbeda-beda dari tahun ke tahun menunjukkan semakin rendahnya 
pemahaman/pengetahuan dasar tentang Islam, serta makin tipis kesadarannya 
tentang akhlaqul karimah.  
Adapun mengenai defenisi mahasiswa tercantum dalam Peraturan 
Pemerintah RI No. 30 tahun 1990 yaitu mahasiswa merupakan peserta didik yang 
terdaftar dan belajar di perguruan tinggi tertentu. Selanjutnya menurut Sarwono 
(1978) mahasiswa adalah setiap orang yang secara resmi terdaftar untuk mengikuti 
pelajaran di perguruan tinggi dengan batas usia sekitar 18-30 tahun. Mahasiswa 
merupakan suatu kelompok dalam masyarakat yang memperoleh statusnya karena 
ikatan dengan perguruan tinggi. Mahasiswa juga merupakan calon intelektual atau 
cendekiawan muda dalam suatu lapisan masyarakat yang sering kali syarat dengan 
berbagai predikat.
2
 
Mahasiswa Universtas Muslim Indonesia merupakan insan-insan calon 
sarjana yang dalam keterlibatannya dengan perguruan tinggi tidak hanya terdidik 
diranah intelektual namun juga terdidik secara spiritual sehingga kelak keluar 
menjadi insan–insan yang cerdas dalam zikir dan pikir. Dengan elaborasi kedua 
unsur ini kelak ketika menyatu dengan masyarakat mereka tidak saja memberikan 
pencerdasan tetapi juga pencerahan.  
Adapun kata metode terambil dari kata methodos yang berarti cara. Dalam 
bahasa Inggris methode diartikan cara.
3
 Kata Metode menjadi bahasa Indonesia 
memiliki pengertian suatu cara yang bisa ditempuh atau cara yang ditentukan secara 
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jelas untuk mencapai dan menyelesaikan suatu tujuan, rencana sistem, tata pikir 
manusia.
4
 
Pembinaan berasal dari kata “bina” yang mendapat awalan ke- dan akhiran – 
an, yang berarti bangun/bangunan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
pembinaan berarti membina, memperbaharui, atau proses, perbuatan, cara membina, 
usaha, tindakan, dan kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna dan berhasil guna 
untuk memperoleh hasil yang lebih baik.
5
 
Sebelum membahas tentang perilaku keagamaan, penulis akan memaparkan 
definisi perilaku itu sendiri. Perilaku mempunyai pengertian yang lebih kongkrit dari 
pada jiwa karena perilaku lebih mudah dipelajari daripada jiwa dan mengenai 
perilaku kita akan dapat mengenal seseorang. Perilaku atau tingkah laku adalah 
segala kegiatan atau tindakan manusia baik yang kelihatan maupun yang tidak 
kelihatan, yang disadari maupun tidak disadari. 
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Perilaku atau aktifitas yang ada pada individu atau organisasi itu timbul 
dengan sendirinya, tetapi sebagai akibat dari adanya rangsangan yang mengenai 
individu atau organisasi itu. Perilaku itu merupakan jawaban atas respon terhadap 
stimulus yang mengenainya. Namun, selanjutnya dikemukakan oleh Wood Woorth 
dan schosberg sebagaimana dikutip oleh Bimo Walgito bahwa tingkah laku 
dipengaruhi oleh apa yang ada dalam diri organisme atau apa yang pernah dipelajari 
oleh organisme yang bersangkutan.
7
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Keagamaan (religiusitas) merupakan ketaatan dalam melakukan aktivitas 
agama yang dianutnya. Ketaatan ini bukan hanya ketika seseorang melakukan 
perilaku ritual yang tampak oleh mata tetapi juga yang terjadi dalam hati.
8
 
Dalam kaitannya dengan tingkah laku keagamaan, dalam diri manusia telah 
diatur semacam sistem kerja untuk menyelaraskan tingah laku manusia agar tercapai 
ketentraman dalam batinnya.
9
 Dalam kehidupan sosial, hal ini selalu didasarkan pada 
suatu tata aturan yang disebut norma. Tingkah laku keagamaan selalu menjadi 
norma keagamaan sebagai tolak ukurnya dalam kehidupan sehari-hari. Berarti 
keyakinan beragama seseorang terhadap agama yang dianutnya akan mendorong 
seseorang tersebut bertingkah laku sesuai dengan agama yang diyakininya. Jadi, 
perilaku keagamaan adalah suatu tindakan yang diorientasikan kepada Tuhan, baik 
pada manusia dengan manusia, maupun manusia dengan alam lingkungan. 
Pandangan bahaviorisme mengisyaratkan bahwa perilaku agama erat 
kaitannya dengan stimulus lingkungan seseorang. Jika stimulus tidak ada maka 
tertutup kemungkinan seseorang untuk berperilaku agama, jadi perilaku agama 
menurut behaviorisme bersifat kondisional atau tergantung kondisi yang diciptakan 
lingkungan. 
Dalam kehidupan sehari-hari manusia senantiasa melakukan aktivitas-
aktivitas kehidupannya atau dalam arti melakukan tindakan yang erat hubungannya 
dengan diri sendiri ataupun berkaitan dengan orang lain yang biasa dikenal dengan 
proses komunikasi baik itu berupa komunikasi verbal atau perilaku nyata maupun 
non verbal, akan tetapi di dalam melakukan perilakunya mereka senantiasa berbeda-
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beda antara satu dengan lainnya, hal ini disebabkan karena motivasi yang 
melatarbelakangi berbeda-beda. Kemudian dari sistem ini muncullah pembahasan 
mengenai macam-macam perilaku seperti pendapat yang dikemukakan oleh Said 
Howa, perilaku menurutnya dikelompokkan dalam dua bentuk atau macam yakni: 
Perilaku islami yaitu perilaku yang mendatangkan kemaslahatan, kebaikan, 
ketentraman bagi lingkungan dan perilaku non islami ialah perbuatan yang 
mendatangkan gelombang kerusakan, kemunafikan, perilaku non islami ini tidak 
mencerminkan perilaku yang dinafasi dengan iman, tetapi dinafasi selalu dengan 
nafsu.
10
 
Menurut Quraish Shihab dalam bukunya “Membumikan Al-Qur’an” bahwa: 
“Manusia yang dibina adalah makhluk yang mempunyai unsur-unsur jasmani 
(material) dan akal serta jiwa (immaterial). Pembinaan akalnya menghasilkan 
keterampilan dan yang paling penting adalah pembinaan jiwanya yang menghasilkan 
kesucian dan akhlak. Dengan demikian, terciptalah manusia dwidimensi dalam suatu 
keseimbangan”.11 
Dengan demikian, pembinaan perilaku adalah usaha untuk memperbaiki dan 
memperbaharui suatu tindakan atau tingkah laku seseorang melalui bimbingan 
perilaku dan jiwanya sehingga memiliki kepribadian yang sehat, akhlak yang terpuji 
dan bertanggung jawab dalam menjalani kehidupannya. 
Dari Uraian tersebut, dapat dirumuskan bahwa definisi operasional yang 
dimaksud pada kajian ini adalah usaha pengkajian secara sistematis metode 
Pesantren Darul Mukhlisin Padang Lampe dalam pembinaan perilaku keagaman 
Mahasiswa di Universitas Muslim Indonesia Makassar. 
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2.  Deskripsi fokus  
Yang menjadi pokok dalam penelitian ini adalah sbb : 
a. Mendeskripsikan metode pembinaan perilaku keagamaan pesantren Darul 
Mukhlisin padang lampe terhadap Mahasiswa di Universitas Muslim Indonesia. 
b. Mendeskripsikan model perilaku keagamaan mahasiswa Universitas Muslim 
Indonesia 
c. Mendeskripsikan faktor-faktor  pendukung dan penghambat betahannya 
perilaku keagamaan mahasiswa UMI. 
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka pokok masalah 
dalam penelitian ini adalah bagaimana metode pesantren darul mukhlisin padang 
lampe dalam pembinaan perilaku keagamaan mahasiswa Universitas Muslim 
Indonesia, yang terbagi ke dalam beberapa sub masalah yang dijadikan sebagai pusat 
penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 
1. Bagaimana metode Pesantren Darul Mukhlisin Padang Lampe dalam 
pembinaan perilaku keagamaan Mahasiswa Universitas Muslim Indonesia ? 
2. Bagaimana perilaku keagamaan mahasiswa universitas Muslim Indonesia 
Makassar ?  
3. Faktor-faktor apa yang mendukung dan menghambat dalam pelaksanaan 
pembinaan perilaku keagamaan Mahasiswa Universitas Muslim Indonesia ? 
D. Kajian Pustaka  
Ada beberapa buku sumber yang penulis dapat gunakan sebagai sumber 
rujukan dalam penelitian ini,yaitu: Anis Matta dalam bukunya Membentuk karakter 
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cara Islam, Jakarta: Al I’tisham yang menjelaskan tentang karakter mausia, 
penyimpangan serta cara-cara untuk membentuk atau memperbaiki perilaku 
sehingga menjadi jelas karakter islami yang kuat sehingga tidak mudah terpengaruh 
oleh lingkungan negatif ataupun komunitas disekitarnya. 
Wahyu Ilaihi, dalam bukunya yang berjudul Komunikasi Dakwah, Remaja 
Rosdakarya Bandung, 2010. Bahwa peran komunikasi dalam proses penyampaian 
nilai-nilai, terkhusus nilai kebaikan akan memupuk hubungan dengan orang lain, 
oleh karena itu, penggunaan metode yang tepat dalam berkomunikasi tentunya dapat 
memudahkan tercapainya tujuan. 
Said Howa, dalam bukunya yang berjudul Perilaku Islam, Studio Press, 1994. 
Memaparkan manusia daam kehidupannnya kecendrungannya berperilaku islami dan 
non islami dan kecendrungan itu bergantung pada metode yang mereka dapatkan 
serta lingkungan yang membawa mereka. 
Tesis ini bermaksud untuk memberikan tawaran solusi terhadap persoalan – 
persoalan dakwah dan pendidikan dewasa ini, yaitu suatu konsep metode pembinaan 
perilaku keagamaan berbentuk pencerahan qalbu yang dilaksanakan secara 
sistematis dan struktural. Permasalahan yang diangkat dalam tesis ini pada dasarnya 
merupakan hal yang baru, meskipun begitu ada penelitian yang sebelumnya juga 
telah dilakukan dan selaras dengan konsep tentang pembinaan perilaku keagamaan  
Beberapa kajian dan tulisan yang berkaitan dengan metode pembinan 
perilaku keagamaan antara lain: Program Pembinaan  Rohani dalam Meningkatkan  
Perilaku Keagamaan Prajurit di Pembinaan Mental Daerah Militer V/Brawijaya 
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(Bintal Dam V/Brawijaya).
12
 Hasil  penelitian  menunjukkan  program  pembinaan  
rohani  di  daerah Militer V/Brawijaya (Bintal Dam V/Brawijaya) meliputi 
pembinaan kehidupan beragama, pembinaan moral beragama, dan pembinaan 
kerukunan hidup beragama.  Program tersebut terwujud dalam kegiatan 
pembinaan bidang bimbingan dan bidang perawatan rohani Islam yang mencakup 
pembinaan rohani Islam dalam bidang penyuluhan. 
Selain itu penelitian tentang peningkatan perilaku religius Mahasiswa 
melalui Integrasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan pembinaan di unit 
kegiatan keagamaan mahasiswa oleh Syukri Fathudin AW, Sudiyatno Fakultas 
teknik universitas negeri Yogyakarta. Pada penelitian ini dihasilkan seperangkat 
prosedur, materi dan instrumen evaluasi untuk menjalankan kegiatan pembinaan 
keagamaan bagi mahasiswa UNY, berupa model pembelajaran terpadu yang dapat 
digunakan oleh Universitas Negeri Yogyakarta untuk mengimplementasikan nilai-
nilai moral religius dalam kehidupan kampus. 
Penelitian lain adalah yang dilakukan oleh Camroni (2007), Fakultas Dakwah 
IAIN Walisongo: Pembinaan Mental Agama Dalam Membentuk Perilaku Prososial 
Pondok Pesantren Istighfar Perbalan Purwosari Semarang. Penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pembinaan mental agama dalam membentuk perilaku prososial 
santri yang dilakukan di Pondok Pesantren "Istighfar" Perbalan Purwasari Semarang. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, dengan pola pikir deduktif 
induktif, yaitu untuk memperoleh data secara khusus dari dasar-dasar yang bersifat 
umum dan untuk memperolah data dari fakta-fata yang khusus, pristiwa yang 
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kongkrit kemudian ditarik generalisasi-generalisasi yang mempunyai sifat umum. 
Data yang telah terkumpul secara lengkap dari obyek penelitian kemudian dianalisis, 
yaitu dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian rupa sehingga penelitian berhasil 
mengumpulkan data yang diajukan dalam penelitian.
13
Dari hasil penelitian ini, 
menunjukan pembinaan mental keagamaan dalam membentuk perilaku prososial 
santri (mantan preman) di Pondok Pesantren "istighfar" Perbalan Purwasri 
Semarang, meliputi tolong-menolong menyantuni yatim piatu, donor darah dan lain 
sebagainya (perintah Allah), tidak mengulangi tindak kriminal seperti: mencuri, 
merampok, memeras, menyakiti orang lain (larangan Allah). 
Program  Pembinaan  Mental dalam Meningkatkan  Perilaku Keagamaan 
Prajurit TNI AU di Pangkalan Iswahjudi Madiun. Hasil penelitian menunjukkan 
pelaksanaan program pembinaan mental di Pangkalan Iswahjudi Madiun mampu 
terciptakan suasana yang islami karena terbukti adanya partisipasi prajurit dalam 
mengikuti kegiatan keagamaan seperti shalat dhuhur berjama’ah, shalat jum’at 
maupun hari- hari besar Islam disamping itu juga kegiatan sosial seperti zakat 
maal, shadaqah, khitan masal, dan lain-lain.
14
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian  
a. Tujuan penelitian secara umum 
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Untuk mengetahui metode pembinaan perilaku keagamaan yang dilakukan oleh 
pesantren Darul Mukhlisin terhadap mahasiswa di Universitas Muslim Indonesia.  
b. Tujuan Penelitian secara Khusus 
1. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keadaan perilaku keagamaan 
mahasiswa di Universitas Muslim Indonesia. 
2. Untuk mengetahui cara Pesantren Darul Mukhlisin Padang Lampe dalam 
membina perilaku keagamaan Mahasiswa Universitas Muslim Indonesia. 
3. Untuk  mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam 
pelaksanaan pembinaan perilaku keagamaan Mahasiswa Muslim Indonesia. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Ilmiah 
1. Untuk memahami secara ilmiah keadaan perilaku keagamaan mahasiswa di 
Universitas Muslim Indonesia. 
2. Diharapkan dapat menjadi sumbangsih pemikiran objektif dan aplikatif dalam 
melaksanaan dakwah yang sifatnya strukturalis dengan fokus mad’u adalah 
kalangan mahasiswa. 
3. Dapat Menambah dan mengembangkan ilmu pengetahuan, serta referensi bagi 
peneliti lain yang ingin mengkaji lebih lanjut mengenai Metode pembinaan 
pesantren Darul Mukhlisin Padang Lampe terhadap Mahasiswa di Universitas 
Muslim Indonesia. 
b. Kegunaan Praktis 
14 
Sebagai wacana dakwah dapat dimanfaatkan oleh penyelenggara dakwah 
kependidikan atau institusi pendidikan dalam pembinaan perilaku keagamaan 
mahasiswade pembinaan perilaku. 
1. Sebagai bahan informasi bagi Dinas pendidikan maupun institusi pendidikan 
lainnya berkenaan dengan pembinaan perilaku keagamaan. 
2. Menyediakan data yang autentik tentang keadaan perilaku keagamaan  
mahasiswa Universitas Muslim Indonesia untuk keperluan lebih lanjut proses 
pengembangannya. 
3. Sebagai Bahan masukan dan pertimbangan bagi pengelola pesantren Darul 
Mukhlisin Padang Lampe untuk lebih mendesain metode dakwah yang tepat 
sasaran kepada kalangan mahasiswa. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A.  Hakikat  Pembinaan Perilaku  Keagamaan  
Perilaku keagamaan pada umumnya merupakan cerminan dari pemahaman 
seseorang terhadap agamanya. Jika seseorang memahami agama secara formal atau 
menekankan aspek lahiriahnya saja, seperti yang nampak dalam ritus-ritus 
keagamaan yang ada, maka sudah barang tentu juga akan melahirkan perilaku 
keagamaan yang lebih mengutamakan bentuk formalitas atau lahiriahnya juga. 
Padahal substansi agama sesungguhnya justru melewati batas-batas formal dan 
lahiriahnya itu.  
Sebelum membahas apa yang dimaksud dengan perilaku keagamaan terlebih 
dahulu penulis kemukakan pengertian perilaku. Perilaku secara etimologi adalah 
tanggapan atau rekasi individu terhadap rangsangan atau lingkungan.
1
 
1. Pengertian Pembinaan 
Pengertian term pembinaan dapat ditelusuri dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia. Term pembinaan memiliki tiga variasi makna, yaitu: (1) proses, cara, 
perbuatan membina; (2) pembaruan, penyempurnaan; (3) usaha, tindakan, dan 
kegiatan yang dilakukan secara efisien dan efektif untuk memperoleh hasil yang 
lebih baik.
2
 Ketiga arti ini menunjukkan bahwa arti pembinaan pada dasarnya 
                                                          
1
Departemen pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 2001), 
h. 755. 
2
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi keempat (Cet. 1; 
Jakarta: Gramedia, 2008), h. 1340. 
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bersifat luas. Namun dapat pula dispesifikkan maknanya, tergantung orientasi dan 
pada aspek apa kata pembinaan ini digunakan. 
Term pembinaan termasuk dalam rumpun pendidikan.
3
 Artinya, aktivitas 
pembinaan adalah termasuk upaya pendidikan. Bahkan Mus}t}a>fa> al-Mara>gi> 
mengartikan tarbiyah (yang lazim diartikan pendidikan) dengan pembinaan. Ini 
dapat dilihat dari uraiannya yang membagi tarbiyah dalam dua macam: (1) tarbiyah 
khalqiyah, yaitu penciptaan, pembinaan, dan pengembangan jasmani peserta didik 
agar dapat dijadikan sarana bagi pengembangan jiwanya; (2) tarbiyah diniyah 
tahz|i>biyah, yaitu pembinaan jiwa manusia dan kesempurnaannya melalui petunjuk 
wahyu Allah swt.
4
 
Keterkaitan makna pembinaan dengan tarbiyah dapat juga dilihat dari 
definisi yang dikemukakan oleh Ra>gib al-As}faha>ni. Menurutnya, tarbiyah berarti 
“menyebabkan sesuatu berkembang dari satu fase ke fase selanjutnya sampai 
mencapai titik puncak potensi.
5
 Ini sejalan dengan makna pembinaan yang mengacu 
kepada sesuatu yang telah ada, tetapi membutuhkan dukungan untuk menjadikannya 
lebih baik. 
Jadi, pembinaan berarti mengembangkan fitrah manusia agar kebaikan yang 
masih berupa potensi dapat terpelihara dan ditingkatkan melalui pengetahuan dan 
penghayatan, sehingga melahirkan keyakinan dan diimplemenatsikan dalam 
perbuatan sehari-hari. Di sini, tidak ditemukan perbedaan yang substantif antara arti 
pembinaan dan pendidikan, karena itu peneliti cenderung memaknainya sama, 
                                                          
3
Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. 1; Jakarta: Kencana, 2010), h. 26. 
4
Mus}ta>fa> al-Mara>gi>, Tafsi>r al-Mara>gi>, Juz 1 (Bairut: Da>r al-Fikr, tt), h. 30. 
5
Ra>gib al-As}faha>ni, Mu’jam Mufrada>t Alfa>z} al-Qur’a>n (Lebanon: Da>r al-Kutu>b al-Ilmiyah, 
2008), h. 208. 
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terutama dalam penggunaan kedua istilah tersebut pada kegiatan yang mengarah 
kepada upaya perubahan menjadi lebih baik, atau perubahan yang mengacu kepada 
peningkatan. 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa strategi pembinaan adalah 
seperangkat rencana dan prosedur implementasinya agar sesuatu yang sudah ada 
sebelumnya dapat berkembang kea rah yang lebih baik atau mengalami peningkatan. 
2. Pengertian Perilaku keagamaan 
Untuk mendapatkan pengertian yang tepat tentang perilaku keagamaan, 
maka term agama juga dibahas, sebab dari term inilah terbentuk term keagamaan. 
Uraian tentang ini diperlukan demi menegaskan perbedaan agama dan keagamaan, 
yang kerap kali didefinisikan sama. 
Menurut  Soejono Soekamto, perilaku adalah totalitas  dari gerak motorik, 
persepsi dan fungsi kognitif diri manusia.6 Sedangkan para psikolog memandang 
bahwa perilaku manusia (human behavior ) sebagai reaksi yang dapat bersifat 
sederhana maupun kompleks,
7
 namun karakteristik individu  yang meliputi berbagai  
variabel seperti motif, nilai-nilai, sifat kepribadian dan sikap saling berinteraksi satu 
sama lain dan kemudian berinteraksi pula dengan faktor–faktor lingkungan yang 
berpengaruh besar terhadap perilaku bahkan kadang kekuatannya lebih besar dari 
pada karakter individu, hal inilah yang menjadi prediksi perilaku kompleks.
8
  
                                                          
6
Soejono Soekamto, Teori Sosiologi Pribadi dalam Masyarakat (Jakarta: Ghalia 
Indoensia,1984), h. 72. 
7
Saifuddin azwar, Sikap manusia teori dan pengukurannya, edisi ke -2 (Cet. III; Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar,1998), hal.9 
8
 Saifuddin azwar, Sikap manusia teori dan pengukurannya, edisi ke -2, h. 11. 
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Dari beberapa batasan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa perilaku 
merupakan reaksi total individu terhadap perangsang atau situasi luar yang terwujud 
dalam gerak yang diamati. 
Perspektif Islam tentang definisi agama dapat ditelusuri melalui tiga kata, 
yaitu al-di>n, al-millah, dan al-syari>’ah. Kata al-di>n dalam bahasa semit berarti 
Undang-Undang atau hukum. Dalam bahasa Arab, al-di>n selain berarti agama, juga 
berarti ketundukan, ketaatan, perhitungan, dan balasan. Penjelasannya adalah agama 
memang membawa peraturan atau hukum, dengan agama seseorang bersifat tunduk 
dan taat serta akan diperhitungkan segala amalnya. Kemudian atas dasar itu, ia 
memperoleh balasan atau ganjaran.
9
 Merujuk kepada makna etimologis tersebut, al-
di>n  dapat didefinisikan sebagai sebuah sistem peraturan dari Allah swt. yang harus 
ditaati dan dipatuhi oleh manusia. 
Kata al-syari>’ah berarti jalan menuju sumber mata air.10 Air merupakan 
sumber kehidupan bagi manusia. Kata al-syari>’ah dipakai dalam pengertian jalan 
menuju sumber kehidupan atau jalan hidup (way of life). Sayyed Hossein Nasr 
menjelaskan makna leksikal al-syari>’ah dengan “hukum-hukum yang ditetapkan oleh 
Allah swt. yang membuat seseorang menjadi muslim dengan menerimanya.
11
 
Sedangkan al-millah secara semantic semakna dengan al-di>n atau menunjuk 
pada makna “suatu cara dalam (ajaran) agama”. Al-millah adalah suatu sebutan bagi 
                                                          
9
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, vol. 2, edisi 
baru (Cet. II; Jakarta: Lentera Hati, 2009), h. 48. Lihat pula Harun Nasution, Islam Ditinjau dari 
Berbagai Aspeknya, jilid 1, edisi kedua (Cet. V; Jakarta: UI-Press, 2008), h. 1. 
10
Alaiddin Koto, Ilmu Fiqh dan Ushul Fiqh, edisi revisi (Cet. IV; Jakarta: Rajawali Pers, 
2011), h. 37. 
11
Sayyed Hossein Nasr, Ideals and Realities of Islam, terj. Abdurrahman Wahid dan Hasyim 
Wahid, Islam antara Cita dan Fakta (Cet. 1; Yogyakarta: Pustaka, 2001), h. 65. 
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ketetapan atau ketentuan dari Allah untuk umat manusia yang disampaikan melalui 
para nabi agar umat manusia menggunakannya sebagai pijakan untuk meraih 
kebahagiaan dunia dan akhirat. Secara esensial antara al-di>n dengan al-millah adalah 
sama, hanya sisi tujuannya yang berbeda. Disebut al-di>n oleh karena (harus) 
dipatuhi, dan disebut al-millah karena berupa kumpulan aturan. Kata millah sering 
kali disebut dengan nama seseorang (misalnya millah Ibrahim), berbeda dengan kata 
al-di>n yang dapat diucapkan berdiri sendiri.12 
Dari perspektif tersebut, agama bukanlah kata sifat, keadaan, ataupun kata 
kerja, tetapi agama adalah kata benda atau nomina.
13
 Kata yang mengandung makna 
sifat atau keadaan adalah keagamaan, yaitu suatu kata yang berasal dari kata dasar 
agama lalu diberi afiks “ke-“ dan “-an” sehingga menjadi keagamaan. Dalam bahasa 
Indonesia, kata-kata yang mendapat afiks “ke-“ dan “-an” mengandung makna: sifat 
atau keadaan.
14
 Jadi, keagamaan berarti keadaan atau sifat orang-orang beragama, 
yang meliputi keadaan, sifat atau corak pemahaman, semangat, dan tingkat 
kepatuhan untuk melaksanakan ajaran agama yang dianutnya. 
Agama atau al-din menurut al-Syahrastani yang dikutip oleh Amin syukur, 
adalah suatu peraturan Tuhan yang mendorong jiwa seseorang yang mempunyai akal 
untuk memegang peraturan Tuhan itu dengan kehendak sendiri untuk mencapai 
kebaikan hidup di dunia dan akhirat.
15
 Selanjutnya istilah keagamaan dapat diartikan 
                                                          
12
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, vol. 1, edisi 
baru (Cet. II; Jakarta: Lentera Hati, 2009), h. 392. 
13
Nomina adalah kata yang dari segi makna mengacu pada benda, konsep atau pengertian. 
Lihat Syahidin Badru, Ebah Suhaebah, dan Non Moris, Nomina dan Pemakaiannya dalam Bahasa 
Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2007), h. 14. 
14
Hasan Alwi, et. al., Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia, edisi ketiga (Cet. VI; Jakarta: 
Pusat Bahasa dan Balai Pustaka, 2003), h. 145-146. 
15
Amin Syukur, Pengantar Studi Islam (Cet. VI; Semarang: Bima Sejati, 2003), h. 16. 
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sebagai sifat-sifat  yang terdapat dalam agama atau seuatu yang mengenai agama. 
Keagamaan adalah renungan lebih menguntungkan kesadaran pada Tuhan atau 
sesuatu  yang bersifat transenden. Ketergantungan ini nampak jelas dalam pribadi 
seseorang, pengalaman, kepercayaan, pemikiran dan mendorong seseorang untuk 
melakukan kepasrahan dan aktifitas lainnya.
16
 
Agama telah pula didefinisikan oleh sejumlah pakar, sehingga definisi agama 
dengan mudah dapat ditemukan dalam berbagai buku. Namun, dari beberapa definisi 
agama yang ada, justru terdapat pengaburan dari arti agama yang sesungguhnya. 
Banyak pakar yang cenderung menyamakan pengertian agama dan keagamaan. 
Penyamaan arti term agama dan keagamaan dapat dilihat dari definisi-
definisi berikut: 
a. William James (psikolog) mengemukakan, “agama adalah perasaan dan 
pengalaman manusia secara individual, yang menganggap bahwa mereka 
berhubungan dengan apa yang dipandangnya sebagai Tuhan”.17 
b. Robert H. Thouless (psikolog) mengemukakan, agama adalah “hubungan praktis 
yang dirasakan dengan apa yang dipercayai sebagai wujud lebih tinggi daripada 
manusia”.18 
Menurut definisi tersebut, agama bukan suatu wujud yang berdiri sendiri 
melainkan sesuatu yang melekat atau menyatu pada wujud lain, yaitu pada diri 
manusia yang beragama. Agama dan keagamaan memang dua hal yang berbeda, 
                                                          
16
Reymond F Palautzion. Invitation To The Psychology Of Religion (Massachuset: Aliyn an 
Bacon. 1996), h. 12. 
17
William James, The Varieties of Religious Experience (New York: A Mentor Book, 1958); 
dikutip dalam Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama (Cet. XVII; Jakarta: Bulan Bintang, 2005), h. 23. 
18
Robert H. Thouless, An Introduction to The Psychology of Religion, terj. Husein Machnun, 
Pengantar Psikologi Agama (Cet. 1; Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2000), h. 19. 
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tetapi tidak dapat dipisahkan. Agama hanya akan bernilai jika dimanifestasikan 
dalam bentuk keagamaan. Jadi, keagamaan adalah internalisasi agama dalam diri 
seseorang yang kemudian diekspresikan dalam berbagai dimensinya. 
Jadi, perilaku keagamaan menurut Murshal dan H. M. Taher adalah “tingkah 
laku yang didasarkan atas kesadaran tentang adanya Tuhan Yang Maha Esa 
misalnya aktivitas keagamaan, shalat, dsb. Jadi, disini dapat disimpulkan bahwa 
perilaku keagamaan adalah suatu tingkah laku sebagai reaksi/tanggapan yang 
dilakukan dalam suatu situasi yang dihadapinya yang berdasarkan atas kesadaran 
tentang adanya Tuhan Yang Maha Esa. 
B. Aspek Perilaku Keagamaan 
Dalam kajian keislaman disebutkan bahwa keagamaan diekspresikan dalam 
dua bentuk, yaitu ekstrinsik dan intrinsik.
19
 Keagamaan ekstrinsik berkaitan dengan 
aspek “luar” dari agama atau dimensi eksoterik, yaitu pelaksanaan bentuk-bentuk 
lahiriah dari ajaran agama, seperti salat, puasa, haji, tetapi inti dari praktik  ajaran 
itu tidak tercapai. Keagamaan intrinsik berkenaan dengan aspek “dalam” agama atau 
dimensi eksoteris, yaitu dimensi batiniah berupa penghayatan atau internalisasi 
nilai-nilai agama dalam hati nurani.
20
 
Melihat keagamaan hanya dalam bentuk ekstrinsik dan intrinsik tampaknya 
terlalu umum dan sulit dioperasionalkan dalam sebuah kegiatan penelitian. 
Pembagian aspek keagamaan yang lebih jelas dan rinci dikemukakan C. Y. Glock 
dan R. Stark, meneurutnya ada lima aspek keagamaan, yaitu: 
                                                          
19
Aspek ekstrinsik dan intrinsic dinamakan juga dengan aspek amali> (syari’at) dan aspek 
nazari> (hakikat). Lihat M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam 
Kehidupan Masyarakat (Cet. IV; Bandung: Mizan, 1993), h. 221. 
20
Deden Makbulloh, Pendidikan Agama Islam: Arah Baru Pengembangan Ilmu dan 
Kepribadian di Perguruan Tinggi (Cet. 1; Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2011), h. 34. 
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1. Aspek ideologis, yaitu tingkatan seseorang dalam meyakini kebenaran ajaran 
agamanya (religious belief ). Tiap-tiap agama tentu memiliki seperangkat 
keyakinan yang harus dipegang dan dipatuhi oleh penganutnya, misalnya 
kepercayaan akan adanya Tuhan, malaikat, dan hari akhir. 
2. Aspek intelektual, yaitu tingkatan pengetahuan dan pemahaman seseorang 
terhadap ajaran agamanya (religious knowledge). Orang yang beragama 
minimal memiliki sejumlah pengetahuan mengenai dasar keyakinan, ritus-
ritus, kitab suci, hukum-hukum, dan tradisi-tradisi agama yang dianutnya. 
3. Aspek eksperiensial, yaitu tingkat seseorang dalam merasakan pengalaman-
pengalaman keagamaan (religious feeling). Aspek ini bersifat afektif, yaitu 
adanya keterlibatan emosional atau sentimental pada pelaksanaan ajaran 
agama.  
4. Aspek  ritualistik, yaitu tingkat kepatuhan seseorang mengerjakan kewajiban-
kewajiban ritual sebagaimana yang diperintahkan dalam agamanya (religious 
practice ), misalnya salat, zakat, puasa dan haji. 
5. Aspek konsekuensial, dimensi yang mengukur sejauhmana perilaku seseorang 
dimotivasi oleh ajaran agamanya dalam kehidupan sosial, yakni bagaimana 
individu berhubungan dengan dunia, terutama dengan sesama manusia 
(religious effect).21 
Kelima aspek tersebut dapat dihubungkan dengan taksonomi Bloom, tentang 
tiga ranah yang ingin dicapai dalam pembelajaran, yaitu: kognitif, afektif, dan 
                                                          
21Jalaluddin Rahmat, “Metodologi Penelitian Agama” dalam Ali Abdul Halim Mahmud 
et.al., Tradisi Baru Penelitian Agama Islam: Tinjauan Antardisiplin Ilmu (Cet. 1; Bandung: Nuansa, 
2001), h. 89. 
23 
psikomotor.
22
 Dua aspek yang pertama berkaitan dengan dimensi kognitif 
keagamaan. Aspek ketiga menyangkut dimensi afektif keagamaan. Dua aspek yang 
terakhir berhubungan dengan aspek behavioral keagamaan.
23
 
C. Ciri-Ciri Perilaku Keagamaan 
Dalam kehidupan manusia perlu adanya perilaku keagamaan yang mana perilaku 
tersebut didasarkan pada keimanan pada Allah swt dan berbuat baik terhadap sesama 
manusia sesuai dengan pesan-pesan ilahi. Dengan kedua hubungan vertikal dan 
horizontal yang seimbang, maka manusia akan merasakan kebahagiaan ini. Allah 
telah mendeklarasikan syarat-syaratnya dalam surat at-Tin ayat 4-6: 
                                    
                  
Terjemahannya 
Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya  kemudian Kami kembalikan Dia ke tempat yang serendah-rendahnya 
(neraka), kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh; 
Maka bagi mereka pahala yang tiada putus-putusnya. 
Berdasarkan ayat diatas, maka dapat dikatakan bahwa orang yang memiliki 
ciri-ciri perilaku keagamaan adalah: 1. Adanya perilaku mengimani keberadaan 
Allah swt sebagai satu-satunya Tuhan semesta alam. 2. Beribadah secara horizontal, 
yaitu beramal sholeh kepada semua makhluk Tuhan dengan berpegang pada dua 
syarat tadi (beriman dan beramal sholeh) manusia sebagai makhluk yang 
diciptakandengan sebaik-baiknya (bentuk) maka diangkatlah derajatnya oleh Tuhan 
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Benyamin S. Bloom, Human Characteristic and School Learning (New York: McGrow Hill 
Company); dikutip dalam Ahmad Habibullah, “Keberagamaan Siswa SMA pada Lima Kota Besar di 
Indonesia,” dalam Edukasi: Jurnal Penelitian Pendidikan Agama dan Keagmaan (Depag RI, vol. 5, 
Nomor 2, April-Juni 2007), h. 135. 
23Jalaluddin Rahmat, “Metodologi Penelitian Agama” dalam Ali Abdul Halim Mahmud et 
al., Tradisi Baru Penelitian Agama Islam: Tinjauan Antardisiplin Ilmu, h. 89. 
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dan diberikan pahala yang tiada putusnya. Manusia yang mempunyai perilaku 
keagamaan sebagai makhluk yang beratribut manusia-tauhid mempunyai ciri-ciri 
antara lain:  
a. Ia memiliki komitmen utuh pada Tuhannya, ia berusaha secara maksimal untuk 
menjalankan pesan dan perintah Allah sesuai dengan kemampuannya. 
b. Ia menolak pedoman hidup yang datang bukan dari Allah, dalam konteks 
masyarakat penolakannya itu berarti emansipasi dan restorasi kebebasan. 
c. Bersikap progresif dengan selalu melakukan penilaian terhadap kualitas 
kehidupannya, adat istiadatnya, tradisi dan faham hidupnya. Bila dalam 
penilaiannya ternyata terdapat unsur-unsur syirik dalam arti luas, maka ia perlu 
bersedia untuk merubah dan mengubah hal-hal tersebut agar sesuai dengan 
pesan-pesan ilahi. 
d. Tujuan hidupnya jelas, ibadahnya, kerja kerasnya, hidupnya dan matinya 
hanyalah untuk Allah swt semata-mata. Ia tidak pernah terjerat kedalam nilai-
nilai palsu atau hal-hal yang tanpa nilai (disvalues) sehingga tidak pernah 
mengejar kekayaan, kekuasaan dan kesenangan hidup sebagai tujuan. 
e. Manusia tauhid memiliki visi yang jelas tentang kehidupan yang harus 
dibangunnya bersama-sama manusia lain; suatu kehidupan yang harmonis antara 
manusia dan tuhannya, dengan lingkungan hidupnya, dengan sesama manusia 
dan dengan diriya sendiri.
24
 
Koentjaraningrat mempunyai beberapa teori tentang perilaku keagamaan 
seseorang, yaitu: 
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a. Bahwa kelakuan manusia yang bersifat religi itu karena manusia itu mulai sadar 
akan adanya faham jiwa. 
b. Kelakuan manusia itu bersifat religi karena manusia mengakui adanya banyak 
gejala yang tidak dapat diterangkan oleh akal. 
c. Kelakuan manusia itu bersifat religi, itu terjadi dengan maksud untuk 
menghadapi krisis yang ada dalam jangka waktu hidup manusia. 
d. Kelakuan manusia yang bersifat religi terjadi karena kejadian-kejadian luar biasa 
dalam hidupnya dan alam sekitarnya. 
e. Kelakuan manusia yang bersifat religi terjadi karena adanya suatu getaran atau 
emosi yang ditimbulkan dalam jiwa manusia sebagai akibat dari pengaruh rasa 
kesatuan sebagai warga masyarakatnya. 
f. Kelakuan manusia yang bersifat religi terjadi karena manusia mendapat firman 
dari Tuhan.
25
 
D. Model-Model Pendekatan dalam Pembinaan Perilaku Keagamaan 
Dalam pendekatan keagamaan  memandang bahwa ajaran Islam yang bersumber 
kitab suci Al-Qur’an dan Sunnah menjadi sumber inspirasi dan motivasi pendidikan 
dan pembinaan  Islam. Sebagaimana dalam firman Allah QS. al-Maidah/5: 15-16  
                              
                           
                                 
         
 
Terjemahannya 
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”Sesungguhnya Telah datang kepadamu Rasul kami, menjelaskan kepadamu 
banyak dari isi Al Kitab yang kamu sembunyi kan, dan banyak (pula yang) 
dibiarkannya. Sesungguhnya Telah datang kepadamu cahaya dari Allah, dan 
Kitab yang menerangkan. Dengan Kitab Itulah Allah menunjuki orang-orang 
yang mengikuti keredhaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan Kitab itu 
pula) Allah mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita kepada cahaya 
yang terang benderang dengan seizin-Nya, dan menunjuki mereka ke jalan 
yang lurus.” 26 
Manusia dengan petunjuk Allah melalui kitab suci-Nya yang diturunkan 
kepada Rasul-Nya dapat mengubah jiwa manusia dari kegelapan menuju ke arah 
hidup bahagia penuh optimisme dan dinamika hidup sepanjang hayat. Untuk 
mencapai tujuan tersebut, Allah menganugerahkan kepada tiap manusia suatu 
kemampuan dasar (fitrah diniyah) yang tetap tak berubah, yang dapat dipengaruhi 
oleh pembinaan Islam. Bagaimana agar pengaruh pendidikan itu efektif bergantung 
pada sikap dan perilaku pendidik itu sendiri. Sikap dan perilaku pendidik berpusat 
pada kelemahlembutan dan rasa kasih sayang. Dari sikap ini akan timbul rasa dekat 
anak didik kepada pendidik. Berdasarkan pendekatan keagamaan, tujuan pendidikan 
Islam adalah pengabdian dan penyerahan diri secara total kepada Allah. 
Model yang ideal bagi proses pembinaan Islam sejalan dengan nilai-nilai religius 
islami tersebut dapat dideskripsikan sebagai berikut: 
a. Pandangan religious. Tiap manusia adalah makhluk berketuhanan yang mampu 
mengembangkan dirinya menjadi manusia yang bertaqwa dan taat kepada Allah. 
b. Proses kependidikan, diarahkan kepada terbentuknya manusia muslim yang 
mengabdi dan berserah diri kepada Allah sepenuhnya. 
c. Kurikuler. Proses kependidikan dan pembinaan  Islam harus diisi dengan materi 
pelajaran yang mengandung nilai spiritual, yang komunikatif kepada Maha 
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Pencipta alam, serta mendorong minat manusia didik untuk mengamalkan nilai-
nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 
d. Strategi operasionalisasinya adalah meletakkan anak didik berada dalam proses 
pendidikan sepanjang hayat sejak lahir sampai meninggal dunia. Dalam strategi 
penyusunan kurikulum, pendidikan Islam meletakkan sikap zuhud anak didik 
terhadap materi dan duniawi pada prioritasnya akan mengembang menjadi pola 
kepribadian yang dinamis, yang berorientasi kepada kepentingan hidup ukhrowi 
dan menjadikan hidup duniawi hanya bersifat sementara.
27
 
Menurut Bloom dkk, ranah (dominan) pembinaan pendidikan ada tiga 
macam, yaitu ranah kognitif, afektif dan motor skill. Pembagian ini masih dijadikan 
acuan dalam membagi daerah binaan Pendidikan Agama Islam. Bahwasanya 
pembinaan ranah afektif ini adalah pembinaan sikap beragama (perilaku 
keagamaan). Inti beragama adalah masalah sikap. Di dalam Islam, sikap beragama 
itu intinya adalah iman. Jika kita membicarakan bagaimana cara mengajarkan agama 
Islam, maka inti dari masalah ini adalah bagaimana menjadikan anak didik kita 
orang yang beriman. Jadi, inti Pendidikan Agama Islam adalah penanaman iman, 
yakni melalui pembinaan perilaku dalam beragama. 
Bila kita kembali ke teori-teori tentang pendidikan, bahwa pengajaran itu 
hanyalah sebagian dari usaha pendidikan. Yang disebut pengajaran ialah 
penambahan pengetahuan (kognitif) dan pembinaan ketrampilan. Beberapa usaha 
yang dilakukan oleh guru antara lain ialah: 
a. Memberikan contoh atau teladan. 
b. Membiasakan (tentunya yang baik). 
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c. Menegakkan disiplin. 
d. Memberi motivasi atau dorongan. 
e. Memberikan hadiah terutama psikologis. 
f. Menghukum (mungkin dalam rangka pendisiplinan). 
g. Penciptaan suasana yang berpengaruh bagi pertumbuhan positif. 
Untuk menanamkan iman, usaha-usaha inilah yang besar pengaruhnya 
sehingga dapat dijadikan model dalam pembinaan perilaku beragama. Maka kita 
ketahui bahwa usaha-usaha itu memang banyak juga yang dapat dilakukan oleh 
dosen di kampus, rektor, dosen agama, dan oleh dosen-dosen lain serta aparat 
kampus. Tetapi karena mahasiswa  itu hanya sebentar saja di kampus, maka yang 
paling besar pengaruhnya ialah bila usaha-usaha itu dilakukan oleh orang tua di 
rumah. Karena itu, penanaman iman yang paling efektif ialah penanaman iman yang 
dilakukan orang tua di rumah.  
Karena itu pula, selain dosen  agama perlu bekerja sama dengan orang tua 
mahasiswa, juga diperlukan adanya kerjasama yang harmonis antara guru agama dan 
kepala sekolah, dengan guru-guru yang lain serta dengan seluruh aparat sekolah 
tempat ia mengajar. 
a. Kerja sama dosen agama  dengan orang tua murid 
”Orang tua adalah pendidik pertama dan utama, sekolah hanyalah pendidik 
kedua dan hanya membantu”. Prinsip itu lebih penting lagi dalam pelaksanaan 
pendidikan keimanan. Usaha pendidikan keimanan memang sedikit sekali yang 
dapat dilakukan di sekolah. Padahal penanaman iman itu adalah inti pendidikan 
agama dan iman memang inti agama. Jelaslah bahwa orang tua harus 
menyelenggarakan pendidikan keimanan di rumah. Dalam hal penanaman iman ini, 
29 
sekalipun guru ingin berperan banyak, ia tidak mungkin mampu memainkan peran 
itu. Ini menjadi dasar yang kuat perlu adanya kerja sama antara orang tua di rumah 
dan dosen di kampus. 
Kadang-kadang orang tua terlambat menyadari perlunya kerjasama ini. Maka 
kampus diharapkan mengambil inisiatif untuk menjalin kerja sama itu.  Ada 
beberapa prinsip yang harus diperhatikan oleh orang tua dalam penanaman iman di 
hati anak-anaknya di rumah tangga, yaitu: 
1. Membina hubungan harmonis dan akrab antara suami dan istri (ayah dan ibu 
anak). 
2. Membina hubungan harmonis dan akrab antara orang tua dengan anak. 
3. Mendidik (membiasakan, memberi contoh) sesuai dengan tuntutan Islam. 
Berdasarkan kewajiban orang tua dalam menanamkan iman kepada anak 
diatas dapat diterapkan melalui: memberikan kasih sayang kepada anak, rasa aman, 
rasa dihargai, rasa berhasil, rasa bebas dan pengawasan, akan lebih sempurna 
hasilnya bila dibarengi dengan penerapan ajaran Islam dalam mendewasakan anak. 
Membiasakan shalat berjama’ah, makan secara Islam, berkata sopan kepada orang 
tua maupun orang yang lebih tua, berdo’a setelah shalat, dzikir bersama, ini adalah 
sebagian dari cara menanamkan iman di rumah tangga. Bila kerja sama antar kampus 
dan rumah tangga telah terjalin dengan baik, maka konsep-konsep itu dapat 
disampaikan oleh sekolah kepada orang tua. Untuk meningkatkan keberhasilan 
pendidikan dan pembinaan keimananan.  
b.  Kerja sama dosen  agama dengan aparat kampus. 
Salah satu tujuan utama suatu lembaga pendidikan.kampus  ialah pembentukan 
sikap keagamaan dengan inti penanaman iman di hati. Perlu diketahui  bahwa 
30 
pembinaan keimanan 51% adalah tugas dosen/guru agama sedangkan 49% 
merupakan tugas rektor, dosen-dosen dan aparat lainnya. Rektor, dosen-dosen dan 
aparat lainnya berkewajiban mencapai tujuan pendidikan dan pembinaan yaitu 
pembentukan siswa yang merupakan suatu kepribadian. Ini artinya pencapaian itu 
harus dilakukan dalam suatu kerja sama. 
Bukan guru dosen saja yang mempunyai kewajiban menanamkan iman pada 
mhasiswa melainkan guru-guru maupun aparat lain yang ada di kampus. Jadi, 
alangkah baiknya jika dengan adanya kerja sama antara dosen agama dengan dosen-
dosen lain maupun aparat kampus  dalam menanamkan iman maupun memberi 
tauladan bagi peserta didik. 
Dengan kata lain, bahwa pendidikan agama yang paling utama dan paling 
penting adalah pendidikan agama di rumah tangga.
28
 Selain model-model diatas ada 
juga model-model penciptaan  suasana religius dan ini sangat di pengaruhi oleh 
situasi dan kondisi tempat model itu akan diterapkan beserta penerapan nilai-nilai 
yang mendasarinya. 
1. Model Struktural 
Pelaksanaan suasana religius dengan model struktural yaitu penciptaan suasana 
religius yang disemangati oleh adanya peraturan-peraturan, pembangunan kesan, 
baik dari dunia luar atas kepemimpinan atau kebijakan suatu lembaga pendidikan 
atau suatu organisasi. Model ini biasanya bersifat ”top down”, yakni kegiatan 
keagamaan yang dibuat atas prakarsa atau instruksi dari pimpinan atas. 
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2. Model Formal 
Pelaksanaan suasana religius dengan model formal yaitu penciptaan suasana 
religius yang didasari atas pemahaman bahwa pendidikan agama adalah upaya 
manusia untuk mengajarkan masalah-masalah kehidupan akhirat saja atau kehidupan 
rohani saja, sehingga pendidikan agama dihadapkan dengan pendidikan non 
keagamaan, pendidikan keislaman dengan non keislaman dan seterusnya. 
3. Model Mekanik 
Model mekanik dalam penciptaan suasana religius adalah penciptaan suasana 
religius yang didasari oleh pemahaman bahwa kehidupan terdiri atas berbagai aspek, 
dan pendidikan dipandang sebagai penanaman dan pengembangan seperangkat nilai 
kehidupan, yang masing-masing bergerak dan berjalan menurut fungsinya. Model 
mekanik tersebut berimplikasi terhadap pengembangan pendidikan agama yang lebih 
menonjolkan fungsi moral dan spiritual atau dimensi afektif daripada kognitif dan 
psikomotor. 
4. Model Organik 
Penciptaan suasana religius dengan model organik, yaitu penciptaan suasana 
religius yang disemangati oleh adanya pandangan bahwa pendidikan agama adalah 
kesatuan atau sebagai sistem yang berusaha mengembangkan pandangan/semangat 
hidup agamis, yang dimanifestasikan dalam sikap hidup dan ketrampilan hidup yang 
religius. Model penciptaan suasana religius tersebut berimplikasi terhadap 
pengembangan pendidikan agama yang dibangun dari fundamental doctrins dan 
fundamental value yang tertuang dan terkandung dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah 
sebagai sumber pokok. 
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E. Perkembangan Jiwa Keagamaan pada Mahasiswa 
Mahasiswa adalah orang yang belajar pada perguruan tinggi.
29
 Jika merujuk 
kepada Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional bab VI pasal 19 ayat 1, disimpulkan bahwa mahasiswa adalah sebutan 
untuk peserta didik yang telah sampai pada jenjang pendidikan tinggi, mencakup 
program pendidikan diploma, sarjana, magister, spesialis, dan doktor.
30
 Meskipun 
begitu, kajian ini hanya fokus membahas mahasiswa sebagai peserta didik untuk 
program sarjana. 
Secara umum, usia mahasiswa untuk program sarjana terentang dari 18 sampai 
24 tahun. Dalam perspektif psikologi, rentang usia ini digolongkan sebagai remaja 
akhir dan dewasa awal.
31
 Sebuah rentang usia yang ditandai oleh transisi dari 
berakhirnya periode kegoncangan menuju periode pemantapan pendirian hidup.
32
 
Rentang usia tersebut, dalam kajian psikologi Islam disebut fase balig atau fase 
mukallaf. Rafi Sapuri dan Abdul Mujib menyebutkan, fase ini dimulai sejak anak 
berusia 17 tahun sampai ia memasuki fase syaba>b pada usia 25 tahun.33 Fase ini 
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memiliki karakteristik tersendiri yang berbeda dari fase sebelum dan sesudahnya 
dalam rentang kehidupan manusia. 
Untuk memahami lebih dalam tentang karakteristik (sifat atau watak khas) 
mahasiswa (remaja akhir/dewasa awal), penulis mengulasnya berdasarkan petunjuk 
al-Qur’an dan teori-teori psikologi. Pembahasan ini menyoroti perkembangan aspek 
fisik, kognitif, emosi, moral, sosial dan kesadaran beragama. 
1. Perkembangan fisik, mencakup perkembangan pada aspek anatomis dan 
fisiologis. Pada usia remaja akhir dan dewasa awal dianggap telah matang 
bahkan mereka disebut berada pada puncak kesehatan, kekuatan, daya tahan 
dan energi yang melimpah. Dari segi seks, mereka telah mampu bereproduksi. 
Menurut Elizabeth B. Hurlock, pada usia ini kemampuan reproduktif mereka 
berada di tingkat paling tinggi.
34
  
Zakiah Daradjat mengemukakan, dorongan seks yang kuat di usia ini 
menimbulkan kegoncangan emosi yang dapat membawa mereka kepada bermacam 
tindakan, kelakuan, atau sikap yang menjurus pada pemuasan dorongan tersebut 
secara bebas.
35
 Kecuali, jika mereka hidup dalam lingkungan yang kondusif dan 
dibesarkan dengan didikan agama, maka dorongan itu dapat dikendalikan dan 
diarahkan ke hal yang positif. 
2. Perkembangan kognitif adalah aspek perkembangan manusia yang berkaitan 
dengan segenap model pemahaman, yaitu persepsi, imajinasi, penangkapan 
makna, penilaian, dan penalaran yang memungkinkan seseorang memperoleh 
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pengetahuan, memecahkan masalah, dan merencanakan masa depan.
36
 Pada 
tahap ini individu telah mampu berpikir logis dan abstrak; mampu melihat 
masalah secara multidimensi; mampu memikirkan banyak alternatif 
pemecahan masalah beserta kemungkinan akibatnya; tidak lagi menerima 
informasi apa adanya, tetapi diproses secara selektif; serta mampu 
mengintegrasikan pengalaman masa lalu dan sekarang untuk 
ditransformasikan menjadi konklusi, prediksi, dan rencana untuk masa 
depan.
37
  
Walaupun para psikolog berbeda dalam menentukan batas akhir (puncak) 
tahapan perkembangan kognitif, yaitu antara masa remaja dan dewasa awal. Namun, 
karena mahasiswa berada dalam dua rentang usia tersebut, maka usia mahasiswa 
tetap dapat disebut berada pada puncak perkembangan kognitif. Sehingga, dapat 
disimpulkan bahwa mahasiswa adalah individu yang telah memiliki kemampuan 
berpikir operasional formal dan postformal sekaligus. 
3. Perkembangan emosi dapat dikatakan mulai stabil pada masa dewasa awal. 
Bagi individu yang berkembang dalam lingkungan kondusif, masa ini ditandai 
dengan dua hal: (1) emosi positif yang dilambangkan dengan cinta kasih, 
simpati, altruis (senang menolong), respek (hormat dan menghargai), dan 
ramah; (2) mengendalikan emosi dengan tidak mudah tersinggung, tidak 
agresif, tidak pesimis, dan dapat menghadapi situasi frustasi secara wajar.
38
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Tentu bagi individu yang berkembang dalam lingkungan yang tidak kondusif, 
maka perkembangannya akan mengalami situasi sebaliknya. 
4. Perkembangan moral adalah perkembangan yang berkaitan dengan aturan dan 
konvensi mengenai apa yang seharusnya dilakukan oleh individu dalam 
interaksinya dengan orang lain.
39
 Kasus As}ha>b al-Kahfi dalam al-Qur’an 
dapat menggambarkan sikap moral pemuda dalam upaya mempertahankan 
moral yang baik sebagai identitas dirinya. Mereka lebih memilih 
mengasingkan diri di dalam gua ketimbang ikut hanyut dalam moral 
masyarakat yang rusak. Allah swt. berfirman dalam QS al-Kahfi/18: 10. 
 
                                    
Terjemahnya: 
 “(ingatlah) tatkala Para pemuda itu mencari tempat berlindung ke dalam gua, 
lalu mereka berdoa: “Wahai Tuhan Kami, berikanlah rahmat kepada Kami dari 
sisi-Mu dan sempurnakanlah bagi Kami petunjuk yang Lurus dalam urusan 
Kami (ini).” 
 ` Begitu pula sikap moral yang ditunjukkan oleh Nabi Yu>suf as. ketika ia 
dirayu oleh Zulaikha> untuk berbuat mesum. Yusu>f menolak ajakan itu, karena ia 
memandang bahwa perbuatan tersebut termasuk tindakan amoral. Allah swt. 
berfirman dalam QS Yusu>f/12: 23 
                                  
                  
Terjemahnya: 
“Dan wanita (Zulaikha) yang Yusuf tinggal di rumahnya menggoda Yusuf 
untuk menundukkan dirinya (kepadanya) dan Dia menutup pintu-pintu, seraya 
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berkata: "Marilah ke sini." Yusuf berkata: "Aku berlindung kepada Allah, 
sungguh tuanku telah memperlakukan aku dengan baik." Sesungguhnya orang-
orang yang zalim tiada akan beruntung.” 
Dua kasus tersebut menunjukkan bahwa remaja telah memiliki penilaian 
moral yang benar, dan telah memiliki keinginan untuk mengikuti hukum-hukum 
moral, baik untuk dirinya maupun untuk kelangsungan sebuah tatanan kehidupan 
yang benar. 
5. Perkembangan sosial adalah proses perubahan suatu individu untuk menjadi 
makhluk sosial yang dewasa. Dapat juga diartikan sebagai proses belajar untuk 
menyesuaikan diri terhadap norma-norma kelompok, moral, dan tradisi.
40
 Pada 
tahap ini, ada kecenderungan maladaptive yang muncul yaitu rasa cuek. 
Seseorang sudah merasa terlalu bebas, sehingga mereka dapat berbuat sesuka 
hati tanpa memedulikan segala bentuk hubungan, seperti sahabat, tetangga, 
bahkan dengan orang yang dicintai sekalipun. Oleh sebab itu, kecenderungan 
antara keintiman dan isolasi harus berjalan dengan seimbang guna memperoleh 
nilai yang positif, yaitu cinta. Dalam konteks teori ini, cinta berarti 
kemampuan untuk mengenyampingkan segala bentuk perbedaan dan 
keangkuhan lewat rasa saling membutuhka. Wilayah cinta yang dimaksud 
tidak hanya mencakup hubungan dengan kekasih, tetapi juga hubungan dengan 
orang tua, tetangga, sahabat, dan lain-lain. 
6. Perkembangan kesadaran beragama pada periode remaja disebut sebagai 
periode keraguan agama. Pada masa ini, banyak remaja menyelidiki agama 
karena rangsangan intelektual. Mereka ingin mempelajarai agama berdasarkan 
pengertian intelektual, dan tidak ingin menerimanya secara begitu saja. 
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Mereka meragukan agama bukan karena ingin menjadi agnostic atau ateis, 
melainkan karena mereka ingin menerima agama sebagai sesuatu yang logis 
dan bermakna.
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Penelitian Elizabeth B. Hurlock menyimpulkan, remaja dan dewasa awal yang 
dibesarkan dalam keluarga yang agamais cenderung tertarik pada agama daripada 
yang dibesarkan dalam lingkungan keluarga yang tidak peduli. Selanjutnya, mereka 
lebih memperhatikan hal-hal keagamaan jika teman-temannya aktif dalam organisasi 
keagamaan daripada apabila temannya kurang peduli.
42
 Artinya, faktor lingkungan 
memberi pengaruh signifikan dalam perkembangan kesadaran keagamaan remaja dan 
dewasa awal. 
Dalam pembagian tahap perkembangan manusia, masa remaja menduduki 
tahap progresif. Dalam pembagian yang agak terurai masa remaja mencakup masa 
juvenilitas (adolescantium) , pubertas dan nubilitas. Sejalan dengan perkembangan 
jasmani dan rohaninya, agama pada para remaja turut dipengaruhi oleh 
perkembangan tersebut. Perkembangan agama ada para remaja ditandai dengan 
beberapa faktor perkembangan jasmani dan rohaninya. Perkembangan itu antara lain 
disebutkan oleh W. Starbuck adalah : 
a. Pertumbuhan pikiran dan mental 
Ide dasar keyakinan beragama yang diterima remaja dari masa kanak-kanaknya 
sudah tidak begitu menarik bagi mereka. Sifat kritis  terhadap ajaran agama mulia 
timbul. Selain masalah agama merekapun sudah tertarik pada masalah kebudayaan, 
sosial, ekonomi dan norma–norma kehidupan lainnya. 
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b. Perkembangan perasaan  
Berbagai perasaan telah berkembang pada masa remaja. Perasaan sosial, etis dan 
estetis mendorong remaja untuk menghayati perikehidupan yang terbiasa dengan 
lingkungannya. Kehidupan religius akan cenderung mendorong dirinya untuk lebih 
dekat kearah religius pula. Sebaliknya para remaja yang jarang mendapatkan siraman 
rohani, maka dia akan cenderung didominasi oleh dorongan seksual. 
c. Pertimbangan sosial  
Corak keagamaan para remaja ditandai oleh adanya perrtimbangan sosial. 
Dalam kehidupan keagamaan mereka timbul konflik antara pertimbangan moral dan 
materil. Remaja  sangat bingung menentukan pilihan itu. Karena kehidupan dunia 
lebih dipengaruhi kepentingan akan materi. Maka para remaja akan cenderung lebih 
bersifat materialistis. 
d. Perkembangan Moral  
 Perkembangan moral para remaja bertitik tolak dari rasa berdosa dan usaha 
untuk mencari proteksi. Tipe moral juga yang terlihat pada remaja juga mencakupi: 
1. Self-directive, taat terhadap agama atau moral berdasarkan pertimbangan 
pribadi 
2. Adaptive, mengikuti situasi lingkungan tanpa mengadakan kritik. 
3. Submissve, merasakan adanya keraguan terhadap ajaran moal dan agama. 
4. Unadjusted, belum meyakini akan keberadaan ajaran agama dan moral. 
5. Deviant, menolak dasar dan hukum keagamaan serta tatanan moral 
masyarakat. 
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e. Sikap dan minat 
Sikap dan minat remaja terhadap masalah keagamaan boleh dikatakan sangat 
kecil dan hal ini tergantung dari kebiasaan masa kecil serta lingkungan agama yang 
mempengaruhi mereka (besar kecilnya minat)  Howard Bell dan oss, berdasarkan 
penelitiannya terhadap 13.000 remaja di Maryland terungkap sbb: remaja yang taat 
ke tempat ibadah 45%, remaja yang sesekali melakukannya 35%, adapun minat 
terhadap masalah ekonomi, keuangan, materil dan sukses pribadi sebanyak 75%, 
minat terhadap masalah ideal, keagamaan dan sosial 21%. 
f. Ibadah 
Pandangan para remaja tehadap ajaran agama, ibadah dan masalah doa 
sebagaimana yang telah dikumpulkan oleh OSS dan Oskar Kupky menunjukkan: 148 
siswa dinyatakan bahwa 20 orang di antara mereka tidak mempunyai pengalaman 
keagamaan dan 68 di antaranya secara alami melalui pengajaran resmi, 31 orang 
diantara yang mendapat pengalaman keagamaan melalui proses alami, mengungkap-
kan akan adanya perhatian mereka terhadap keajaiban yang  menakjubkan dibalik 
keindahan alam yang mereka alami.
43
 
F. Metode Pembinaan Perilaku  Beragama 
Pada hakekatnya, secara harfiah metode berarti “cara”. Dalam pemakaian 
yang umum, metode diartikan sebagai cara melakukan suatu kegiatan atau pekerjaan 
menggunakan fakta dan konsep secara sistematis.
44
 Metode juga bisa diartikan 
sebagai sesuatu yang bersifat praktis.
45
 Metode adalah suatu jalan yang dilalui untuk 
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mencapai suatu tujuan. Menurut al-Nahlawi, metode untuk menanamkan rasa iman 
adalah sebagai berikut: 
1. Metode  dialog (hiwar).  Hiwar adalah percakapan timbal-balik (silih 
berganti) antara dua pihak atau lebih mengenai suatu topik tertentu dan 
dengan sengaja diarahkan kepada suatu tujuan yang dikehendaki oleh guru. 
Tidak soal apakah percakapan tersebut mencapai suatu kesimpulan atau 
tidak. Hiwar sangat berpengaruh baik bagi pembicara maupun pendengar 
karena beberapa sebab. Pertama, dialog berlangsung secara dinamis karena 
kedua belah pihak terlibat langsung dalam suatu pembicaraan dan kedua belah 
pihak saling memperhatikan. Dialog Nabi Isa dengan Hawariyun, Nabi 
Muhammad dengan para Sahabatnya dan Socrates dengan para muridnya 
merupakan contoh hiwar yang berguna. Kedua, pendengar tertarik untuk 
mengikuti terus pembicaraan itu karena dia ingin mengetahui 
kesimpulannya. Itu sebabnya dialog sering didengarkan oleh mitra 
pendengarnya dengan penuh semangat. Ketiga, metode ini dapat 
membangkitkan perasaan dan menanamkan kesan dalam jiwa yang dapat 
membantu mengarahkan seseorang untuk menemukan sendiri 
kesimpulannya. Keempat, bila dialog dilakukan dengan baik, tegasnya 
memenuhi ahlak tuntunan Islam, maka cara berdialog, sikap orang yang 
terlibat, itu akan mempengaruhi peserta sehingga menimbulkan pengaruh 
berupa pendidikan ahlak, sikap dalam berbicara, menghargai pendapat orang 
lain, dan sebagainya. Ada beberapa macam hiwar, yaitu hiwar 
khitabi atau ta’abudi, hiwar washfi, hiwar qisasi, hiwar jadali. 
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2. Metode kisah Qur’ani dan Nabawi. Dalam pendidikan Islam, kisah sebagai 
metode pendidikan sangat penting karena beberapa alasan: Kisah selalu 
memikat karena mengundang pembaca atau pendengar untuk mengikuti alur 
kisah peristiwanya dan merenungkan maknanya. Makna ini selanjutnya akan 
memberikan kesan dalam hati pembaca atau pendengar tersebut, Kisah Qurani 
dan Nabawi dapat menyentuh hati manusia karena kisah menampilkan tokoh 
dalam konteksnya yang menyeluruh. Karena tokoh cerita ditampilkan dalam 
konteks menyeluruh, maka pembaca atau pendengar dapat ikut menghayati 
atau merasakan kisah itu, seakan-akan dia sendiri sebagai tokohnya. Diantara 
kelebihan kisah Qurani dan Nabawi ialah bahwa kisah ini bukan saja sangat 
mengesankan tetapi juga indah dan tidak mengotori pikiran pembaca atau 
pendengarnya. Sebagai contoh, kita dapat merenungkan kisah Yusuf, Kisah 
Qurani mendidik perasaan keimanan dengan cara membangkitkan beragam 
perasaan seperti pengharapan (raja’), ketakutan (khauf), kerelaan (rida) dan 
cinta (hubb) dan dengan cara melibatkan pembaca atau pendengar ke dalam 
kisah itu sehingga dia merasa terlibat langsung secara emosional.  
Disamping kisah yang bersumber langsung dari al-Quran dan Hadits, cerita-
cerita buatan/rekayasa – baik fiktif maupun historis – yang tidak bersumber kepada 
kedua sumber tersebut, sangatlah penting artinya bagi pendidikan anak selama 
kisah-kisah tersebut baik cara penyajian maupun kandungan cerita serta inti 
pesannya tidak bertentangan dengan norma-norma agama Islam. Cerita atau kisah 
dapat disajikan dalam beragam bentuk penyajian: roman, novel, dongeng, mitos, 
(cerita tentang asal-usul suatu tempat (legenda), atau cerita tentang binatang (fabel). 
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Berikut ini disajikan beberapa ringkasan fragmen cerita yang sarat dengan muatan 
pendidikan Islami. 
3. Metode pemberian perumpamaan (amsal). Sering kali Allah memberikan 
pelajaran kepada manusia melalui perumpamaan-perumpamaan sebagaimana 
tersurat dalam al-Ankabut ayat 41 dimana Allah mengumpamakan tuhan 
selain Allah sebagai sarang laba-laba. Maksudnya, bahwa tuhan selain Allah 
itu merupakan sesembahan yang sangat rapuh. Contoh lain perumpamaan 
sebagai metode untuk mendidik manusia supaya jadi insan yang dermawan 
adalah sebagaimana termaktub dalam al-Baqarah ayat 261. Diantara 
keistimewaan metode perumpamaan adalah sebagai berikut : 
a. Mempermudah siswa dalam memahami konsep abstrak. Ini terjadi karena 
perumpamaan mengambil benda konkrit sebagai medium untuk mewakili konsep 
abstrak. 
b. Perumpamaan dapat merangsang kesan terhadap makna yang tersirat dalam 
perumpamaan tersebut. Ketika menjelaskan kata darb dalam al-Baqarah ayat 26, 
Muhammad Abduh berkomentar bahwa penggunaan katadarb dimaksudkan 
untuk mempengaruhi dan memperkuat penanaman kesan, seakan-akan si 
pembuat perumpamaan “menjewer” atau “menampar” telinga pembaca dengan 
perumpamaan itu sehingga pengaruh tamparan itu meresap ke dalam kalbunya. 
c. Mendidik manusia [khususnya pendidik] agar dalam menyajikan perumpamaan, 
maka perumpamaan itu harus logis dan praktis, mudah dipahami dan 
diamalkan. Dalam kata lain, perumpamaan harus memperjelas konsep, bukan 
sebaliknya. 
43 
d. Amtsal Qurani dan Nabawi memberikan motivasi kepada pendengarnya untuk 
beramal baik dan menjauhi kejahatan. 
e. Keteladanan yang baik (uswah hasanah) 
Murid cenderung meniru perilaku pendidiknya. Alasannya ialah bahwa secara 
psikologis anak didik memang senang meniru, tidak saja yang baik tetapi juga yang 
buruk sekalipun. Dikatakan dalam sebuah hadits riwayat ‘Aisyah bahwa akhlak 
Rasul adalah al-Quran. Maksudnya, perilaku Nabi merupakan interpretasi al-Quran 
secara nyata. Perilaku Nabi merupakan teladan tidak hanya dalam praktik ibadah, 
tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari sebagaimana ditegaskan di dalam al-Qur’an 
(QS. 33:21). Mengenai pentingnya metode keteladanan ini, Anwar al-Judi 
menegaskan bahwa anak-anak lebih banyak mengambil pelajaran dengan cara 
meniru perilaku gurunya. Cara ini jauh lebih berpengaruh kepada anak-anak daripada 
melalui metode nasehat dan petuah lisan 
4. Metode pembiasaan. Kebiasan timbul dari pengulangan. Bila, misalnya, 
guru setiap masuk kelas mengucapkan salam, itu dapat diartikan sebagai 
suatu usaha untuk membiasakan penyebaran salam dan sekaligus sebagai 
contoh bagi semua siswanya. Bila, sebaliknya, ada siswa yang masuk kelas 
tanpa mengucapkan salam, maka gurunya harus mengingatkannya tentang 
perlunya membiasakan diri mengucapkan salam. Dalam pembinaan sikap, 
metode pembiasaan sangat efektif. Anak-anak yang oleh orang tuanya 
dibiasakan bangun pagi, misalnya, akan menjadikan bangun pagi itu sebagai 
suatu kebiasaan hidupnya sehingga pekerjaan tersebut tidak lagi memberatkan 
dirinya dan tidak dipandang sebagai suatu kewajiban lagi tetapi hanya sebagai 
kebiasaan. Rasa berat, enggan atau marasa terpaksa melakukan suatu 
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perbuatan pada intinya disebabkan belum terbiasa melakukannya. Sebaliknya, 
kemudahan yang dirasakan orang dalam melakukan suatu perbuatan 
disebabkan oleh kebiasaan orang tersebut di dalam melakukannya 
5. Metode perenungan fenomena alam atau peristiwa sejarah (I’tibar) untuk 
pemperoleh pelajaran (ibroh). Menurut an-Nahlawi, ‘ibrah ( pelajaran ) yang 
diperoleh lewat perenungan   atas fenomena alam atau peristiwa sejarah – 
merupakan suatu kondisi psikis yang mengantarkan manusia kepada intisari 
dari sesuatu yang disaksikan, didengar, dan dihadapi dengan menggunakan 
pemahaman nalar yang menyebabkan hati mengakuinya. 
Penggunaan ‘ibrah  di dalam al-Qur’an dan Sunnah banyak sekali ragamnya 
tergantung pada objeknya. Al-Qur’an menekankan sekali pentingnya 
memikirkan (ber-i’tibar) agar dengan cara itu manusia mendapatkan banyak 
pelajaran (‘ibrah) Penyampaian pesan dalam bentuk ‘ibrah menggunakan 
beberapa medium, antara lain: kisah (seperti kisah para Rasul), tamsil (seperti 
binatang) dan fenomena alam. Sedemikian pentingnya mengambil pelajaran 
itu sehingga Allah berulang kali menyerukan kepada manusia untuk terus-
menerus beri’tibar (perhatikan, misalnya, perintah yang tertera pada Surat al-
Hasyr:2). Pengambilan ‘íbrah dari suatu kisah, tamsil atau fenomena alam 
hanya akan dapat dicapai oleh orang yang berpikir dengan akal sehat 
sebagaimana Allah tegaskan: “Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu 
terdapat‘ibrah bagi orang-orang yang menggunakan akal sehatnya” (QS. 
Yusuf: 111). Lebih tegas lagi dinyatakan: “Hanya orang-orang berpikir yang 
akan mendapatkan pelajaran” (Ali Imran:7). Pendidikan Islam, terutama 
sekali bagi anak-anak, menekankan sekali pentingnya metode ‘ibrah dari 
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kisah-kisah sebagaimana dipaparkan di dalam al-Quran sebab kisah-kisah itu 
berbeda dari dongeng atau legenda dan tidak sekedar merupakan wacana 
sejarah, tetapi juga sengaja diceritakan Tuhan sebagai petunjuk atau cermin 
hidup bagi manusia. 
6. Metode nasehat. 
 Mau’izah adalah nasihat bijaksana yang dapat diterima oleh pikiran dan perasaan 
orang yang menerimanya. Rasyid Rida, ketika menjelaskan al-Baqarah ayat 232 
berkesimpulan bahwa mau’izah adalah nasehat yang disajikan dengan cara yang 
dapat menyentuh kalbu. Inilah yang lazim disebut nasihat baik (mau’izah hasanah). 
Mau’izah memiliki dwi-arti. Pertama, ia berarti nasehat, yaitu penyajian kebenaran 
dengan maksud mengajak orang yang dinasehati untuk mengamalkannya. Nasihat 
yang baik tentu saja harus bersumber dari Yang Mahabaik, yaitu Allah. Untuk itu, 
pemberi nasihat juga harus terlepas pula dari kepentingan-kepentigan pribadi dan 
duniawi. Nasihat yang dia berikan harus semata-mata bermotifkan mencari keiridaan 
Allah ( ikhlas ) sebagaimana ditegaskan di dalam as-Syu’ara ayat 109, 127, 145, 164 
dan 180 bahwa pemberi nasihat atau pengajak kepada kebenaran harus selalu 
berpegang pada prinsip bahwa “Upahku hanya dari Tuhan semesta alam.” Nasehat 
Luqman al-Hakim kepada putranya merupakan contoh nasehat yang baik di mana 
Luqman menasehati anaknya untuk tidak mempersekutukan Allah, tidak suka 
berbuat jahat, menagakan shalat, menganjurkan kebajikan dan mencegah kerusakan, 
nasehat untuk bersabar dalam menjalani musibah, nasehat untuk tidak bersikap 
congkak dan sombong, serta tentang pentingnya tatakrama di dalam bertutur kata 
(QS. 31: 13, 16-19). Dengan menampilkan Luqman sebagai pemberi nasehat di dalam 
ayat ini, seakan-akan Allah memberikan pesan kepada kita (kaum pendidik) bahwa 
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keikhlasan seorang pemberi nasehat itu harus seperti keikhlasan orang tua dalam 
memberikan nasehat kepada anaknya. 
Kedua, mau’izah berarti peringatan (tadzkir). Pemberi nasehat harus 
berulang kali mengingatkan agar nasihat itu berkesan sehingga yang 
dinasehati tertarik untuk mengikutinya. Dus, suatu nasihat harus disajikan 
secara ikhlas dan berulang-ulang. Dalam sebuah Hadits diriwayatkan bahwa 
Nabi saw. pernah memberikan nasehat yang sangat menyentuh perasaan 
orang yang dinasehatinya sehingga penerima nasehat itu memandang nasehat 
tersebut seolah-olah sebagai wasiat. 
7. Metode pemberian ganjaran dan hukuman (targhib dan tarhib). 
Targhib adalah usaha pendidik untuk membangkitkan minat atau 
pengharapan terhadap sesuatu yang sangat didambakan seperti kesenangan, 
keselamatan, kemenangan, kejayaan, dll. Dalam kata lain, targhib adalah 
usaha pembangkitan minat dan hasrat manusia untuk memperoleh apa yang 
dia idamkan. Dalam terminologi pendidikan,targhib  adalah usaha 
membangkitkan hasrat manusia untuk mendapatkan ganjaran (reward) yang 
dijanjikan untuk suatu prestasi yang telah dicapai (amal saleh) yang dalam 
istilah agama disebut sorga. Sedangkan tarhib adalah kebalikan 
dari targhib. Tegasya, tarhib adalah usaha pendidikan untuk membuat anak 
didik takut terhadap ancaman hukuman (punishment) yang dijanjikan untuk 
suatu perbuatan jahat (amal salah) yang dalam istilah agama disebut neraka. 
Berulang kali disebutkan di dalam al-Qur’an bahwa orang-orang beriman dan 
berbuat baik akan diberi ganjaran besar berupa sorga. Sedangkan bagi orang-
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orang kafir dijanjikan neraka. Dwi-ungkapan di dalam al-Quran ini 
merupakan contoh aplikasi metode targhib dan tarhib. 
Dalam pendidikan Islam, metode targhib dan tarhib memiliki keistimewaan 
yang jauh lebih unggul daripada metode ganjaran dan hukuman (reward and 
punishment) karena : 
a. Targhib dan tarhib senantiasa bersandar pada petunjuk al-Qur’an dan Sunnah 
untuk menumbuhkan dan memperkokoh keimanan. 
b. Targhib dan tarhib  senantiasa dikaitkan langsung dengan janji dan ancaman dari 
Allah berupa sorga dan neraka sehingga dapat menimbulkan rasa kedekatan 
kepada Tuhan dan rasa penuh pengharapan (raja’) terhadap apa yang Allah 
janjikan. Metode reward and punishment, di lain pihak, hanya mengandalkan 
ganjaran dan hukuman fisik di dunia ini saja.
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G. Fungsionalisme Struktural Talcott Parsons 
     Asumsi dasar dari Teori Fungsionalisme Struktural, yaitu bahwa masyarakat 
terintegrasi atas dasar kesepakatan dari para anggotanya akan nilai-nilai 
kemasyarakatan tertentu yang mempunyai kemampuan mengatasi perbedaan-
perbedaan sehingga masyarakat dipandang sebagai suatu sistem yang secara 
fungsional terintegrasi dalam suatu keseimbangan. Dengan demikian masyarakat 
adalah merupakan kumpulan sistem-sistem sosial yang satu sama lain saling 
berhubungan. Teori fungsionalisme Struktural yang mempunyai latar belakang 
kelahiran dengan mengasumsikan adanya kesamaan antara kehidupan organisme 
biologis dalam struktur sosial dan berpandangan tentang adanya saling keteraturan 
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dan keseimbangan dalam masyarakat tersebut dipopulerkan oleh Talcott Parsons 
(Raho, 2007:48).
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 Fungsionalisme sebagai perspektif  teoritik dalam antropologi yang bertumpu 
pada analogi dengan organisme membawa kita memikirkan sistem sosial-budaya 
sebagai semacam organisme, yang bagian-bagiannya tidak hanya member andil bagi 
pemeliharaan, stabilitas dan kelestarian hidup “organisme” itu. Dengan demikian 
dasar semua penjelasan fungsional ialah asumsi (terbuka maupun tersirat) bahwa 
semua sistem budaya memiliki syarat-syarat fungsional untuk memungkinkan 
eksistensinya. 
48
 
Sebagaimana tercermin pada namanya, struktural-fungsionalisme 
memandang masyarakat sebagai suatu sistem dari struktur-struktur sosial. Struktur 
dalam hal ini adalah pola-pola nyata hubungan atau interaksi antara berbagai 
komponen masyarakat, pola-pola yang secara relatif bertahan lama karena interaksi-
interaksi tersebut terjadi dalam cara yang kurang lebih terorganisasi. Pada tingkatan 
yang paling umum adalah masyarakat secara keseluruhan, yang dapat dilihat sebagai 
struktur tunggal yang menaunginya. Pada tingkatan dibawahnya adalah suatu 
rangkaian struktur-struktur yang lebih mengkhusus yang saling berkaitan untuk 
membentuk masyarakat.
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 Didalam Pesantren Darul Mukhlisin , Struktur yang berlaku adalah berupa 
pola-pola nyata interaksi antar anggota maupun objek dakwah. Setiap civitas 
pesantre yang memiliki status fungsional keorganisasian secara umum berdakwah 
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berdasarkan perannya masing-masing. Dalam upaya mengajak dan mengarahkan 
objek dakwah untukmengamalkan nilai-nilai Islam didalam kehidupannya. 
Fungsionalisme Parsons bergerak melalui dua fase yang berbeda: (a) fase 
mekanisme-keseimbangan, dan (b) fase kebutuhan fungsional. Fase Mekanisme-
Keseimbangan,  Parsons secara analitis memisahkan empat sistem tindakan: budaya, 
social, kepribadian dan organisma. “Budaya” adalah sistem lambang yang diciptakan 
dan digunakan oleh manusia. “Sosial” adalah sistem tindakan hubungan yang 
diciptakan ketika terjadi interaksi diantara individu. “Kepribadian” adalah sistem hal 
ikhwal seperti kebutuhan, kecenderungan, keadaan kognitif dan ketrampilan 
interpersonal yang dimiliki dan digunakan oleh para aktor ketika mereka berinteraksi 
satu sama lain.
50
  
Parsons didalam banyak hal telah mengelaborasi masing-masing “unsur 
tindakan” dasar yang dibahas didalam buku The Structure Of Social Action kedalam 
suatu”sistem tindakan”. Oleh sebab itu, Parsons memvisualisasikan organisasi 
manusia sebagai organisasi yang berisi tiga sistem yang berbeda secara analitis: 
budaya, sosial dan kepribadian. Pemahaman ini tidak dapat terjadi tanpa mengenali 
dampak symbol budaya (ide, keyakinan, dogma, teknologi, bahasa dan komponen-
komponen simbolik lain) dan komponen kepribadian (motif, kognisi, komitmen dan 
ketrampilan).
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 Fase Fungsionalisme Syarat , pendekatan fungsionalis Parsons berkembang 
pesat sesudah diterbitkannya buku The Social System and Toward a General Theory 
Of Action pada 1951. Perkembangan yang paling penting yang harus dipenuhi oleh 
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semua sistem tindakan itu, apakah kultural, sosial, kepribadian atau organismik, jika 
sistem itu ingin bertahan hidup. 
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Empat syarat-syarat tersebut, dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Adaptasi (Adaptation): semua sistem sosial harus mencari sumber daya dari 
lingkungannya, mengubahnya ke dalam fasilitas yang bisa digunakan, dan 
kemudian mendistribusikannya ke bagian lain sistem tersebut. Inilah syarat 
terjadinya adaptasi. Berdasarkan pada adaptasi yang dilakukan lebih mengarah 
kepada upaya mewujudkan kesesuaian dan kebersamaan diantara setiap individu 
atau anggota. 
b. Pencapaian Tujuan (Goal Attainment): Semua sistem tindakan harus 
menetapkan tujuan, memberikan prioritas dan mengalokasikan sumber daya 
untuk mencapai tujuan ini. Inilah masalah pencapaian tujuan. Individu-individu 
didalam pesantren Darul Mukhlisin merupakan suatu kesatuan yang 
memaksimalkan kerja dakwahnya untuk mencapai tujuan tertentu didalam 
lembaganya, khususnya mewujudkan setiap individu didalam lembaga dengan 
potensinya masing-masing mampu berdakwah dan meningkatkan wawasan 
keIslaman dikalangan mahasiswa. 
c. Integrasi (Integration):  Semua sistem tindakan harus mempertahankan interelasi 
yang koheren diantara bagian-bagian konstituennya, dan menghambat 
kecenderungan bagi abnormalitas dalam relasi diantara bagian-bagian. Inilah 
masalah Integrasi. Tujuan yang sama pada setiap anggota atau individu 
Pesantren Darul Mukhlisin  adalah mencapai suatu integrasi. Integrasi ini 
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teraktualisasi karena setiap anggota menjaga seperangkat aturan-aturan yang 
menjadi landasan pergerakan dan karakteristik dalam Pesantren Darul Mukhlisin. 
d. Pemeliharaan Pola (Latency) : Semua sistem tindakan harus (a) menghasilkan 
satuan-satuan pengunaan yang bisa cocok dengan sistemnya (masalah-masalah 
mempertahankan pola), dan (b) mengurangi ketegangan dalam unit sitem itu 
(pengelolaan ketegangan). Masalah-masalah gabungan itu diistilahkan dengan 
nama latensi.
53
 Seperangkat aturan dan norma-norma yang berlaku pada 
Pesantren dilaksanakan oleh setiap civitas Pesantren Darul Mukhlisin maupun 
Civitas Universitas Muslim Indonesia, yang pada akhirnya terjadilah 
pemeliharaan pola. 
Elaborasi syarat-syarat tersebut (disingkat AGIL) hanya memperlihatkan 
perluasan ide-ide yang diuraikan didalam The Social System. Parsons menggunakan 
konsep syarat untuk menciptakan suatu skema fungsional yang luas. Untuk sistem 
tindakan manapun, sub-substruktur sistem tindakan bisa dianalisis berdasarkan pada 
empat syarat pemenuhannya. Pada tataran paling analitis, Parsons menanyakan 
bagaimana sektor-sektor yang terlibat dalam pemenuhan salah satu dari empat 
syarat itu saling terkait. Aktivitas dakwah di Pesantren Darul Mukhlisin ini 
mencakup  kedalam tindakan-tindakan adaptasi, kesatuan integrasi, pencapaian 
tujuan serta pemeliharaan pola dari tindakan-tindakan strukturalnya. 
 Dalam perspektif struktural-fungsionalis, setiap individu menempati suatu 
status dalam berbagai struktur masyarakat. Status dalam hal ini bukanlah prestise 
dari posisi individual, melainkan posisi itu sendiri. Individu yang menempati suatu 
status juga dianggap memiliki hak-hak dan kewajiban-kewajiban tertentu, yang 
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merupakan peranan dalam status tersebut. Jadi, status dan peranan cenderung berada 
bersama-sama dalam apa yang disebut Parsons sebagai Kumpulan status dan 
peranan`.`54 
 Peran dan status merupakan dua aspek penting dalam hubungan sosial 
masyarakat. Setiap anggota dari Pesantren memiliki peran berdasarkan arahan 
fungsional masing-masing. Kedudukan setiap anggota baik pada jajaran Direktur 
hingga dosen biasa sama-sama memiliki hak dan kewajiban dari status dan peran 
yang melekat padanya.  
H. Kerangka Pikir 
Menurut  teori  yang  dikemukakan  oleh  Lewin  tentang  prilaku  dimana 
Lewin memberikan formulasi perilaku dengan bentuk B = f ( E, O ), dengan 
keterangan B= ( behavior ), f = fungsi dan E = ( Environment ). Dimana perilaku ( 
behavior ) merupakan fungsi atau bergantung pada lingkungan (environment) dan 
organisme ( Personality ) yang bersangkutan.55 
Sebagaimana pendapat Skinner bahwa perilaku itu sendiri di bedakan 
menjadi  dua  yakni  ( 1 ). Perilaku  alami  (innete  behavior)  yaitu  perilaku  yang 
dibawa  sejak  dilahirkan,  dan  ( 2 ). perilaku  operan  ( operant  behavior )  yaitu 
perilaku yang dibentuk melalui proses belajar.
56
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Pesantren Darul 
Mukhlisin Padang 
Lampe 
 
- Pembiasaan 
- Perhatian 
- Tauladan 
- Nasehat 
- Ganjaan dan 
hukuman 
- Pengalaman 
Pribadi 
Lingkungan Masyarakat  
Perilaku Keagamaan 
Mahasiswa 
Lingkungan Kampus 
Mengacu pada uraian teoritik dias, maka peneliti membuat suatu kerangka 
pemikiran yang merupakan frame dari penelitian ini, melalui gambar diagram 
berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pokok masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah Metode pesantren 
Darul Mukhlisin Padang Lampe dalam pembinaan perilaku keagamaan mahasiswa 
Universitas Muslim Indonesia. Pola pembinaan dilakukan bertujuan untuk 
pencerdasan qalbu dalam arti memberdayakan potensi sumber daya manusia (ruh, 
qalbu, nafsu, akal) secara sinergik, selain itu, pencerahan qalbu dimaksudkan sebagai 
pensucian diri dan penguatan qalbu serta pembentukan akhlaqul karimah dengan 
penekanan kegiatan pada amaliah ibadah, baik yang wajib maupun sunnah serta zikir 
yang secara langsung bisa menyentuh qalbu.  
Namun perkembangan dan konsistensi dari perilaku keagamaan juga 
dipengaruhi dipengaruhi dua faktor yaitu hereditas dan lingkungan. Adapun 
hereditas merupakan keturunan atau sifat yang diwarisi oleh orang tuanya 
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yang meliputi bentuk fisik (rambut, muka, warna kulit, dan lain sebagainya) dan 
lingkungan meliputi lingkungan keluarga, lingkungan kampus, dan lingkungan 
masyarakat.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
Untuk mendapatkan hasil penelitian secara maksimal, maka dibutuhkan metode 
penelitian yang sistematis. Sebagai acuan yang digunakan oleh penulis dalam 
mengumpulkan data yang berkaitan dengan tema penelitian tesis ini. Adapun 
metode penelitiannya adalah sebagai berikut: 
A. Jenis dan lokasi penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan tesis ini adalah penelitian 
deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Alasan menggunakan 
pendekatan penelitian kualitatif adalah dikarenakan jenis penelitian kualitatif 
mempunyai sifat induktif, yaitu pengembangan konsep yang didasarkan atas data 
yang ada, mengikuti desain penelitian yang fleksibel sesuai konteksnya.  
Dalam penelitian ini dijelaskan secara tepat dan detail pada dua tempat 
lokasi penelitian keadaan atau situasi pesantren Darul Mukhlisin Padang Lampe, 
sistem pembinaan perilaku keagamaan yang diberlakukan dan data lain yang 
bersumber dari informan kunci. Secara detail data dipaparkan berdasarkan hasil 
perilaku yang diamati dan keterangan dari hasil wawancara. Selain itu ditempat 
yang kedua yakni kampus II UMI  diperoleh hasil wawancara dan pengamatan 
langsung sehari-hari dari aktifitas mahasiwa UMI yang telah mengikuti pesantren 
Darul Mukhlisin Padang Lampe.  
Dengan demikian hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
gambaran yang jelas dan utuh serta terorganisir serta mencari persambungan tentang 
metode pesantren Darul Mukhlisin Padang Lampe dalam pembinaan perilaku 
keagamaan mahasiswa Universitas Muslim Indonesia. 
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2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di dua tempat yaitu Pesantren Darul Mukhlisin 
Padang Lampe Kabupaten Pangkep untuk mengetahui profil pesantren dalam upaya 
meningkatkan perilaku keagamaan mahasiswa UMI. Lokasi kedua, di kampus II 
UMI Jl.Urip Sumihardjo Km.5 Makassar.  Dilokasi yang kedua ini diperoleh data 
berkaitan dengan perilaku mahasiswa UMI, khususnya pasca mengikuti kegiatan 
pesantren mahasiswa di Padang Lampe. Lokasi ini dipilih karena dianggap mudah 
dijangkau oleh peneliti dan sesuai dengan tema penelitian yang akan ditulis. 
B. Pendekatan Penelitian 
Adapun pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif dan pendekatan keilmuan yang meliputi pendekatan 
fenomenologis dan pendekatan interaksi simbolis. 
1. Pendekatan fenomenologis adalah pendekatan yang berusaha memahami arti 
fenomena atau peristiwa menurut subjek yang mengalaminya.1 Dalam hal ini, 
pembinaan keagamaan mahasiswa di Universitas Muslim Indonesia dipahami 
menurut subjek penelitian, yaitu pihak-pihak yang melakukan pembinaan. Di 
sini peneliti masuk ke dalam dunia konseptual para subjek tersebut untuk 
memahami objek penelitian ini berdasarkan sudut pandang mereka. 
2. Pendekatan interaksi simbolik adalah pendekatan yang berasumsi bahwa 
pengalaman manusia dimediasi oleh penafsiran terhadap peristiwa yang 
terjadi.
2
 Jika demikian, maka ini berarti bagian dari objek penelitian ini 
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(seperti: Pesantren Mahasiswa Baru, Darul Mukhlisin Padanglampe, dan 
sebagainya) dilihat sebagai simbol. Simbol ini tidak memiliki pengertiannya 
sendiri, tetapi pengertian itu diberikan kepadanya. Cara untuk memberi 
pengertian terhadap simbol adalah melalui interaksi, yaitu interaksi antara 
penulis dengan objek dan subjek penelitian ini. 
C. Metode Pengumpulan Data 
 Penentuan sumber data dilakukan dengan purpossive, yakni subjek dipilih 
berdasarkan informan representatif: kalangan mahasiswa alumni pencerahan qalbu 
UMI. Secara Purposive, yang ditetapkan sebagai informan terdiri atas perorangan. 
Untuk itu informan ditetapkan berdasarkan kekhasan dan kerepresentatifan dari latar 
belakang individu. Penelitian ini dilakukan mulai bulan Juni 2013 hingga Agustus 
2013. Sebelum turun ke lapangan, penulis membuat pedoman wawancara, sebagai 
acuan sebelum turun lapangan agar data yang diperoleh sistematis dan lengkap. 
Selama Penelitian teknik pengumpulan data yang dilakukan sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi adalah pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti untuk 
mengetahui keberadaan objek, situasi, konteks, dan maknanya dalam upaya 
mengumpulkan data penelitian.
3
 Sebelum dilakukan penelitian ini, penulis 
melakukan studi pre-eliminary untuk verifikasi dan pembuktian awal bahwa 
kegiatan yang diteliti itu benar-benar ada. Studi pre-eliminary sudah termasuk dalam 
proses pengumpulan data.
4
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Pada proses penelitian, observasi dilakukan terhadap aktivitas pembinaan 
perilaku keagamaan mahasiswa, yaitu: Pesantren Darul Mukhlisin Padang Lampe 
yang dilaksanakan pada bulan April 2014, pengkaderan yang dilaksanakan oleh 
pihak pesantren  bertempat di Pesantren Darul Mukhlisin Padang Lampe. Observasi 
dilakukan untuk mengetahui proses pelaksanaan pembinaan dan aspek perilaku 
keagamaan yang ditekankan pada kegiatan tersebut.  
2. Wawancara 
Perolehan data melalui wawancara dilakukan dengan maksud untuk 
memperoleh konstruksi yang terjadi sekarang tentang orang, kejadian, aktivitas 
organisasi, perasaan, motivasi pengakuan, keseriusan dan sebagainya.
5
 
Wawancara mendalam (in depth interview) dilakukan terhadap informan 
perorangan yang telah ditetapkan menurut kriteria dalam penelitian ini.  Wawancara 
mendalam dilakukan untuk memperoleh  informasi dan data tertentu yang berkenaan 
dengan tema penulisan. Sebelum melakukan wawancara, dilakukan interaksi dan 
diskusi personal. Selama wawancara berlangsung dilakukan kepada sekitar 10 orang, 
dengan klasifikasi sebagai  berikut: 
a. Pengurus Yayasan Wakaf UMI yang membidangi pesantren. Wawancara 
dilakukan oleh dua orang pengurus. Selama wawancara diperoleh informasi 
mengenai kebijakan pimpinan dalam pelaksanaan pencerahan qalbu UMI. 
b. Direktur dan Asisten Direktur, dosen dan staf pesantren terdiri atas 2 orang. 
Dan selama wawancara diperoleh data atau informasi tentang respons mereka 
terhadap pelaksanaan pencerahan qalbu UMI dan perilaku mahasiswa selama  
dan setelah mengikuti  program tersebut. 
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c. Wawancara yang dilakukan kepada direktur dan pengajar di pesantren serta 
para mahasiswa sebagai alumni Pencerahan Qalbu. Selain untuk 
menggambarkan keragaman data yang diperoleh juga faktor waktu yang lebih 
produktif untuk mengolah data, namun tetap dengan memaparkan hasil yang 
deskriptif dan terperinci. Beberapa mahasiswa dari fakultas yang berbeda 
seperti fakultas sastr,  ekonomi dan FKM telah diwawancara tentang perasaan 
dan perilaku mereka setelah mengikuti kegiatan pesantren mahasiswa Darul 
Mukhlisin Padang Lampe. 
Dalam interview ini penulis  menggunakan petunjuk umum, yaitu 
mengharuskan pewawancara membuat kerangka dan garis-garis besar atau pokok-
pokok yang ditanyakan dalam proses wawancara, penyusunan pokok-pokok ini 
dilakukan sebelum wawancara. Selama wawancara berlangsung khususnya kepada 
para mahasiswa alumni pesantren Darul Mukhlisin kondisi yang santai dan tidak 
kaku berusaha untuk diciptakan, sehingga informasi yang diperoleh detail dan 
lengkap. 
3. Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, dokumen bisa 
berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang. Studi 
dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara 
dalam penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini, studi dokumen berasal dari catatan 
berbagai sumber yang valid dan keterangan yang lengkap terkait dengan pencerahan 
qalbu Pesantren Mahasiswa Darul Mukhlisin Padang Lampe. Selanjutnya dari studi 
dokumen yang diperoleh dianalisis lebih lanjut guna memhami program pencerahan 
qalbu. 
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Adapun yang digunakan dalam metode ini adalah kutipan langsung, peneliti 
mengutip secara langsung pendapat beberapa para ahli sesuai dengan dokumen 
aslinya yang sesuai dengan tema penulisan. Selain itu kutipan tidak langsung, berisi 
tentang statement dari suatu teks yang diolah dengan memakai redaksi kalimat 
sendiri tanpa merubah maksud dan tujuan dari statement tersebut. 
D. Instrumen Penelitian 
Untuk melaksanakan kegiatan penelitian, penulis menggunakan instrumen 
penelitian. Instrumen ini bertujuan untuk mendapatkan data atau informasi yang 
dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Hal ini dilakukan dengan mengambil 
sampel dari pengurus yayasan, Direktur/Asisten Direktur, dosen, dan mahasiswa 
sebagai alumni dari kegiatan pencerahan qalbu. 
Oleh karena itu, instrumen yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu 
alat yang akan dipergunakan dalam pelaksanaan pengumpulan data lapangan atau 
field research. Dengan menggunakan instrumen tersebut berguna sebagai alat, baik 
untuk mengumpulkan data maupun bagi pengukuran dalam bentuk random 
sampling. 
Perangkat penelitian yang berupa pertanyaan dasar yang menjadi acuan 
dalam pelaksanan penelitian ialah bagaimana menggumpulkan data, jenis data apa 
yang hendak dikumpulkan, serta bagaimana model dan cara analisisnya. Pertanyaan 
bagaimana menggumpulkan data, terkait dengan metode dan alat penelitian yang 
digunakan. Hal ini telah dijelaskan pada bagian teknik pengumpulan data.  
Pertanyaan jenis data apa yang hendak dikumpulkan terkait erat dengan sifat 
penelitian. Karena penelitian ini adalah kualitatif, maka otomatis data yang dibutuh-
kannya data kualitatif.  
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Sementara itu, jenis data lapangan yang dikumpulkan meliputi: 
1. Data Perguruan Tinggi dan Pesantren 
2. Data tentang strategi pembinaan keagamaan 
3. Data tentang perilaku keagamaan/akhlak 
Untuk mengetahui secara singkat, maka penulis akan menguraikan dari 
ketiga bentuk instrumen tersebut sebagai berikut: 
a. Catatan Observasi 
Observasi adalah suatu metode atau teknik penulisan yang digunakan oleh 
penulis untuk mengumpulkan data yang dilakukan secara sistematis dan mencatat 
melalui pengamatan dan pencatatan terhadap tanda-tanda atau gejala-gejala yang 
akan diselidiki. 
b. Pedoman Wawancara 
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 
dengan cara tanya jawab sambil bertahap muka antara si penanya atau pewancara 
dengan si penjawab atau informan. 
Walaupun wawancara merupakan suatu proses percakapan yang berbentuk 
tanya jawab dengan tatap muka, wawancara adalah suatu proses pengumpulan data 
untuk suatu penelitian, beberapa hal yang dapat dibedakan wawancara dengan 
percakapan sehari-hari antara lain: 
1) Pewawancara dan informan biasanya belum saling kenal mengenal 
sebelumnya. 
2) Informan selalu bertanya. 
3) Pewawancara selalu bertanya. 
4) Pewawancara tidak menjuruskan pertanyaan kepada suatu jawaban, tetapi 
harus selalu bersifat netral. 
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5) Pertanyaan yang ditanyakan mengikuti panduan yang telah dibuat sebelum-
nya, pertanyaan panduan ini dinamakan interview guide. 
c. Dokumentasi  
Dokumentasi penelitian digunakan untuk mengumpulkan data dari sumber-
sumber non-insani (bukan manusia). Dalam hal ini, dokumen berfungsi pula sebagai 
sumber data, karena dengan dokumen tersebut dapat dimanfaatkan untuk membukti-
kan, menafsirkan dan meramalkan tentang suatu peristiwa. Adapun dokumen yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah dokumen-dokumen yang diambil dari 
perguruan tinggi dan pesantren objek penelitian sebagai pelengkap, seperti jumlah 
mahasiswa, dosen, staff, sarana dan fasilitas pembelajaran dan sebagainya. 
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Teknik Pengolahan Data 
Data yang diperoleh melalui teknik tersebut diolah oleh penulis dengan 
menggunakan metode sebagai berikut: 
a. Menyusun suatu daftar permasalahan dalam bentuk pertanyaan dan disusun 
secara sistematis berdasarkan kerangka konseptual. 
b. Menguraikan setiap pertanyaan untuk selanjutnya disusun menurut kebutuhan 
data dan berbagai perkiraan jawaban yang mungkin akan diberikan oleh para 
informan. 
c. Mencantumkan suatu tanda pada setiap pertanyaan bersamaan dengan jawaban 
dan informasi yang dilontarkan atau diberikan oleh para informan. Tanda tersebut 
berupa nama, status informan atau jawaban singkat. Ini dimaksudkan agar 
memudahkan pelacaknya termasuk untuk keperluan interpretasinya nanti. 
d. Mengkaji setiap pertanyaan berikut kode dan keterangan jawaban yang hendak 
diintepretasi dalam bahasa baku menurut perspektif penulis. 
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e. Formulasi-formulasi yang telah dirumuskan sedemikian rupa tersebut, dituangkan 
ke dalam susunan yang saling berangkai dalam bentuk pertanyaan deskriptif yang 
siap disajikan sebagai sebuah pembahasan tesis yang representative. 
2. Teknik Analisis Data 
Model analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 
interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman yang dimulai dengan 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifi-
kasi.
6
 Proses analisis data dilakukan secara terus-menerus di dalam proses 
pengumpulan data selama penelitian berlangsung. 
a. Pengumpulan data, dalam tahap ini penulis melakukan studi awal melalui 
dokumentasi dan observasi.      
b. Reduksi data, tiga (3) bentuk reduksi dalam fenomenologi yang digunakan dalam 
penelitian ini : 
1. Reduksi fenomenologis: sikap menyisihkan (filterisasi) pengalaman pada 
pengamatan pertama. Maksudnya adalah bahwa setiap pengalaman pribadi 
yang bersifat inderawi dan subjektif perlu disisihkan dan disaring terlebih 
dahulu sehingga pengertian terhadap suatu objek tidak terdistorsi oleh 
prasangka, praanggapan, prateori, dan prakonsepsi, baik yang berdasarkan 
keyakinan tradisional maupun berdasarkan keyakinan agama. 
2. Reduksi eidetis: sikap untuk menemukan eidos (esensi) yang tersembunyi. 
Jadi, hasil reduksi ini merupakan pemilihan hakikat yang 
sebenarnya, bukan sesuatu yang sifatnya asesoris dan imajinatif semata. 
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3. Reduksi transendental: berbeda dengan dua jenis reduksi sebelumnya yang 
terkait erat antara pemahaman subjek terhadap objek, maka reduksi 
transendental fokus terhadap subjek itu sendiri. Jadi, reduksi transendental 
merupakan subjek yang dihayati oleh kesadaran itu sendiri. Subjek empiris 
diletakkan di dalam kurung untuk mencapai subjek yang sejati. Contoh: 
ketika seseorang alumni pesantren  dipukul , namun dia dengan sadar tidak 
membalas pukulan tersebut (bukan karena takut, terancam, atau kasihan) 
setelah meletakkan aku (subjek yng dipukul) di dalam tanda kurung, maka 
orang tersebut telah sampai pada tahap reduksi transendental. Dia berhasil 
menguasai dirinya dan menjadi subjek sejati seperti yang dimaksud pada 
penjelasan tentang reduksi transendental. 
Data yang belum direduksi berupa catatan-catatan lapangan hasil data hasil 
observasi dan dokumentasi berupa informasi-informasi yang diberikan oleh 
responden/informan yang tidak berhubungan dengan masalah penelitian. Data 
tersebut direduksi dengan mengedepankan data-data yang tidak penting dan tidak 
bermakna. Data yang telah direduksi kemudian dijadikan dalam bentuk laporan 
penelitian. Dengan demikian maka gambaran hasil penelitian akan lebih jelas. 
c. Penyajian data, dalam penyajian data ini penulis menyajikan hasil penelitian, 
bagaimana temuan-temuan baru itu dihubungkan dengan penelitian terdahulu. 
Penyajian data dalam penelitian bertujuan untuk mengkomunikasikan hal-hal 
yang menarik dari masalah yang diteliti, metode yang digunakan, penemuan yang 
diperoleh, penafsiran hasil, dan pengintegrasiannya dengan teori. 
d. Penarikan kesimpulan, pada tahapan ini penulis membuat kesimpulan apa yang 
ditarik dan saran sebagai bagian akhir dari penelitian. 
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Dengan demikian, analisis pengolahan data yang penulis lakukan adalah berawal 
dari observasi, interview (wawancara), dan dokumentasi. Kemudian mereduksi data, 
dalam hal ini penulis memilih data mana yang dianggap relevan dan penting 
berkaitan dengan masalah metode pesantren darul mukhlisin padang lampe dalam 
pembinaan perilaku keagamaan mahasiswa Universitas Muslim Indonesia. Setelah 
itu, penulis menyajikan hasil penelitian. Bagaimana temuan-temuan baru itu 
dihubungkan atau dibandingkan dengan penelitian terdahulu. Sehingga dari sinilah 
penulis membuat kesimpulan apa yang ditarik dan saran sebagai bagian akhir dari 
penelitian ini. 
F. Pengecekan Keabsahan Data 
Pada proses ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran mengenai 
kebenaran data yang penulis temukan di lapangan. Cara penulis yang dilakukan 
dalam proses ini adalah dengan trianggulasi. Cara ini merupakan pengecekan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lahir di luar data untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data. Mengenai trianggulasi data 
dalam penelitian ini, ada dua hal yang dilakukan, yaitu trianggulasi dengan sumber, 
dan trianggulasi dengan teknik.
7
 
1. Trianggulasi dengan sumber data dilakukan dengan cara pengecekan data (cek 
ulang dan cek silang). Mengecek adalah melakukan wawancara kepada dua 
atau lebih sumber informasi dengan pertanyaan yang sama. Cek ulang berarti 
melakukan proses wawancara secara berulang-ulang dengan mengajukan 
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pertanyaan mengenai hal yang sama dalam waktu berlainan. Cek silang berarti 
menggali keterangan tentang keadaan informasi satu dengan informasi lainnya. 
2. Adapun tiranggulasi dengan teknik dilakukan dengan dua cara, yaitu: 
a. Membandingkan hasil pengamatan dengan hasil pengamatan berikutnya. 
b. Membandingkan hasil pengamatan dengan hasil wawancara.  
Membandingkan hasil wawancara pertama dengan wawancara berikutnya dan 
dengan penekanan dari hasil perbandingan ini untuk mengetahui alasan-alasan 
terjadinya perbedaan data yang diperoleh selama proses pengumpulan data. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Pesantren Darul Mukhlisin Padanglampe 
Pondok Pesantren Darul Mukhlisin Padang Lampe didirikan oleh UMI  pada 
tahun 2000. Berlokasi di Desa Padang Lampe Kabupaten Pangkep. Kehadirannya 
tidak lepas dari cita-cita luhur para pendiri UMI untuk membina dan mempertinggi 
derajat masyarakat lewat pendidikan dan pembinaan keagamaan. Kelahiran 
pesantren Darul Mukhlisin Padang Lampe UMI didasari oleh keprihatinan yang 
mendalam dari para petinggi UMI atas kenakalan remaja yang merebak dalam 
berbagai lini kehidupan sosial, bahkan juga berimbas masuk ke dalam institusi 
pendidikan tinggi. Sehingga kalangan pejabat di instansi penddidikan tinggi sering 
direpoti dengan perilaku yang dilakukan oleh anak- anak muda yang tidak lain 
adalah mahasiswa kampus itu sendiri. 
Berdasarkan hal tersebut visi Pesantren Mahasiswa Darul Mukhlisin adalah 
melahirkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang siap mandiri (rijalan muharran), 
alim, mujahid, muhsin, beramal ilmiah dan berilmu amaliah, kaya dengan ilmu 
pengetahuan, kokoh akidahnya, mantap syariahnya, luhur akhlaknya, memiliki jiwa 
pengabdian yang tinggi, berpijak dan berpegang teguh pada al-Qur’an dan sunnah 
Rasulullah, sehingga mampu mengemban misi Islam sebagai rahmatan lil alamin. 
Sedangkan misinya adalah: 
1. Membentuk manusia yang cerdas qalbunya, berwawasan keimanan dan 
keilmuwan, berilmu amaliah dan beramal ilmiah serta berakhlak al-Karimah. 
2. Membentuk manusia  dan masyarakat yang memiliki kekuatan qalbu dengan  
optimalisasi pelaksanaan dzikir bai k secara pribadi maupun kelompok.  
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3. Menjadi lembaga yang bisa membantu masyarakat dalam peningkatan 
kualitas, khususnya perpaduan zikir, pikir dan amaliah. 
Melihat realitas sosial remaja yang demikian memprihatinkan, maka Prof. Dr. 
H. Abdurrahman Basalamah yang menjabat sebagai ketua  yayasan Badan wakaf 
UMI dan Drs. K. H. Abd. Rahim Amin sebagai ketua bidang pendidikan dan 
kepesantrenan melahirkan ide yang cemerlang hingga berdirilah Pesantren Darul 
Mukhlisin Padang Lampe. Gagasan tentang program pencerahan qalbu yang digagas 
tersebut pada hakikatnya merupakan aktualisasi dari nilai- nilai yang tertuang dalam 
misi UMI. Sebagai lembaga pendidikan dan dakwah, yang bertujuan untuk membina 
dan membentuk sarjana yang berilmu amaliah dan beramal ilmiah, serta berbudi 
luhur dan berbakti kepada nusa dan bangsa mengembangkan ilmu pengetahuan yang 
berguna bagi pembangunan dan kemaslahatan bangsa memecahkan masalah yang 
terdapat dalam masyarakat dan memberikan jalan keluar dalam rangka pengabdian 
pada masyarakat dan negara, mampu mengembangkan diri dan besifat kreatif dan 
dinamis. 
Berawal dari ide yang tertuang dalam misi UMI tersebut, kemudian tercetus 
suatu gagasan untuk memberi kesadaran kepada mahasiswa melalui sentuhan-
sentuhan ruhiyah. Dalam upaya untuk merealisasikan pengintegrasian dari tiga 
kecerdasan (rasional, emosional dan spiritual) yang dimiliki oleh manusia yang 
kemudian terangkum dalam program pencerahan qalbu. Dari sinilah kemudian lahir 
lembaga pendidikan pesantren Darul Mukhlisin UMI Padang Lampe dibawah 
naungan yayasan badan wakaf UMI pembinaan dan pengoperasian lembaga 
pendidikan pesantren ini tidak lepas dari program Universitas Muslim Indonesia 
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dibawah tanggung jawab Rektor UMI dan sekaligus menjadi bagian integral dengan 
universitas, walaupun dengan memberinya label pesantren. 
a. Bentuk Pola Pendidikan dan Pengajaran 
 Pesantren Mahasiswa Darul Mukhlisin UMI Padang Lampe, sebagai lembaga 
pendidikan yang bernama pesantren, memiliki keunikan tersendiri, sekaligus menjadi 
cirinya yang khas dan berbeda dengan pesantren-pesantren lainnya. 
Pondok Pesantren Darul Mukhlisin sebagai pesantren mahasiswa UMI, secara 
umum tidak lepas dari pola pembinaan yang diberlakukan oleh Universitas Muslim 
Indonesia yang didasari oleh tiga paradigma pembinaan yaitu: kecerdasan otak, 
kecerdasan moral dan kecerdasan spiritual. Ketiga kecerdasan ini dipadu dalam pola 
pembinaan secara menyeluruh dan sinergik. Kecerdasan otak diberikan di dalam 
kampus dalam bentuk program perkuliahan, sebgaimana lazimnya transfer ilmu 
dalam satu lembaga pendidikan tinggi sedangkan kecerdasan moral dan spiritual 
pembinaannya diberikan di Pesantren Mahasiswa Darul Mukhlisin UMI Pandang 
Lampe. 
Dari sinilah secara umum pola pembinaan Pesantren Darul Mukhlisin berbeda 
dengan pesantren yang lainnya. Demikian pula dalam pola pendidikan dan 
pengajarannya. Yang diterapkan sebagai berikut : 
b. Rekruitmen Santri 
Pada Pesantren Mahasiswa Darul Mukhlisin rekruitmen santri tidak 
dilakukan sebagaimana halnya pada pondok pesantren lain. Hal demikian 
dikarenakan yang menjadi santri pada pondok ini adalah mahasiswa –mahasiswa 
Universitas Muslim Indonesia, yang  dikenai giliran wajib untuk mengikuti program 
pesantren di Darul Mukhlisin yang lazim di sebut Program Pencerahan Qalbu. 
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Data yang diperoleh menunjukkan bahwa sejak difungsikan pertama kali di 
tahun 2000 sampai sekarang, setiap tahun Pencerahan Qalbu diikuti oleh MABA 
UMI rata-rata 4000 orang, yang dibagi kedalam enam angkatan setiap tahunnya. 
Setiap angkatan, peserta berjumlah 250-500 orang/angkatan/gelombang. 
Pelaksanaannya dilakukan secara bertahap karena daya tampung asrama/pondokan 
dan ruangan kelas untuk tempat belajar mahasiswa tidak mencukupi jika dilakukan 
sekaligus. Setiap angkatan juga dibedakan jenis kelamin, misalnya untuk angkatan 1 
s.d 3 diikuti oleh mahasiswa, selanjutnya angkatan 4 s.d 5 diikuti oleh mahasiswi. 
Namun terkadang juga diselang-seling, misalnya angkatan pertama, ketiga dan 
kelima pesertanya adalah mahasiswa. Sedangkan angkatan kedua, keempat dan 
keenam diikuti oleh mahasiswi. 
Pola pembinaan yang diterapkan oleh mahasiswa baru UMI, yaitu mereka 
dipondokkan selama 1 bulan dengan harapan dapat ditingkatkan pengetahuan dasar 
keislamannya, tumbuh kesadaran berakhlakul karimah dan membentuk pola pikir 
Islami, sebelum mereka menekuni perkuliahan di kampus. 
Pembinaan yang diberikan bertujuan untuk pencerdasan qalbu dalam arti 
memberdayakan potensi sumber daya manusia (ruh, qalbu, nafsu, akal), secara 
sinerjik, sehingga berfungsi secara maksimal dalam menjalankan tugas kekhalifaan 
di muka bumi. Selain itu, Pencerahan Qalbu, dimaksudkan sebagai pensucian dan 
penguatan qalbu serta pembentukan Akhlak al-Karimah dengan penekanan kegiatan 
pada amaliah ibadah, baik yang wajib maupun sunnah, serta zikir yang secara 
langsung bisa menyentuh qalbu. 
Pendekatan tersebut sejalan dengan tiga paradigma pendidikan yaitu 
pencerdasan otak, kecerdasan moral dan spritual, dipadu dalam pola pembinaan UMI 
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secara menyeluruh dan sinerji. Kecerdasan otak yang diberikan di dalam kampus, 
sedangkan kecerdasan moral dan spritual pembinaannya di Pesantren dengan 
praktikum utama ibadah sebagai cerminan spritual dan pembentukan akhlak al-
karimah. Segala aktivitas yang dilakukan sebagai wujud pengabdian kepada Allah 
senantiasa diawali dan diakhiri dengan do’a seperti dalam proses belajar mengajar. 
Kegiatan pokok di Pesantren adalah kegiatan ibadah secara intensif, salat berjamaah 
di masjid, zikir berjamaah, diskusi dan kajian keislaman serta pembentukan sikap 
serta perilaku yang mulia melalui interaksi sosial, antara dosen dengan santri 
maupun sesama santri, sehingga rasa ukhuwah yang telah dibangun di pesantren 
dapat terbawa ketika masuk di dalam kampus, di samping itu selama berada di 
lingkungan pesantren mereka diperlakukan pola hidup sederhana. 
c. Masa Belajar 
  Pada Pesantren Darul Mukhlisin para santrinya hanya belajar satu bulan. Dan 
selama satu bulan penuh para santri dikenakan wajib mukim di pondok. Selama itu 
pula kepada santri hanya diberi waktu untuk izin selama dua hari, baik izin karena 
keperluan keluarga, maupun dalam keadaan sakit. Mahasiswa yang absen di atas dua 
hari, maka yang bersangkutan diwajibkan untuk mengulang selama waktu ia tidak 
hadir, sehingga kehadirannya mencukupi waktu 30 hari. 
d. Dalam jenjang tingkatan pendidikan 
 Pada pesantren Mahasiswa Darul Mukhlisin UMI tidak ada penjenjangan 
tingkatan pendidikan pada santri, seperti SD, SMP dan SLTA sebagaimana pada 
pesantren lainnya. Akan tetapi yang ada adalah kelas-kelas belajar santri dengan 
materi yang telah ditetapkan sesuai dengan kurikulm pesantren. Kelas yang 
diberlakukan, tidaklah seperti kelas-kelas pada pesantren yang lainnya karena fungsi 
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kelas pada pesantren ini adalah untuk memudahkan pengontrolan terhadap santri 
dari seluruh aktifitas kesantrian yang wajib diikuti. Demikian pula dalam pembinaan 
dan pengarahan. 
e. Sistem Pembelajaran 
 Sistem pembelajaran pada pesantren Mahasiswa Darul Mukhlisin UMI 
dilaksanakan sebagaimana halnya pada lembaga pendidikan lainnya, walaupun ada 
yang menjadi ciri khasnya yaitu: dengan cara ceramah umum khusus pada materi 
tertentu seperti muhasabah, tentang hakikat pencerahan qalbu dan materi yang 
dianggap perlu, pembelajaran dalam bentuk klasikan yang dilaksanakan dalam kelas 
walau biasa dilakukan dalam komposisi kelas kecil dengan jumlah antara 20 sampai 
30 dalam satu kelas, waktu pembelajaran dilaksanakan pada pagi dan malam hari. Di 
pagi hari dilaksanakan pukul 08.00 - 12.00 dan dimalam hari dilaksnakan sesudah 
salat isya dan makan malam. 
f. Sistem Halaqah yang dilaksanakan di mesjid 
 Sistem halaqah adalah cara duduk dengan sistem melingkar diberlakukan pada 
saat santri selesai melakukan salat duhur, ashar dan isya berjama’ah. Pada waktu ini 
para santri diwajibkan mengikuti tadarrus Al-Qur’an yang dipandu oleh dosen 
pembimbing. Hal yang sama juga dilakukan usai salat tahajud dan menunggu 
masuknya salat subuh. 
Sejak difungsikan pertama kali yaitu pada tahun 2000 sampai sekarang, 
setiap tahun pencerahan qalbu diikuti oleh MABA UMI rata–rata 1500-1800 orang, 
yang dibagi dalam enam angkatan setiap tahunnya. Pelaksanaannya dilakukan secara 
bertahap karena daya tampung asrama/pondokan dan ruangan kelas untuk tempat 
belajar mahasiswa tidak mencukupi jika dilakukan sekaligus. Setiap angkatan akan 
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dibedakan jenis kelamin, misalnya untuk angkatan 1 s.d 3 diikuti oleh mahasiswa, 
selanjutnya angkatan 4 s.d 5 diikuti oleh mahasiswi. Namun terkadang juga diselang 
seling, misalnya angkatan pertama, ketiga dan kelima pesertanya adalah mahasiswa. 
Sedangkan angkatan kedua, keempat dan keenam diikuti oleh mahasiswi.
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Pembinaan yang dilakukan bertujuan untuk pencerdasan qalbu dalam arti 
memberdayakan potensi sumber daya manusia (ruh, qalbu, nafsu dan akal), secara 
sinerjik, sehingga berfungsi secara maksimal dalam menjalankan tugas kekhalifaan 
di muka bumi, selain itu, pencerahan qalbu dimaksudkan sebagai pensucian dan 
penguatan qalbu serta pembentukan akhlak al-Karimah dengan penekanan kegiatan 
pada amaliah ibadah, baik yang wajib maupun yang sunah serta zikir secara langsung 
yang menyentuh qalbu. 
Hal ini  selaras dengan tiga paradigma pendidikan yaitu kecerdasan otak, 
kecerdasan moral dan spiritual, dipadu dalam metode pembinaan di UMI secara 
menyeluruh dan sinergis. Kecerdasan otak diberikan di dalam kampus sedangkan 
kecerdasan moral dan spiritual pembinaannya di pesantren dengan praktikum ibadah 
sebagai cermin spiritual dan pembentuk akhlak al-Karimah. Segala aktifitas yang 
dilakukan sebagai wujud pengabdian kepada Allah senantiasa diawali dan diakhiri 
dengan membaca do’a seperti dalam proses belajar mengajar, makan dan tidur. 
Kegiatan di Pesantren adalah kegiatan ibadah secara intensif, salat berjama’ah di 
mesjid, zikir, diskusi dan kajian keislaman serta pembentukan sikap serta perilaku 
yang dimulai melalui interaksi sosial antara dosen dan santri maupun sesama santri, 
sehingga ukhuwah yang telah dibangun di pesantren dapat terbawa ketika masuk di 
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kampus, di samping itu selama berada di lingkungan pesantren mereka dipelakukan 
pola hidup sederhana. 
 
B. Pemaparan Data dan Pembahasan 
Sesuai dengan hasil penelitian yang dilaksanakan peneliti mendapatkan data 
tentang bagaimana upaya pembinaan perilaku keagamaan Mahasiswa di Pesantren 
Darul Mukhlisin. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode observasi dan 
wawancara serta dokumentasi dengan menggunakan pendekatan fenomenologi. Pada 
bab ini disajikan data yang sesuai dengan tujuan penelitian. Penyajian data 
dimaksudkan untuk memaparkan data yang diperoleh dari penelitian di Pesantren 
Darul Mukhlisin. Dalam penyajiannya lebih khusus pada  fungsi pesantren  sebagai 
lembaga pendidikan dan dakwah. 
1. Tentang  Metode Pembinaan Pesantren Darul Mukhlisin Padang Lampe 
Tujuan dilaksanakan pembinaan di Padang lampe adalah untuk pencerdasan 
qalbu dalam arti memberdayakan potensi sumber daya manusia (ruh, qalbu, nafsu 
dan akal), secara sinerjik, sehingga berfungsi secara maksimal dalam menjalankan 
tugas kekhalifaan di muka bumi, selain itu, pencerahan qalbu dimaksudkan sebagai 
pensucian dan penguatan qalbu serta pembentukan akhlak al-Karimah dengan 
penekanan kegiatan pada amaliah ibadah.  
Dalam hal ini berdasarkan hasil wawancara peneliti dengaan direktur 
Pesantren Darul Mukhlisin Padang Lampe. Berikut hasil wawancaranya : 
“Alhamdulillah pembinaan yang dilakukan bertujuan untuk 
pencerdasan qalbu dalam arti memberdayakan potensi sumber daya manusia 
(ruh, qalbu, nafsu dan akal), secara sinerjik, sehingga berfungsi secara 
maksimal dalam menjalankan tugas kekhalifaan di muka bumi, selain itu, 
pencerahan qalbu dimaksudkan sebagai pensucian dan penguatan qalbu serta 
pembentukan akhlak al-Karimah dengan penekanan kegiatan pada amaliah 
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ibadah, baik yang wajib maupun yang sunah serta zikir secara langsung yang 
menyentuh qalbu.
2
 
Untuk menghasilkan keluaran pesantren seperti yang diharapkan tentunya 
dibutuhkan tahapan-tahapan. Selama 1 bulan dipesantren dilakukan pembagian. 
Pada pekan pertama difokus pada penundukan hawa nafsu. Dan untuk keadaan ini 
dzikir yang dilazimkan adalah Istighfar, dzikir La Ilaaha Illa llah, dan Shalawat 
Nabi, Kemudian pada pekan kedua adalah penundukkan nafsu Lawamah  untuk 
membentuk akhlak karimah dan pembinaan yang dilakukan disini adalah dengan 
melakukan pembiasaan diantaranya adalah shalat sunnah, shalat dhuha dan shalat 
Lail. Sehingga pada akhirnya di pekan ke tiga para mahasiswa telah mendapatkan 
nafsu yang Muthmainnah ( ketenangan ) dan kelak akan kembali beaktifitas di 
kampus dan lingkungan sekitar mereka dengan akhlak yang baik. 
Dari sini bisa dilihat bahwa pesantren darul Mukhlisin memberikan metode 
pembiasaan sebagaimana kebiasan timbul dari pengulangan. Dalam pembinaan 
sikap, metode pembiasaan sangat efektif. Anak-anak yang oleh orang tuanya 
dibiasakan bangun pagi, misalnya, akan menjadikan bangun pagi itu sebagai suatu 
kebiasaan hidupnya sehingga pekerjaan tersebut tidak lagi memberatkan dirinya dan 
tidak dipandang sebagai suatu kewajiban lagi tetapi hanya sebagai kebiasaan. Rasa 
berat, enggan atau merasa terpaksa melakukan suatu perbuatan pada intinya 
disebabkan belum terbiasa melakukannya. Sebaliknya, kemudahan yang dirasakan 
orang dalam melakukan suatu perbuatan disebabkan oleh kebiasaan orang tersebut di 
dalam melakukannya. 
                                                          
2
 K.H. Zain Irwanto, direktur Pesantren Darul Mukhlisin, wawancara, Padang 
Lampe, 1 Mei 2013. 
76 
Pola  organisasi yang dijalankan di Pesantren Darul Mukhlisin tidak sama 
dengan  dengan pesantren lain,  dimana ada kaderisasi di dalamnya.  Yang terpenting 
disini adalah melakukan regenerasi  amalan – amalan,  pembinaan  dengan cara 
memondokkan mahasiswa selama 1 bulan dengan harapan dapat ditingkatkan 
pengetahuan dasar keislamannya, tumbuh kesadaran berakhlakul karimah dan 
membentuk pola pikir Islami sebelum mereka menekuni perkuliahan di kampus. 
Maka, jika mahasiswa yang absen di atas dua hari, maka yang bersangkutan 
diwajibkan untuk mengulang selama waktu ia tidak hadir, sehingga kehadirannya 
mencukupi waktu 30 hari.   
Hal  ini diberlakukan dalam upayanya untuk pemaksimalan dakwah melalui 
sistem pembelajaran.  Pemberian materi kepada santri tidak terlepas dari pola dasar 
pesantren sebagai wadah pencerahan qalbu bagi mahasiswa UMI yang berusaha 
memberdayakan secara maksimal potensi sumber daya yang dimiliki (ruh, akal, 
qalbu dan nafsu) secara sinergik sehingga manusia yang bersangkutan mampu 
melaksanakan tugas dan tanggungjawab kekhalifahannya. Penyucian dan pencerahan 
qalbu juga dimaksudkan sebagai penguatan qalbu dalam upaya pembentukan 
karakter yang berakhlakul karimah dengan penguatan kegiatan amaliah dan ibadah, 
baik yang wajib maupun yang sunah. Untuk mendukung dan mengoptimallkan 
pencapaian tujuan program tersebut dirancanglah materi-materi pengajaran yang 
tetap mengacu kepada kurikulum pencerahan qalbu baik pengajaran yang dilakukan 
dalam kelas maupaun pengajaran yang dilaksanakan di dalam mesjid setiap selesai 
melaksanakan salat fardhu secara berjamaah . 
 Seperti yang dijelaskan oleh informan, perbedaan utama yang menjadi 
karakteristik pesantren Darul Mukhlisin adalah pada program Pencerahan Qalbunya. 
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Melalui program ini, setiap Civitas  diharapkan memiliki pemahaman Islam dan 
aktulalisasi yang komprehensif, sebagai agenda selanjutnya berupaya untuk 
membudayakannya pada dirinya sendiri dan lingkungnnya. Selanjutnya dapat di 
pahami bahwa kontribusi pesantren Darul Mukhlisin Sebagai lembaga dakwah dan 
pendidikan di Umi adalah ingin menyebarkan islam agra pemahaman dan akhlak 
mahasiswa menjadi lebih baik.  
Maka dalam mewujudkan visi dan misinya tersebut,  setiap civitas Pesantren 
menyusun dan menyelenggarakan program serta agenda kerjanya dengan mengacu 
pada analisis kebutuhan lingkungan atau objek dakwah. Salah satu fungsinya adalah 
meningkatkan akhlak mahasiswa, melalui progam pencerahan qalbunya ini 
merupakan salah satu upaya yang dilakukan khususnya kepada mahasiswa baru 
dengan harapan perubahan sikap dan perilaku mahasiswa. 
Dalam tubuh Pesantren Darul Mukhlisin, semua unsur yang tergabung  
memiliki kontribusinya masing-masing. Mereka semua memiliki peran yang besar, 
punya andil dan pengaruh dalam pendidikan dan dakwah Mahasiswa. Saat ini 
misalnya melaui program pencerahan qalbu yang ditujukan kepada seluruh 
mahasiswa baru merupakan, program yang berusaha untuk menjadikan mahasiswa 
cerdas hatinya dan membesihkan dirinya dari penyakit-penyakit rohani.   
Tujuan pencerahan Qalbu ini menurut K.H. M. Zein Irwanto antara lain 
tumbuhnya kesamaan persepsi dari seluruh lapisan dan unsur civitas akademika UMI 
mengenai pentingnya penegakan kampus Islam yang secara terencana dan gradual. 
Peningkatan intensitas perhatian segenap civitas akademika UMI untuk 
memakmurkan mesjid melalui salat berjamaah di mesjid kampus UMI dan tadarus 
setiap selesai salat berjamaah. Keempat penegakan budaya islamiah dalam pergaulan 
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antara civitas akademika UMI sehari-hari, Menampakkan kesadaran imaniah kepada 
segenap civitas akademika UMI dan mendorong segenap warga UMI untuk 
mengupayakan agar hasil pencerahan qalbu itu dapat diamalkan di lingkungan rumah 
tangga masing - masing, sebagai langkah awal dari usaha pembinaan halaqah atau 
kelompok zikir pada segenap mahasiswa, pimpinan, dosen dan karyawan dalam 
lingkungan UMI dan YBWT Ukhuwah secara terpola, terencana dan terkoordinasi di 
masing-masing fakultas/akademi dan unit, motivasi untuk mendorong percepatan 
asimilasi nilai-nilai ajaran Islam ke dalam semua mata ajar disemua fakultas di 
lingkungan kampus UMI, mengusahakan kelompok kajian di kalangan pimpinan dan 
dosen sebagai bagian dari usaha mendalamkan pemahaman civitas akademika UMI 
terhadap ajaran-ajaran Islam.
3
 
Salah satu fungsi Pesantren Darul Mukhlisin adalah meningkatkan kualitas 
Mahasiswa dalam Pembinaan dan pembentukan seorang yang berkepribadian Islam. 
Uuntuk menghasilkan mahasiswa yang siap dikaryakan sebagai mahasiswa yang 
paripurna. Dalam proses dakwah dan pendidikan yang mengacu pada program 
pencerahan qalbu tersebut ada  ada tiga komponen utama yang penting, sebagai 
tujuannya sebagaimana yang dijelaskan oleh Direktur Pesantren:  
a. Menjadikan mereka taubat secara seksama. 
b. Menjadikan mereka ikhlas dalam beribadah kepada Allah, dan ikhlas dalam 
menjalankan ajaran Agama. 
c. Ciri-ciri orang cerah hidupnya adalah mereka yang tidak mengutamakan hawa 
nafsunya dan inti agama ini sebenarnya adalah menyerahkan diri sepenuhnya 
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kepada sang Khalik. Berdasar pada surat-surat yang ada di dalam Qur’an, selalu 
menunjukkan bagaimana konsep Maha Pengasih dan Maha Penyayang dari Allah 
swt. dan sebagai manusia kita harus mengimplementasikan konsep tersebut 
dalam keseharian kita. mengasihi orang-orang, mencintai karena Allah, 
membenci karena Allah, menolong karena Allah dan seterusnya.
4
. 
Pencerahan qalbu juga dimaksudkan untuk mencapai tujuan program kampus 
islami, yaitu membentuk mahasiswa yang berakhlakul karimah , beramal ilmiah 
dan berilmu amaliah, berbudi luhur  dan bertqwa kepada Allah swt sebagaimana 
yang dijelaskan oleh informan : 
 
“ Untuk itu pencerahan qalbu dilakukan dengan penanaman aqidah islam 
kepada mahasiswa Umi, sehingga mereka memiliki keyakinan yang kuat, 
sehingga tak mudah terpengaruh dengan arus negatif globalisasi, Nilai ibadah 
yang ditanamkan kepada mahasiswa agar merka mengejakan nilai ibadah 
sebagai kebahagiaan dan nikmat spiritual yang harus disyukuri bukan hanya 
sebagai beban atau kewajiban belaka, Nilai akhlakul karimah agar mahasiswa 
mampu menampilkan sifat dan prilaku yang tidak tegadai dengan pola prilaku 
kehidupann bebas. Namun mahasiswa diharapkan memperlihatkan nilai dan 
tata krrama pergaulan akhlak islami.
5
 
 
Porsi Pencerahan Qalbu ini menjadi sangat penting karena didalamnya 
mengakumulasi pokok- pokok penting  yang pada intinya membangun konsep diri  
sebagai khalifah di muka bumi. Dari sini dapat dilihat bahwa pencerahan qalbu yang 
lebih populer dengan sebutan manajemen qalbu diartikan sebagai upaya dalam 
mengolah, meluruskan, dan membersihkan qalbu sebagai tempat bersemayamnya 
niat yang menentukan nilai perbuatan seorang baik atau buruk.  Imam al-Gazali 
menyebut pencerahan qalbu tersebut dengan tazkiyatun nafs, yaitu membersihkan 
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jiwa dari kemusyrikan, merealisasikan kesucian dengan tauhid, dan menjadikan 
sifat-sifat Allah sebagai akhlaqnya, serta melakukan optimalisasi ibadah kepada 
Allah subbhanahu wata’ala. dengan kerendahan hati.6 Sebagaimana penjelasan di 
atas, program pencerahan qalbu yang diterapkan dipondok pesantren Darul 
Mukhlisin mengandung berbagai motivasi atau rangsangan untuk memperkuat iman 
dan memaksimalkan ibadah. Aktivitas zikir berjamaah, salat wajib atau sunnah yang 
dilakukan secara bersama hingga adanya renungan untuk menyadari banyaknya 
kesalahan dan kelalaian sebagai manusia adalah rangsangan bagi mahasiswa  untuk 
memperbaiki kualitas takwa masing-masing.  
Titik point dari visi pesantren Daul Mukhlisin tercapai disini yaitu 
Membentuk manusia yang cerdas qalbunya, berwawasan keimanan dan keilmuwan, 
berilmu amaliah dan beramal ilmiah serta berakhlak al-Karimah serta menzikirkan 
masyarakat sebagai kekuatan dalam pencerahan qalbu.Seperti yang ditambahkan 
oleh informan. 
“ Pada pokoknya pencerahan qalbu harus diawali dengan mengenal diri 
manusia itu sendiri, istilah ini dikenal dengan ma’rifatun nafsi atau mengenal 
diri sendiri dan sumber daya manusia itu berupa qalbu, nafsu, ruh dan akal. 
Sebagaimana dikatakan “ man ‘arafa nafsahu fa qad ‘arafa rabbahu” , barang 
siapa yang mengenal dirinya dia akan mengenal tuhanNya. Dalam mengenal 
diri, diperlukan merenungkan asal penciptaan dan kejadian manusa, yaitu 
manusia tercipta dalam 40 hari pada proses nutfah, 40 hari dalam bentuk 
‘alaqah, 40 hari dalam proses mudhgah, selain itu Allah swt meniupkan ruh 
pada hari ke 121.
7
  
Proses ini meupakan fitrah manusia yang Allah swt tetapkan dan yang menjadi 
model dalam kejadian manusia. Hal ini pula yang menjadi alasan mengapa para 
mahasiswa harus di mondokkan di pesanten selama 1 bulan. Manusia yang memiliki 
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qalbu tadi, qalbu merupakan cerminan bagi manusia. Qalbu disini diartikan sebagai 
latifah, rabbaniyah dan ruhaniyah. Namun demikian hati dan qalbu itu selalu 
berpotensi untuk tidak konsisten, berbolak-balik, menjadi kotor dan perlu untuk 
dibersihkan. Maka salah satu cara membersihkan hati adalah dengan berdzikir, 
segala sesuatu memiliki pembersih dan pembersih hati adalah senantiasa berdzikir 
kepada Allah. Inilah yang menjadi hakikat dari pencerahan qalbu tersebut tadi. 
Materi ajar sebagaimana dijelaskan oleh Direktur Pesantren Darul Mukhlisin 
Padang Lampe, yakni terdiri dari materi yang disajikan di kelas, di masjid, di 
pondokan dan di lapangan (masyarakat). Materi kelas terdiri dari pendidikan aqidah, 
syariah, akhlaq, terjemah al-Qur’an, praktikum ibadah dan diskusi kelas. Materi ini 
disajikan mulai jam 08.00 pagi sampai jam 12.00 siang WITA sesuai dengan jadwal 
yang telah ditentukan. Selanjutnya secara umum ada beberapa metode yang 
diterapakan seiring dengan tujuan dari pelaksanaan pembinaan mahasiswa secara 
keseluruhan yang melibatkan seluruh civitas yang ada di Pesantren sebagaimana 
yang dijelaskan oleh K.H. Zain Irwanto 
 “ Mahasiswa yang masuk di Umi tentu dengan latar belakang yang 
berbeda. Sebagaimana yang diketahui bahwa kebiasan timbul dari 
pengulangan. Maka di pesantren ini  misalnya, pembina setiap masuk kelas 
membaca do’a dan membiasakan untuk berdzikir dengan dzikir bersama yang 
dilakukan itu dapat diartikan sebagai suatu usaha untuk membiasakan  dzikir 
dan sekaligus sebagai contoh. Bila,  sebaliknya, ada mahasiswa  yang masuk 
kelas tanpa mengucapkan berdo’a atau  maka para pembina harus 
mengingatkannya tentang perlunya membiasakan diri. 
8
 
Dalam pembinaan sikap, metode pembiasaan sangat efektif.  Rasa berat, 
enggan atau marasa terpaksa melakukan suatu perbuatan pada intinya disebabkan 
belum terbiasa melakukannya. Sebaliknya, kemudahan yang dirasakan orang dalam 
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melakukan suatu perbuatan disebabkan oleh kebiasaan orang tersebut di dalam 
melakukannya. Dari sini timbul peribahasa: “Tuhan bisa karena kuasa dan manusia 
bisa karena terbiasa.”Maka segala kebiasaan yang ada di pesantren ini adalah hal 
yang diharapkan dapat terus dilakukan dalam kehidupan mereka kelak setelah 
kembali dari pesantren. Misalnya ada anak – anak yang sangat tidak terbiasa bangun 
shalat malam, maka dengan rutinitas di pesantren dan pengulangan yang terus 
menerus, meeka kahirnya dapat terbiasa dengan cepat, dan banyak lagi hal – hal baru  
yang mereka dapatkan di pesantren, dan karena aktifitas itu dlakukan tersu menerus, 
merekapun akhirnya terbiasa. 
Pembinaan  yang di lakukan dimulai dari mewujudkan akhlak mahasiswa 
dengan strategi pembudayaan  nilai-nilai  keagamaan  karena pelajaran agama 
dengan penanaman pembudayaan itu berbeda caranya dengan memasukkan   nilai-
nilai   keagamaaan   melalui kegiatan mahasiswa  diambil  dan masuk  disana  
karena caranya harus dilakukan dengan pembiasaan sehingga menjadi bagian dari 
akhlak   seseorang.    
Harapannya dengan adanya pembiasaan yang terus menerus mahasiswa akan 
biasa dengan mempunyai akhlak dalam kehidupan sehari-hari seperti  mengucapkan  
terima  kasih,  salam  dan  salim ketemu  dosen,  berkata  sopan,  berpakaian  yang  
rapi  jika  perilaku anak berubah dalam sehari-hari berarti itu mengalami 
keberhasilan kalau sebelum itu berarti belum berhasil jadi harus terus menerus. 
Berdasarkan beberapa pemaparan hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan  
bahwa   perlu penciptaan sistem, yakni memberikan  keteladanan dan pembiasaan 
terhadap mahasiswa ketika bertemu guru untuk mengucapkan  salam,  saling 
menyapa sesama teman, berkata islami  serta  berpakaian  sopan  ketika  di  
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kampus  Dengan  penciptaan sistem seperti ini diharapkan mahasiswa UMI mampu 
menanamkan nilai-nilai keagamaan serta berkepribadian yang islami dalam 
kehidupannya kelak dan dapat bertahan. 
Metode yang dijalankan oleh para pengajar Pesantren Darul Mukhlisin 
berbasis pada penyadaran dengan  praktek langsung segala bentuk ibadah Sunnah. 
Materi yang disampaikan kepada santri selama 1 bulan terutama berkaitan dengan 
pembiasaan dan  berkaitan erat dengan pengaplikasian langsung sehingga efek yang 
diperoleh dari setiap ilmu langsung dapat dirasakan.  Hal ini sebagaimana yang 
dijelaskan oleh informan, bahwa: 
“ Materi yang di sajikan di masjid  antara lain : zikir, wirid al-Qur’an 
(tadarrus), salat (wajib) berjamaah dan salat sunah, seperti salat dhuha, salat 
lail, yakni; salat taubat, salat tahajud, salat hajat dan salat tasbih. Selain itu, 
juga dihafalkan salawat Rasul, Asmaul Husna, Nasyid-nasyid islami, 
penghafalan Qur’an meliputi surah-surah pendek, serta penjelasan singkat ayat 
atau hadis mengenai pencerahan qalbu “.9  
Wirid adalah materi zikir sebagaimana dijelaskan sebagai berikut: zikir, berarti 
mengingat (dengan hati) akan kebesaran Allah, menyebut (dengan lisan) sifat dan 
nama-Nya, dan taat (dengan amaliyah) menjalankan segala perintah-Nya dan 
menjauhi segala larangan-Nya. wirid berarti zikir (doa) yang dilakukan pada waktu 
tertentu, aktifitas tertentu dengan bacaan dan ketetapan bacaan tertentu. Ketika 
ditanyakan tentang landasan dzikir dalam ajaran Islam. K. H. M. Zain Irwanto, M.A. 
mengemukakan bahwa dasar zikir sesuai dengan petunjuk al-Qur’an dan hadis di 
antaranya sebagai berikut: 
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a. QS al-Baqarah /2: 152 
                     
Terjemahannya: 
Karena itu ingatlah kamu kepada-Ku, niscaya aku ingat (pula) kepadamu, dan 
bersyukurlah kepadaKu, dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku. 
Hadis Nabi di antaranya : 
 ْنَعْىَِباْىَس  وُمْ ْيِرَع  شَلا اْضرِْْنَعْ ْيِبَّنلاْصَْْلَاقْ:ُْلَثَمْىِذَّلاُْْرُك ذَيْ َْبرُْهَْْوْىِذَّلاَْْلاُْْهُرُك ذَيُْْلَثَمْ ْيَحل اَْْوْ
ِْت يَمل اْ.ىراخبلا 
Terjemahannya: 
Dari Abu Musa Al-Asy’ariy RA berkata; Rasulullah bersabda: perumpamaan 
orang yang mengingat (dzikir) kepada Tuhannya dengan tidak berdzikir, 
bagaikan orang yang hidup dengan orang yang mati. (HR. Bukhari dan 
Muslim) 
 
 ْنَعْىَِباَْْةَر  يَرُهْضرَّْْنَاَْْل وُسَرِْْللاْصَْْلَاقْ:ُْل وُق َيُْْللاْىَلاَع َتَْاَناَْْد نِعْ ْنَظْىِد بَعْىِبَْْوَْاَناُْْهَعَمْاَذِاَْْرََكذىِنْ
 ْنَِافْىِنَرََكذْىِفِْْهِس  ف َنُُْْهت رََكذْىِفْىِس ف َنَْْوْ ْنِاْىِنَرََكذْىِفْْإَل َمُُْْهت رََكذْىِفْْإَل َمْْإر يَخْ ْمُه   نِمْ.ىراخبلاْوْملسمْ
Terjemahannya: 
 
Dari Abu Hurairah RA ia berkata : Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda 
: Allah Ta’ala berfirman, “Aku selalu mengikuti sangkaan hamba-Ku kepada-
Ku dan Aku selalu menyertainya jika ia berdzikir (ingat) kepada-Ku, jika ia 
ingat kepada-Ku dalam hatinya, Aku ingat padanya dalam diri-Ku, dan jika 
ia dzikir (menyebut-Ku) dalam kumpulan orang-orang, niscaya Aku 
menyebutnya dalam kumpulan yang lebih baik dari pada mereka”. [HR. 
Bukhari Muslim]. 
Berdasarkan dalil naqli tersebut, maka tradisi yang dikembangkan oleh 
Pesantren Darul Mukhlisin Padang Lampe sangat sesuai dengan ajaran Islam. Lebih 
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lanjut Direktur Pesantren Darul Mukhlisin, menjelaskan bahwa materi zikir antara 
lain: 
1. Membaca ayat suci al-Qur’an 
2. Zikir tauhid dengan tahlil (Laa Ilah Illallah) 
3. Zikir Ismu Dzat 
4. Zikir asma’ al-Husna 
5. Zikir Tasbih 
6. Zikir Tahmid 
7. Zikir Takbir 
8. Zikir Istighfar 
9. Zikir Salawat 
10. Zikir Doa 
11. Zikir Maut 
12. Zikir Salat 
13. Zikir Hauqalah 
Materi zikir tersebut diajarkan dengan menggunakan metode zikir bil-lisan 
(dapat dilakukan dengan mengeluarkan suara/jahar. Juga zikir bil Qalb (Qalbu) yaitu 
dengan mengingat atau menyebut di dalam hati; atau dengan beberapa teknik-teknik 
tertentu. Lafal-lafal zikir tersebut dikembangkan atas kreatifitas pimpinan Pesantren 
Darul Mukhlisin Padang Lampe.  
Selain dari zikir tersebut juga dijelaskan beberapa metode yang dianggap 
pihak pengajar memberikan manfaat langsung yakni Muhasabah. K.H. Zain Irwanto, 
direktur Pesantren Darul Mukhlisin, melalui wawancara di Padang Lampe, 1 Mei 2013. 
Kemudian menambahkan bahwa: Metode perenungan / muhasabah untuk 
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pemperoleh pelajaran ( ibrah ) dan ini diperoleh lewat perenungan (i’tibar ) 
merupakan suatu kondisi psikis yang mengantarkan manusia kepada intisari dari 
sesuatu yang disaksikan, didengar, dan dihadapi dengan menggunakan pemahaman 
nalar yang menyebabkan hati mengakuinya. Penggunaan ‘ibrah  di dalam al-Qur’an 
dan Sunnah banyak sekali ragamnya tergantung pada objeknya. Mahasiswa yang 
mengikuti Pencerahan Qalbu akan menyadari dan melakukan pertobatan dalam 
perenungannya. 
Karena Kegiatan pesantren ini menduduki peran penting sebagai alat 
propaganda nilai dan corong opini, maka seluruh civitas baik dari pihak Pesantren, 
maupun Unvesitas Muslim Indonesia harus dapat menginternalisasi nilai-nilai Islami 
untuk kebutuhan pribadinya dan juga kepada objek dakwah.  
2.  Perilaku Keagamaan Mahasiswa Universitas Muslim Indonesia Makassar 
Keikutsertaan mahasiswa dalam progam pencerahan qalbu  di Pesantren 
Darul Mukhlisin selama satu bulan turut mengubah perilaku keagamaan mahasiswa. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keikutsertaan mahasiswa pada program 
pencerahan qalbu tersebut membuat perilaku keagamaan mereka lebih berkualitas 
dibandingkan dengan perilaku mereka di saat berstatus awas.  
 Para responden mengakui bahwa sejak mengikuti pesantren mahasiswa di 
Darul Mukhlisin, terjadi perubahan dalam bentuk kuantitas dan kualitas meskipun 
perubahan tersebut setiap orangnya berbeda-beda. Salah satu indikasi yang dapat 
dijadikan standar perubahan tersebut dengan menelusuri perilaku keagamaan disaat 
awas, kemudian dibandingkan dengan perilaku keagamaan mereka setelah mengikuti 
Pesantren Mahasiswa di pesantren Darul Mukhlisin. 
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 Para responden mengaku sejak mengikuti pesantren, kuantitas dan kualitas 
perilku keagamaan/ ibadah mereka mengalami peningkatan. Peningkatan yang 
sangat menonjol adalah pada saat awal mengikuti pesantren. Di antara ukuran yang 
dijadikan sebagai indikator perubahan adalah  perilaku-perilaku mahasiswa, yang 
tergolong dalam tiga aspek/ jenis perilaku keagamaan, yaitu perbuatan dosa, ibadah 
wajib/utama, dan amalan-amalan sunnah dan adab-adab islami lainnya. 
 Indikator diatas dijadikan sebagai ukuran perubahan perilaku keagamaan 
mahasiswa, karena perilaku-perilaku diatas bukan saja  terkait dengan hubungan 
antara manusia dengan Tuhannya namun juga terkait dengan hubungan manusia 
dengan manusia lainnya, baik dalam memaknai dan mengimplimentasikan pesan-
pesan Tuhan, maupun dalam berkomunikasi langsung  dengan Tuhan. Untuk melihat 
arah perubahan perilaku keagamaan peneliti terlebih dahulu mengelompokkan 
perilaku keagamaan mahasiswa dalam empat tingkat. Gambar dibawah ini secara 
eksplisit memperlihatkan tingkat perilaku keagamaan mahasiswa lengkap dengan 
indikator perilakunya dan jalur arah perubahan perilaku mereka. 
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Gambar 1 Tangga perubahan Perilaku Keagamaan Mahasiswa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Hasil Penelitian, Juni – 2013 – Maret 2014 
Keterangan Jalur Perubahan : 
Jalur  A : Perubahan Perilaku keagamaan  dari tingkat 0 ke tingkat 1 ( 1 orang ) 
Jalur  B : Perubahan perilaku keagamaan dari tingkat  0 ke tingkat  3 ( 1 orang ) 
Jalur  C: Perubahan perilaku keagamaan dari tingkat   1 ke tingkat  2 ( 2 orang ) 
PK Tingkat 0 
 Tidak 
beribadah 
 Biasa 
melakukan 
dosa 
 
PK Tingkat 1 
 Jarang 
beribadah   
( lebih banyak 
meninggalkan 
daripada 
mengerjakan 
ibadah ) 
 Biasa 
melakukan 
dosa 
 
 
 
PK Tingkat 2 
 Ibadah tidak 
rutin ( lebih 
banyak 
mengerjakan 
daripada 
tidak 
mengerjakan 
ibadah ) 
 Amalan 
sunnah 
dikerjakan 
sekali-kali 
PK Tingkat 3 
 Rutin 
mengerjakan 
ibadah wajib, 
meskipun 
dikerjakan 
tdk maksimal 
( seperti tidak  
awal waktu 
dlm 
mengerjakan 
shalat ) 
 Ibadah 
sunnah 
dilakukan 
sekali –sekali 
& puasa 
sunnah,zikir 
dengar 
ceramah, ikut 
kegiatan 
sosial dll 
 
PK Tingkat 4 
 Rutin 
mengerjakan 
ibadah wajib 
secara 
maksimal 
 Secara intensif 
mengerjakan 
amalan sunnah, 
seperti puasa 
sunnah, majelis 
zikir dengar 
ceramah, ikut 
kegiatan 
keagamaan, 
kegiatan sosial 
dan ritual yang 
dianjurkar oleh 
mesjid 
 Punya 
kemauan yang 
tingi untuk 
mengikuti 
kegiatan yang 
berkaitan 
dengan agama 
B 
A 
D 
C 
E 
F 
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Jalur  D : Perubahan perilaku keagamaan dari tingkat 1 ke tingkat 3 ( 4 orang ) 
Jalur  E  : Perubahan perilaku keagamaan dari tingkat  2 ke tingkat 3 ( 6 orang ) 
Jalur  F  : Perubahan perilaku keagamaan dari tingkat 3 ke tingkat  4  ( 6 orang ) 
 Tipologi level perilaku  keagamaan mahasiswa diatas sekedar menunjukkan 
pengelompkan sikap keagamaan berdasarkan hasil penelitian, dengan tujuan untuk 
memudahkan peneliti menentukan arah perubahan perilaku keagamaan mahasiswa. 
Berikut dijelaskan perubahan setiap jalur perubahan perilaku yang dialami 
mahasiswa. 
 Pertama, perubahan perilaku keagamaan jalur A, HD adalah satu-satunya 
mahasiswa yang mengalami perubahan perilaku melewati jalur ini. HD tidak 
menceritakan secara detil perihal perilakunya  pada masa awal. Namun dari 
pernyataan-pernyataan singkat yang dilontarkannya, peneliti menangkap adanya 
indikasi bahwa HD memilki catatan hidup yang kurang mendapat dukungan  dari 
keluarga. HD dibesarkan dalam lingkungan  dengan dispilin yang ketat. Namun 
dalam bergaul dan berprilaku, HD tidak dispilin. Menurut mengakuannya HD biasa 
bentrok dengan anak-anak muda lain seumurannya. 
 Setelah mengikuti pesantren mahasiswa, HD sudah mulai meninggalkan 
tradisi yang tidak baik yang pernah dilakukannya di masa awas. Meninggalkan 
perbuatan dosa di masa lalu merupakan reaitas perubahan yang terlihat jelas dari 
periaku keagamaan HD hari ini. Dalam pengamatan peneliti,  HD tidak 
memperlihatkan perubahan yang berarti dari aspek pengamalan ibadah wajib 
sebagamana yang dianjurkan oleh agama islam yang dianutnya.  Ibadah shalat wajib 
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misalnya, peneliti tidak pernah melihat HD melakukannya. Namun puasa wajib 
dilaksanakan oleh HD. 
 Kedua, perubahan perilaku keagamaan jalur B. Jalur perubahan ini adalah 
menggambarkan perubahan perilaku yang pada masa awalnya  biasa melakukan dosa 
dan tidak pernah melaksanakan kewajiban, kemudian mengalami perubahan yang 
drastis setelah mengikuti pesantren, dimana dia menjadi penganut agama yang taat 
dengan secara rutin melaksanakan ibadah wajib, dan sesekali mengikuti kegiatan 
kegiatan keagamaan seperti ceramah dll. Perubahan melewati jalur ini dialamai oleh 
KH Penuturan berikut ini menggambarkan proses perubahan tersebut.” Dulu saya 
memang suka berkelahi, tapi sekarang saya tidak lagi melakukan itu. Sekarang saya 
sudah rajin shalat dan puasa tidak ada yang saya tinggalkan. Saya rajin juga 
mengikuti kegiatan di mesjid. Pengakuan KH diatas relevan dengan yang peneliti 
lihat dalam kesehariannya selama di kampus. KH  terlihat rajin mengerjakan shalat 
lima waktu. Ketekunan yang sama juga diperlihatkan disaat melaksnakan ibadah 
puasa di bulan Ramadhan. Kegiatan – kegiatan ceramah dan kegiatan keagamaan 
lainnya yang dilaksanakan di kampus UMI. 
 Ketiga, perubahan perilaku keagamaan jalur C, dua orang mahasiswa 
mengalami perubahan perilaku pada jalur ini. Disaat awal, IS dikenal sebagai 
pemuda yang kurang tertarik dengan kegiatan - kegiatan keagamaan, malas shalat 
dan suka melawan orang tua. Kebiasaan-kebiasaan seperti yang diungkapkan IS 
diatas, kini tidak lagi dilakukannya. Setelah mengikuti kegiatan pesantren di Padang 
lampe, IS memperlihatkan perilaku yang lebih baik dari sebelunya. Bahkan IS saat 
ini terlihat mulai sadar dan mengerjakan kewajbannya sebagai seorang muslim 
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seperti shalat dan puasa, meskipun tidak maksimal. Dalam pengamatan peneliti IS 
tidak secara rutin mengerjakan shalat. 
 Keempat, perubahan perilaku keagamaan jalur D. Jalur perubahan ini 
mengisyaratkan adanya perubahan perilaku keagamaan yang sebelumnya di saat  
awal biasa mengerjakan dosa, tetapi sekali-sekali mengerjakan ibadah wajib. 
Kemudian setelah mengikuti pesantren Darul Mukhlisin, mengalami perubahan 
drastis, dengan indikasi meninggalkan perbuatan dosa masa awas, secara rutin 
melaksanakan ibadah wajib, serta seklai-kali melaksanakan ibadah sunnah. Tiga 
mahasiswa yang melalui jalur perubahan ini mengungkapkan pengalaman mereka 
sebagai berikut : 
“ Dampak yang paling saya rasakan setelah dari padang Lampe itu adalah 
pengamalan dalam melaksanakan shalat sunnah dan zikir-zikir. Selama ini saya 
hanya mengerjakan shalat wajib, dan karena telah terbiasa mengerjkan shalat – 
shalat sunnat seperti shalat rawatib , shalat dhuha dan shalat lail sayapun 
selalu melakukannya. Apalagi dilakukannya secara berjamaah, sehingga 
semakin terasa nikmatnya”.10 
“ Saya sangat terkesan dengan pencerahan qalbu, dan bai’at di Padang Lampe 
benar – benar mengantakan kita kepada penyadaran sesungguhnya. Saya secara 
pribadi jadi lebih merasa mengontrol diri untuk melakukan hal – hal yang  
buruk. 11 
Kelima, perubahan perilaku keagamaan jalur E. Sebanyak enam orang yang 
mengalami perubahan perilaku keagamaan jalur ini. Mereka mengakui bahwa pada 
saat awal, mereka jarang sekali berkomunikasi dengan Tuhan lewat ibadah-ibadah 
yang telah dianjurkan oleh Tuhan lewat pesanNya ( al-Qur’an ) seperti shalat. 
Disamping itu, mahasiswa yang termasuk dalam kategori ini juga yang 
melaksanakan pesan pesan Tuhan yang  disampaikan lewat RasulNya, seperti 
anjuran untuk melaksanakan amalan-amalan sunaah lainnya. Seperti belajar agama 
                                                          
10
 Andina , Mahasiswa Fakultas Ekonomi, Wawancara 17 Mei 2013 
11
 Fatmawati , Mahasiswa Fakultas Ekonomi, Wawancara 17 Mei 2013 
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atau mendengarkan ceramah. Setelah melek melalui program pesantren mahasiswa 
di Darul Mukhlisin Padang Lampe, Komunikasi transendentalnya dengan Tuhan 
sedikit demi sedikit mulai  dibenahi, seperti shalat yang selama ini jarang( lalai ) 
kini sudah tidak lagi. Kegiatan-kegiatan keagamaan seperti pengajian kini sudah 
mulai aktif diikuti. Menjadi alumni membuat  AN lebih rajin mengikuti kegiatan – 
kegitan keagamaan, baik yang dilaksanakan di Mesji Umar bin Khattab maupun di 
Kampus UMI,  BL juga memilki pengalaman yang sama. 
Keenam, Perubahan perilaku keagamaan jalur F. Proses dan arah perubahan 
perilaku keagamaan  pada jalur ini dapat disebut sebagai perubahan maksimal dalm 
konteks penelitian ini, karena enam mahasiswa yang termasuk kategori ini 
memperlihatkan perilaku keagamaan ( transendetal ) yang labih baik dari mahasiswa 
lainnya. Disaat awal, mereka sudah melaksanakan ibadah dengan rajin ( terutama 
ibadah wajib/utama). Dengan masuknya di pesantren mahasiswa  Darul Mukhlisin 
Padang Lampe, mereka semakin  eksis untuk beribadah. Bahkan memperlihatkan 
kecendrungan yang lebih meningkat dari segi kuantitas dan kualitas ibadahnya. 
Ibadah Sunnah seperti puasa senin dan kamis  sering dilakukan oleh mereka.  Setelah 
pesantren mereka semakin mempertajam dan mengintensifkan komunikasinya 
dengan Tuhan. 
AR misalnya mengakui bahwa ibadah yang dilakuknnya setelah melalui 
program pencerahan kalbu di pesantren Darul Mukhlisin padang lampe menjadi 
seseorang yang lebih tenang dan khusyu’. Disamping itu kuantitas dan kualitas 
ibadah sunnahnya semakin meningkat. BL juga memiliki pengalaman komunikasi 
transendeal yang sama dengan AR, BL merasakan nuansa ibadah yang berbeda 
setelah pesantren. Disamping meningkatkan kuantitas dan kualitas berkomunikasi 
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transendental dengan Allah, setelah pesantren juga dijadikan sebagai kesempatan 
untuk lebih memperbanyak amalan-amalan baik lainnya, seperti mengikuti 
pengajian, cerama atau memperbanyak frekuensi belajar agama. AR adalah salah 
satu mahasiswa yang merasakan perubahan tersebut. 
Seluruh perubahan dalam setiap jalur ( muali dari jalur A-E) yang dijelaskan 
diatas menunjukkan perubahan perilaku keagamaan mahasiswa menuju ke arah yang 
lebih baik dari sebelumnya ( pada tahap awal ). Perubahan perilaku keagamaan yang 
berlangsung dalam kehidupan mahasiswa sebagaimana yang dijelaskan di atas dalam 
konteks sikologi agama dapat dimakna sebagai bentuk perubahan perasaan 
keagamaan yang diaami seseorang, yang oleh Rakhmat dinamakan dengan dimensi 
eks-perensial keagamaan ( religious experiences )12. Secara umum dapat dikatakan 
bahwa dengan masuknya mahasiswa dalam pesantren selama 1 bulan menjadi 
penyebab utama perubahan perilaku keagamaan, yang diawali dari adanya perbuahan 
kesadaran spiritual, dan diikuti oleh perubahan perilaku keagamaanya. 
Penjelasan tentang fenomena perilaku keagamaan mahasiswa dalam bagian 
ini didasarkan pada pengelompokan kecendrungan pikiran dan perilaku keagamaan 
mereka. Hasil penelitian ini menemukan minimal empat kecendrungan perilaku 
keagamaan ( termasuk pandangan keagamaan ) mahasiswa berdasarkan 
kecendrungan tersebut peneliti mentipologikan empat model perilaku keagamaan 
mahasisw yang masing –masing diberi nama : mahasiswa religius formal, religius 
temporal, mahasiswa religius dan mahasiswa sangat religius. 
 
                                                          
12
 Rakhmat, Psikologi Agama,h.45 
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Tabel. 1 Model Perilaku keagamaan Mahasiswa 
Model perilaku 
Keagamaan  Mahasiswa 
Jumlah 
Fenomena Perilaku Keagamaan 
Mahasiswa  Religius 
Formal 
3 
orang 
  Shalat jarang dilakukan, kecuali shalat Idhul 
Fitri dan Idhul Adha 
 Mengikuti acara-acara keagamaan ( seperti 
ceramah agama ) hanya yang diselenggarakan 
secara rutin dan formal di Kampus 
 Tidak pernah mendengarkan ceramah selain 
itu 
Mahasiswa Religius 
Temporal 
5 
orang 
 Shalat wajib tidak rutin dilakukan ( shalat 
dikerjakan berdasarkan keinginannya ) tapi 
shalat jum’at, Idhul fitri dan Idhul Adha 
tetap dilakukan 
 Rajin mengikuti acara keagamaan terutama 
acara yang diselenggarakan oleh universitas, 
tapi tidak punya inisiatif untuk mengikuti 
acara keagamaan yang membutuhkan 
kesadaran individu. 
Mahasiswa Religius 
6 
orang 
 
 Rutin melaksanakan ibadah wajib 
 Aktif mengikuti kegiatan keagamaan baik 
secara langsung, maupun lewat media yang 
ada 
Mahasiswa Sangat 
Religius 
6 
orang 
 Rutin dan konsisten melaksanakan ibadah 
wajib dan biasa melaksanakan ibadah 
sunnah 
 Berkomunikasi dengan Allah lebih khusyu’ 
 Aktif  mengikuti kegiatan keagamaan baik 
secara rutin dan formal dilaksanakan oleh 
Kampus, maupun atas inisiatif mereka. 
Sumber : Hasil Penelitian, Juni – 2013 – Maret 2014 
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Model-model Perilaku keagamaan diatas hanya untuk menunjukkan 
kecendrungan-kecendrungan sikap yang berlainan diantara duapuluh  mahasiswa 
yang diteliti. Disamping itu, model perilaku keagamaan tersebut tidak saling 
meniadakan ( mutualy exclusive ). Berikut dijelaskan keempat model perilaku 
keagamaan tersebut. 
Pertama, Mahasiswa religius formal. Meskipun ditemukan perubahan pola 
perilaku keagamaan pada mahasisw setelah mengikuti pesantren Darul Mukhisin, 
masing-masing mahasiswa memilik tingkat perubahan yang berbeda. Periaku 
keagamaan formal adalah tingkat perubahan yang paling kecil pada mahasiswa. 
Mahasiswa reigius formal adalah tipologi untuk menggambarkan perilaku 
keagamaan yang hanya mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan atas pertimbangan 
dan motif formal, atau hanya sebatas mengikuti kegiatan keagamaan yang secara 
formal dilaksanakan oleh institusi, atau yang diwajibkan oleh institusi.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap religius formal yang diperlihatkan 
oleh tiga orang mahasiswa (BL,CD dan AI ). Sebagian besar kegiatan keagamaan 
yang diselenggarakan oleh kampus UMI. Keaktifan mahasiswa religius formal dalam 
shalat wajib di mesjid tidak dilakukan. Selama pengamatan peneliti, tidak 
ditemukan inisiatif mahasiswa reigius formal untuk shalat ketika azan 
berkumandang. Bahkan peneliti jarang melihat mahasiswa religius formal 
melaksanakan shalat sebagai sarana komunikasi transendental dengan Than. 
Kalaupun itu diaksanakan, hanya shaat idhul fitri dan Idhul Adha dan shalat jumat. 
Kedua, Mahasiswa religius temporal. Religius temporal adalah istilah yang 
relatif tepat ( mendekati ) untuk merepresentasikan sala satu model perilaku 
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keagamaan lima  orang mahasiswa ( ,FG,M, RK,SS & AB ). Sedikit lebih maju dari 
apa yang diperlihatkan oleh  mahasiswa religius formal, mahasiswa yang termasuk 
dalam kategori religius temporal ini disamping mengikuti setiap kegiatan 
keagamaan ( meskipun tidak rutin ), juga melakukan komunikasi transendental 
dengan Tuhan lewat media shalat. Namun intensits shalat yang dilakukan tidak 
rutin, tapi lebih banyak dari frekuensi shalat yang dilakukan oleh mahasiswa religius 
formal. Dalam pengamatan peneliti, mahasiswa religius temporal melakukan shalat ( 
terutama shalat fardhu lima waktu ) berdasarkan kemauannya, tanpa mengikuti 
anjuran dan pesan Tuhan dalam ajaran-Nya. Shalat jumat tidak pernah mereka 
tinggalkan, demikian juga dengan shalat idhul fitri dan Idhul Adha. 
FG,M, RK,SS & AB selalu memperlihatkan dirinya sebagai mahasiswa yang 
malas, termasuk malas melaksanakan sholat. Peneliti sering menemukan AB 
sendirian di koridor jurusan disaat teman  sekelasnya pergi  ke mesjid unutk 
melaksanakan shalat wajib di masjid, termasuk juga shalat hari raya ( Idhul Fitri dan 
Idhul Adha ). Meskipun  shalat yang dilakukan tidak rutin, mahasiswa religius 
temporal terlihat rajin melaksaksanakn aktifitas keagaman lainnya. Peneliti tidak 
melihat inisiatif-inisiatif pribadi dari mahasiwa religius temporal unutk melakukan 
amalan-amalan sunnah sesuai dengan ajaran agama yang diyakininya, seperti 
menambah pengetahuan agama lewat acara ceramah. 
Ketiga, Mahasiswa religius, sebanyak 6 mahasiswa  dapat dikategorikan 
sebagai mahasiswa religius. Mahasiswa religius yang dimaksud dalam konteks 
penelitian ini adalah para mahasiswa yang secara rutin mengerjakan ibadah – ibadah 
wajib yang dianjurkan oleh agama. Rutinitas ibadah wajib ini diakui oleh mereka 
berbeda- dengan yang dilakukannya ketika masih beridentitas awas. 
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Dalam pengamatan peneliti, mahasiswa religius selalu mengerjakan shalat di 
mesjid. Setalah selesai shalat pun mereka tidak terburu-buru meninggalkan mesjid, 
karena mereka duduk beberapa saat untuk melakukan dzikir. Hal ini berbeda dengan 
mahasiswa lainnya ( terutama mahasiswa religius formal dan religius temporal ) 
ketika shalat berjama’ah di mesjid yang dengan segera keluar mesjid serelah 
mengucapkan salam ke kanan dan ke kiri.  
Disamping itu, mahasiswa religius juga sekali-kali melaksanakan amalan – 
amalan sunnah, seperti puasa sunnah, rutin mengikuti kegiatan dzikir bulanan dan 
kegiatan keagamaan lainnya secara langsung di mesjid ataupun lewat media lainnya. 
Identitas religius tidaklah berlebihan untuk diidentikkan kepada enam mahasiswa, 
karena mereka dinilai secara konsisten melaksanakan kewajiban mereka sebagai 
penganut agama islam, atau mereka terus menerus menjalin komunikasi 
transendental dengan  Allah swt. 
Keempat, mahasiswa sangat religius enam dari 20 mahasiswa termasuk 
dalam tipologi mahasiswa sangat religius. Istiah sangat religius tidak terlepas dari 
perilaku-perilaku keaaman yang mereka perlihatkan yang senantiasa lebih dari apa 
yang dilakukan oleh mahasiswa lainnya, baik ibadah-ibadah wajib maupun ibadah-
ibadah sunnah. Selama penelitian ini berlangsung ditemukan konsistensi komunikasi 
trnsendental ( terutama yang berkaitan dengan ibadah wajib  seperti shalat dan 
puasa.). Komunikasi transendental/ perilaku keagamaan yang dilakukan oleh 
mahasiswa sangat religius bersumber dari hati mereka ( bukan termotivasi oleh 
aturan dan sistem dan lembaga yang ada ), dan dirasakan mereka sebagai suatu 
kebutuhan, sehingga mereka merasakan sesuatu yang kurang apabila lalai 
melakukannya. Dalam pengamatan peneliti, mahasiswa sangat religius secara aktif 
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mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilaksanakan oleh kampus, bahkan 
sebagian dari mereka terlibat sebagai pelaksana kegiatan. Partisipasi aktif 
mahasiswa sangat religius  daam kegiatan keagaman tersebut dapat dimaknai 
sebagai bentk respon  mereka terhadap pesan – pesan Allah dalam komuikasi 
transendentalNya lewat ayat-ayatNya, yang senantiasa menganjurkan untuk 
belajar/membaca. 
Semua mahasiswa sangat religius biasa mengerjakan puasa senin – kamis 
untuk lebih mempertajam komunikasi transendentalnya. Hal ini antara lain 
dilakukan oleh ND. Berdasarkan penilaian  dan pandangan subjektif peneliti setelah 
melakukan pengamatan panjang, ND dikenal sebagai mahasiswa yang sangat 
religius. Latar belakang kehidupannya ketika awas yang religius membuat mahasiwa 
ini senantiasa memperlihatkan perilaku keagamaan ( komunikasi transendental ) 
yang lebih kental/menonjol dari informan lainnya. Semua kegiatan yng berhubungan 
dengan persoalan keagamaan tidak pernah ditinggalkannya, mulai dari yang wajib 
hingga yang sunnah. 
Empat model perilaku kagamaan mahasiswa yang digambarkan diatas selain 
mempresentasikn kecendrungan perilaku  komunikasi transendental mahasiswa, juga 
mengindikasikan mnculnya kesadaran spritual mahasiswa yang dominan.  
3. Faktor-faktor yang menghambat  dan mendukung dalam pelaksanaan 
pembinaan perilaku keagamaan Mahasiswa Universitas Muslim Indonesia. 
a. Faktor Penghambat 
Pembinaan  perilaku keagamaan tidak selamanya berjalan mulus tanpa 
halangan dan rintangan bahkan sering terjadi berbagai masalah dan mempengaruhi 
proses pembinaan ini. Dalam strukturalisme dan fungsionalisme Parson menjelaskan 
dalam istilah Latency atau pemeliharaan pola yang berlangsung selama proses 
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pembinaan dan pasca pembinaan.  Dan untuk hal ini terlihat adanya beberapa faktor 
yang menjadi penghambat seperti  seperti yang diungkapkan oleh informan berikut 
ini yang termasuk dalam model mahasiswa religius temporal. 
“ Kehidupan di pesantren bagi saya adalah kehidupan yang sangat ideal 
dan sangat islami dan hal itu tidak demikian di keluarga dan di fakultas. “ 
Kehidupan selama di pesantren sesungguhnya membuat kami enggan pulang, 
disana rasanya sangat nyaman, teratur, disiplin dan islami beda sekali dengan 
lingkungan kampus”.13 
Faktor yang paling sering  terlihat dalam pembinaan perilaku keagamaan 
tentunya berkisar pada lingkungan yang kurang mendukung, baik itu dirumah, 
kampus maupun lingkungan pergaulan mereka. Pola hidup dan pengunaan teknologi 
informasi dan komunikasi yang begitu bebas juga adalah hal yang bisa menjadi 
penyebab tidak bertahannya pembinaan yang dilakukan. Lebih lanjut lagi seperti 
yang disampaikan oleh informan mahasiswa Alumni Padang lampe berikut : “ Tidak 
ada follow up dalam bentuk liqo di kampus membuat kami merasa, nilai–nilai islami 
yang selama ini ditanamkan akhirnya terkikis sedikit demi sedikit dengan pergaulan 
dan lingkungan.  
14
 
Dalam hal ini peneliti juga melakukan wawancara dengan Wakil direktur II 
pesantren Darul Mukhlisin, berikut ini hasil wawancaranya: 
“ Kami menyadari waktu 1 bulan ini sangat tidak cukup untuk 
bertahannya perilaku yang baik bagi mahasiswa, apalagi usia remaja yang 
selalu ingin mengikuti perkembangan zaman, maka kami menganggap 
bertahannya pola yang ada dipesantren itu sangat bergantung pada pembiasan 
di lingkungan para mahasiswa”. Mahasiswa yang berasal dari latar belakang 
keluarga yang berbeda, aktifitas dan kebiasaan berbeda untuk tetap dipatenkan 
tentu bukan hal yang mudah. Maka mengapa kami akan selalu melakukan 
koordinasi  kepada pihak Kampus UMI dalam pembinaan para mahasiswa. 
UMI yang secara komitmen terhadap misinya yang ingin mengembangan 
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kampus islami tentu tidak bisa melepaskan usaha- usaha yang telah dilakukan 
di pesantren ini. 
15
 
Pola hubungan pengajar dan mahasiswa yang dibangun di pesantren sebagai 
hubungan ayah bunda kepada anaknya tentunya harus bisa dipertahankan. Namun 
sangat  disayangkan hal ini tidak terintegrasi kepada seluruh dosen. Bahkan ada 
dirasakan sebaagai faktor penghambat bertahannya perilaku keagamaan bagi 
bahasiswa  
Dari sini peneliti dapat melihat bagaimana lingkungan dan keluaga  merupakan 
fase sosialisasi awal bagi pembentukan dan bertahannya perilaku keagamaan. 
Lingkungan keluarga adalah merupakan suatu hal yang sangat berpengaruh sekali 
terhadap proses keberlangsungan perilaku yang baik  ”Orang tua adalah pendidik 
pertama dan utama, sekolah/kampus hanyalah pendidik kedua dan hanya 
membantu”. Prinsip itu lebih penting lagi dalam pelaksanaan pendidikan keimanan. 
Usaha pendidikan keimanan memang sedikit sekali yang dapat dilakukan di kampus. 
Padahal penanaman iman itu adalah inti pendidikan agama dan iman memang inti 
agama. Jelaslah bahwa orang tua harus menyelenggarakan pendidikan keimanan di 
rumah. Dalam hal penanaman iman ini, sekalipun dosen ingin berperan banyak, ia 
tidak mungkin mampu memainkan peran itu. Ini menjadi dasar yang kuat perlu 
adanya kerja sama antara orang tua di rumah dan dosen di kampus. 
Berdasarkan kewajiban orang tua dalam menanamkan iman kepada anak diatas 
dapat diterapkan melalui: memberikan kasih sayang kepada anak, rasa aman, rasa 
dihargai, rasa berhasil, rasa bebas dan pengawasan, akan lebih sempurna hasilnya 
bila dibarengi dengan penerapan ajaran Islam. Membiasakan shalat berjama’ah, 
makan secara Islam, berkata sopan kepada orang tua, berdo’a setelah shalat, dzikir 
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bersama, ini adalah sebagian dari cara menanamkan iman di rumah tangga. Bila 
kerja sama antar kampus dan rumah tangga telah terjalin dengan baik, maka konsep-
konsep itu dapat disampaikan oleh sekolah kepada orang tua. Untuk meningkatkan 
keberhasilan pendidikan dan pembinaan keimananan.  
Selain itu lingkungan Institusional kampus juga sebagai institusi pendidikan 
formal ikut memberi pengaruh dalam membantu keberlangsungan pembinaan 
perilaku keagamaan juga bisa menjadi faktor penghambat. Sebagaimana yang 
dipaparkan oleh  singgih D. Gunarsa pengaruh itu dapat dibagi tiga kelompok, yaitu: 
1. Kurikulum mahasiswa 
2. Hubungan dosen dan mahasiswa 
3. Hubungan antar mahasiswa.
16
 
Dilihat dari kaitannya dengan perkembangan perilaku keagamaan, 
tampaknya ketiga kelompok tersebut ikut berpengaruh. Sebab pada prinsipnya 
perkembangan perilaku keagamaan tak dapat dilepaskan dari upaya untuk 
membentuk kepribadian yang luhur. Dalam ketiga kelompok itu secara umum 
tersirat unsur-unsur yang menopang pembentukan seperti ketekunan, disiplin, 
kejujuran, simpati, sosiobilitas, toleransi, keteladanan, sabar dan keadilan.  
Perlakuan dan pembiasaaan bagi pembentukan sifat-sifat seperti itu 
umumnya menjadi bagian dari pendidikan di kampus. Melalui kurikulum, yang berisi 
materi kuliah, materi pelajaran, sikap dan keteladanan dosen sebagai pendidik serta 
pergaulan antar teman di kampus dinilai berperan dalam menanamkan kebiasaan 
yang baik. Pembiasaan yang baik merupakan bagian dari pembentukan moral yang 
erat kaitannya dengan perkembangan perilaku keagamaan seseorang.  
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Yang harus dilakukan oleh seluruh civitas akademika Ini artinya pencapaian 
itu harus dilakukan dalam suatu kerja sama bukan dosen agama saja yang 
mempunyai kewajiban menanamkan iman pada mhasiswa melainkan dosen-dosen 
yang lain maupun aparat lain yang ada di kampus. Jadi, alangkah baiknya jika 
dengan adanya kerja sama antara dosen agama dengan dosen-dosen lain maupun 
aparat kampus  dalam menanamkan iman maupun memberi tauladan bagi peserta 
didik.  
Selain itu dari paparan wawancara yang di kemukakan oleh informan yang 
mengatakan bahwa perkembangan teknologi juga bisa menjadi faktor yang 
mendukung dan menghambat. Seperti yang diungkapkan oleh informan  
 
 “ Terlalu banyak godaan jika sudah keluar dari Pesantren. Saya secara 
khusus menganggap ini sebagai adalah hal yang paling susah untuk dihindari. 
Apalagi ditengah kecanggihan teknologi komunikasi yang memberikan  
banyak fasilitas bagi kita untuk berlama  lama dengan gadget, hp, dan lain – 
lain yah akhirnya bisa terlambat shalat
17
 
Sebagaimana kita ketahui bersama perkembangan IPTEK Ilmu Pengetahuan 
yang ditandai dengan adanya arus informasi dan komunikasi sekarang ini telah 
mendominasi dan memperoleh tempat dalam kehidupan manusia sehari-hari. Adanya 
IPTEK tersebut tentu membawa dampak baik positif maupun negatif, sehingga 
mengakibatkan adanya perubahan perilaku. 
Dalam kehidupan sehari-hari dijumpai perilaku orang yang terkadang susah 
dipahami. Psikologi terkadang lebih menekankan faktor-faktor personal dalam 
menganalisis fenomena tersebut, tetapi psikologi sosial lebih menekankan pada 
faktor-faktor berpengaruh yang datang dari luar diri individu, yakni faktor 
situasional dan faktor sosial. Jadi, sebenarnya tingkah laku manusia dipengaruhi oleh 
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berbagai faktor, faktor personal dan faktor situasional, faktor biologis dan faktor 
sosiopsikologis. Maka dari sini bisa dilihat tantangan bagi pihak Universitas Muslim 
Indonesia untuk bertahannya  nilai keagamaan dalam perilaku mahasiswanya. 
 
b. Faktor pendukung 
Universitas Muslim Indoneisia tidak hanya berperan sebagai institusi yang  
mengutamakan IPTEK saja namun merupakan institusi yang bercirikan keagamaan 
yang memiliki religiusitas yang kental, hal ini karena lingkungan masyarakatnya 
mayoritas beragama Islam dan memiliki loyalitas agama yang  cukup  kuat.  
Karenanya  pembinaan  perilaku  keagamaan  sangat  dianjurkan  dan  
dikembangkan  sebagai  wahana  untuk  mendidik  peserta  didiknya  agar  menjadi  
lebih baik,  berprestasi  dalam  bidang  IMTAQ  dan  tangguh  dalam  bidang 
IPTEK.   
Hal ini sama diungkapkan Ustadz Musalim, Dosen Pesantren Darul 
Mukhlisin bahwa apa yang berkaitan dengan UMI itu berciri khas keislaman. 
Sehingga ciri khas Islam itu yang harus kita tonjolkan karena secara  kurikulum  
sudah  lebih  dari pada  institusi umum lainnya. Rumpun dosen harus 
mengejawantahkan proses yang ada untuk mendidik mahasiswa agar mememiliki 
keseimbangan antara penguasaan IMTAQ dan IPTEK. Sehingga   hal-hal  yang  
harus dilakukan tidak saja menekankan pada pengetahuan tapi bagaimana mahasiswa 
bisa menghayati dan mengamalkan  agama.  Seperti  15  menit.  Para dosen setiap 
kali memulai  pelajaran sebisa mungkin diawali dengan do’a baru di lakukan proses 
pembelajaran, ini mengajak anak untuk melaksanakn kebiasaan kebutuhan. 
Perilaku  mahasiswa  itu harus ditekankan  oleh dosen. Mereka harus 
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mengutamakan pada itba’ binafsi yakni selalu mencerminkan orang yang taat pada 
agama, dan juga dosen yang lain. Seperti ketika shalat dhuhur berjama’ah maka 
dosen memberi contoh pada mahasiswa untuk melakukan hal-hal positif. Dengan 
harapan mahasiswa yang  belajar  di  UMI ciri  keagamaannya  itu  nampak  paling 
tidak dari sisi perilakunya termasuk juga pemahaman-pemahaman keagamaan.” 18  
Upaya institusi Universitas Muslim Indonesia secara khusus juga 
senantiasa dioptimalkan dalam membina perilaku keagamaan siswa yang  
direalisasikan oleh beberapa kegiatan keagamaan. Keberadaan LPDKI (Lembaga 
Pengembangan Dakwah dan Kampus Islami) salah satunya.  
Lembaga yang dibentuk pada pada bulan Januari 2012, diharapkan mampu 
berkoordinasi untuk melakukan pembinaan terhadap Mahasiswa (i) yang telah 
menjadi alumnus Pesantren Mahasiswa UMI “Darul Muhlisin” Padanglampe, agar 
hasil Pencerahan Qalbu selama berada di pesantren tetap utuh dan tidak larut dalam 
pergaulan di Kampus yang penuh dinamika dan perubahan yang cepat. Bahkan 
diharapkan, dalam jangka panjang alumnus Pesantren Darul Mukhlisin inilah yang 
akan mempengaruhi dan mewarnai kehidupan mahasiswa (i) di Kampus UMI, 
sehingga pada akhirnya terwujudlah cita-cita Kampus Islami dalam arti yang 
sebenar-benarnya dalam kehidupan segenap civitas akademika UMI di dalam 
Kampus UMI. Untuk maksud tersebut, LPDKI dituntut untuk 
mampu  mengembangkan berbagai program dan strategi yang dapat memberikan 
arah dalam mengatasi berbagai tantangan menuju peningkatan kapasitas Lembaga 
yang sehat, efisien dan efektif. 
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Sebagaimana Visinya  yaitu menjadikan  LPDKI sebagai Centre of 
Excellent dalam pembinaan karakter dan akhlaqul karimah di dalam lingkup 
Universitas Muslim Indonesia. Dengan  misinya yaitu : 
1. Melanjutkan Program Pencerahan Qalbu di dalam kampus UMI 
2. Menjadikan mahasiswa (i) UMI cinta kepada masjid dan ajaran-ajaran 
agama Islam. 
3. Membina mahasiswa (i) UMI sebagai generasi pendukung yang teguh 
dalam dakwah dan penegakan cita-cita kampus Islami, kampus perjuangan 
dan kampus pengabdian. 
4. Membina karakter dan akhlakul karimah mahasiswa (i), karyawan dan 
dosen UMI menuju Sivitas akademika yang memiliki spiritual 
quotient (kecerdasan spiritual) dan Quranic quotient (kecerdasan Qurani). 
5. Menjalin komunikasi dengan Umat Islam dengan mengeluarkan fatwa dan 
pesan-pesan keagamaan yang mencerahkan umat. 
6. Menfasilitasi dan mencarikan jalan keluar permasalahan yang dihadapi oleh 
mahasiswa melalui dakwah yang bijaksana dan konseling. 
Hal ini sejalan dengan tujuan dari LPDKI yaitu :  
1. Melanjutkan program Pencerahan Qalbu Padanglampe dalam upaya 
membentuk mahasiswa (i) UMI yang berkarakter, berakhlakul qarimah, 
mandiri, beramal ilmiah dan berilmu amaliyah, berbudi luhur dan bertaqwa 
kepada Allah SWT. 
2. Memperbaiki dan meningkatkan kualitas pemahaman (tasawwur Islam) 
dalam membentuk manusia yang cerdas spiritualnya dalam kerangka Al-
Qur’an. 
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3. Membina karakter dan akhlakul karimah mahasiswa (i), karyawan dan dosen 
UMI. 
4. Membentuk kader-kader Islam yang istiqomah dan menegakkan kalimutul 
haq. 
Hal ini pulalah yang mendasari hadirnya beberapa bidang – bidang dengan 
spesifikasi kegiatan baik di skala harian, mingguan hingga bulanan. Berikut seperti 
yang di kutip pada Wesbsite Umi.ac.id.  
1. Bidang Dakwah, Fatwa dan Masjid. Dengan Tugas-tugas harian sbb : 
a. Zikir dan Wirid dijaharkan sesudah Shalat Jamaah dhuhur dan Ashar: 
b. Mengatur imam shalat dan koor wirid/zikir 
c. Pembacaan Hadis/pesan-pesan Islam sesudah shalat Dhuhur & Ashar 
d. Pengaturan Kotak Amal sesudah shalat jamaah. 
e. Pengaturan Kajian-Kajian Keislaman 
f. Tadarrus Al-Qur’an Berjamaah 
g. Pengaturan Sandal/Tas jamaah 
h. Memelihara kebersihan lantai 1 dan taman sekitar masjid 
i. Mengingatkan penjual/mitra bisnis untuk tutup saat azan dan shalat jamaah 
j. Mengajak/memanggil mahasiswa(i) di sekitar masjid untuk shalat jamaah 
k. Mengatur tempat shalat jamaah perempuan 
l. Mendisain dan menempatkan pesan-pesan dakwah/Islam di tempat-tempat 
strategis sekitar masjid/kampus. 
m. Mencatat pemasukan/pengeluaran keuangan masjid. 
n. Mengkoordinir pemeliharaan Kebersihan Toilet dan Tempat Wudhu 
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2. Tugas Mingguan: 
a. Mengatur Pelaksanaan Shalat Jum’at: 
b. Mengatur dan menghubungi khatib Jum’at dan Imam shalat 
c. Mengatur penanggung jawab protokol 
d. Mencatat isi materi khutbah untuk bahan/materi buletin Kampus islami 
e. Mengkoordinir dan mendistribusikan Muballig/muballighat UMI 
f. Berkoordinasi bidang keamanan untuk pengaturan parkir kendaraan 
g. Mengatur Kotak Amal Jumatan 
h. Menyiapkan Naib khatib dan naib imam 
i. Mendistibusikan buletin jum’at Kampus Islami 
j. Menyelenggarakan Intensif Meeting Bahasa Arab/Inggeris 
k. Mengatur pelaksanaan kajian-kajian Tafsir Maudhui dan Hadis Maudhui 
3. Tugas Bulanan 
a. Berkoordinasi WD4 dan Pesantren Padanglampe untuk pemberangkatan dan 
penjemputan peserta pencerahan qalbu 
b. Melaksanakan Pelatihan Penyelenggaraan Jenazah 
c. Melaksanakan Pelatihan Pidato/Khutbah 
d. Melaksanakan Peringatan Hari Besar Islam, khusus Tahun 2012 Meliputi: 
Maulid Nabi Muhammad SAW,  Isra’ Mi’raj, Ramadhan, Nuzul Al-Qur’an, 
Idul Fitri, Idul Adha dan Tahun Baru Islam.  
e. Melaksanakan pertemuan berkala/lailatul ijtima’(i’tikaf) dengan mahasiswa (i)  
f. Berkoordinasi dengan WD4 dalam mengkoordinir kegiatan-kegiatan 
keagamaan dalam rangka pembinaan iman dan akhlaq mahasiswa (i) UMI 
selama di dalam kampus. 
108 
g. Berkoordinasi dengan WD3 dan WD4 dalam pelaksanaan Kokorikuler (Seni 
dan olah raga yang Islami) mahasiswa (i) UMI 
h. Melaksanakan Bimbingan Ibadah haji dan umrah 
i. Menfasilitasi kegiatan Majelis Taklim ibu-ibu 
j. Melaksanakan Lomba-lomba antar pelajar SLTA 
k. Menggali Sumber-Sumber Pendanaan diharapkan berasal dari:  Jum’at 
Sedekah, Sumbangan dan Amal Jariah untuk Masjid, Dana Rutin Universitas 
dan Yayasan Wakaf UMI, Sponsorship kegiatan, Kotak/Box Amal Jariah 
ditempatkan di tempat-tempat strategis, Zakat/Infaq/shadaqah/ peserta 
training centre, Pajak Penghasilan Mitra Bisnis di Sekitar Masjid, Pengaturan 
Kantin sekitar Masjid 
2. Bidang Konseling dan Kampus Islami 
Tim Bidang Konseling dan Kampus Islamipun melaksanakan tugas harian  
diantaranya :  
a. Berkoordinasi dengan WD4 dalam melaksanakan, mengkoordinir dan 
mengendalikan pembinaan karakter dan akhlakul karimah secara menyeluruh 
terhadap mahasiswa (i), karyawan dan dosen UMI 
b. Melayani Konsultasi mahasiswa (i) yang bermasalah 
c. Melayani Konsultasi dosen/karyawan bermasalah 
d. Melayani Konsultasi pernikahan/keluarga 
Tugas Mingguan/Bulanan: 
a. Bekerjasama WD4 dalam melakukan pemilihan Student Ambassador (Duta 
Mahasiswa (i) kampus Islami) UMI 
b. Melakukan koordinasi dengan dosen Matakuliah Ciri Khusus 
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c. Pengaturan  ruangan belajar MKCK di masjid 
d. Mengatur pelaksanaan Rapat Koordinasi dengan PDMP,WD4 dan WR5 setiap 
akhir bulan (ba’da zikir Akbar UMI). 
e. Mengadakan kajian pengembangan pengenalan dan penguasaan prinsip-prinsip 
dasar keagamaan di kalangan civitas akademika UMI. 
f. Berkoordinasi dengan WD4 dalam mensosialisasikan model busana muslim dan 
muslimah mahasiswa (i) UMI. 
g. Melaksanakan Pelatihan Leadership & Management 
h. Melaksanakan Pelatihan Karya Tulis Ilmiah 
i. Melaksanakan Pelatihan Jurnalistik 
j. Berkoordinasi dengan WD4 dalam mengelola Buletin Dakwah dan Kampus 
Islami UMI dan menyebarkan pesan-pesan yang penuh hikmah dipajang di 
dalam kampus dan ruang belajar. 
k. Melaksanakan Kajian dan Diskusi Bulanan 
l. Melaksanakan Bedah buku 
m. Melakukan Gathering orang tua/keluarga mahasiswa 
n. Melaksanakan Gerakan Amal Jariah 
o. Mengkoordinir pengumpulan pakaian/barang laiak pakai (Barang Bekas 
Berkualitas) dan mendistribusikan kepada yang berhak. 
p. Melakukan Gerakan Tanam Pohon sekitar masjid kampus 2 dan Pesantren Darul 
Mukhlishin  Padanglampe 
q. Berkoordinasi dengan orang tua mahasiswa (i) tentang perkembangan 
mahasiswa (i) yang bersangkutan. 
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r. Mengkoordinir dan mengecek kartu diagnosa mahasiswa (i) yang dibina oleh 
dosen PAI (Pendidikan Agama Islam) 
s. Mengkoordinir dan melakukan kajian-kajian keislaman bersama mahasiswa (i) 
sesuai dengan disiplin ilmunya. 
Tugas Tahunan: 
a. Menerbitkan Buku Saku Pedoman Kampus Islami 
b. Berkoordinasi dengan WD4 dalam memberi penilaian akhir sebagai nilai 
karakter dan akhlakul karimah untuk menjadi Indeks Prestasi Imani pada akhir 
studi dan dibacakan saat Yudisium (wisuda). 
c. Melakukan studi banding di dalam dan diluar negeri. 
d. Melaksanakan Seminar Nasional dan Internasional. 
3. Bidang Tahfizh dan Tilawah: 
 Tugas Harian: 
a. Mengatur  tim koor wirid dan zikir sesudah shalat dhuhur dan ashar 
b. Menerima setoran hafalan dari Tahfizh dan Tahfizhah 
c. Melakukan Pembinaan Tilawah. 
d. Melakukan Pembinaan Baca Tulis  Al-Qur’an 
e. Mengatur imam shalat rawatib 
f. Mengatur mu’azzin 
Tugas Mingguan: 
Membentuk dan Menfasilitasi Kegiatan Mahasiswa Pecinta Masjid, meliputi: 
a. MPA (Mahasiswa Pecinta Al-Qur’an) 
b. MPRS (Mahasiswa Pecinta Hadis) 
c. MPD (Mahasiswa Pecinta Dakwah) 
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d. MPZ (Mahasiswa Pecinta Zikir) 
e. MPB (Mahasiswa Pecinta Bahasa) 
f. MPAJ (Mahasiswa Pecinta Amal Jariah) 
g. MPLB (Mahasiswa Pecinta Lingkungan Bersih) 
h. MPJ (Mahasiswa Pecinta Jurnalistik) 
i. MPOS (Mahasiswa Pecinta Olahraga dan Seni) 
Tugas Bulanan: 
a. Melakukan pelatihan terjemahan Al-Qur’an. 
b. Mengatur pelaksanaan kajian-kajian pecinta Masjid. 
Adapun Materi Pembinaan Karakter dan Akhlaqul Karimah 
1.      Baca tulis Alquran 
2.      Ayat-ayat Wajib Umum: 
a. Semester I Q.S. Al-Qariah s.d Q.S. An Nas 
b. Semester II Q.S. Al-Lail s.d Q.S. Al- A’diyah 
c. Semester III Q.S Al-Ghasyiah s.d Q.S. Asy Syams 
d. Semester IV Q.S. Al-Insyiqaq s. d Q.S Al-A’la 
e. Semester V Q.S. Al-Taqwir s.d Al-Muthaffifin 
f. Semeseter VI Q.S. Al-Naziyat s.d Q.S. Abasa 
g. Semeseter VII Q.S. Al-Naba 
3. Wirid-wirid: Q.S. Yasin, Q.S. Al-Rahman, Q.S. Al-Waqiah, Q.S Al-Mulk. 
4. Karakter Kepribadian Mukmin, Muslim dan Muhsin 
5. Kajian Hadis dan Ayat tentang aqidah, ibadah, akhlaq dan muamalah. 
6. Kajian ayat dan Hadis wajib khusus tentang disiplin ilmu setiap program 
studi. 
112 
7. Penyelenggaraan jenazah 
8. Khutbah jum’at 
Praktikum 
a. Menyelenggaraan jenazah 
b. Tamrinul khitabah (khutbah jum’at) dan ceramah 
c. Ceramah bagi wanita     
Indikator Keberhasilan 
a. Tingkah laku mahasiswa(i) UMI yang sopan terhadap dosen dan pimpinan UMI 
b. Mahasiswa (i) rajin melaksanakan shalat jamaah di masjid 
c. Mahasiswa (i) tidak terlibat dalam tindakan kriminal, tawuran, premanisme, 
minuman keras dan narkoba. 
d. Mahasiswa (i) tidak memiliki/tidak membawa senjata tajam (sejam) 
e. Mahasiswa (i) mampu membaca Alquran, menghafal surah-surah pendek dan 
tilawah. 
f. Mahasiswa (i) mampu mengemukakan dan menjelaskan kajian ayat-ayat dan 
Hadis sesuai dengan disiplin ilmu yang digelutinya. 
g. Mahasiswa mampu ceramah dan khutbah jum’at. 
h. Mahasiswa mampu menyelenggarakan jenazah 
i. Mahasiswa (i) berpakaian Islami (busana muslim dan muslimah ) 
j. Mahasiswa (i) mampu berkomunikasi Bahasa Inggeris dan Bahasa Arab. 
k. Lingkungan masjid yang bersih, tertata rapih, dan aman dari beragam gangguan. 
l. Masjid lebih makmur dengan berbagai kegiatan yang berpusat di masjid. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di Pesantren Darul 
Mukhlisin Padang Lampe yang dikelola di bawah naungan Universitas Muslim 
Indonesia mengenai metode yang digunakan Pesantren Darul Mukhlisin Padang 
Lampe dalam pembinaan perilaku keagamaan mahasiswa Universitas Muslim 
Indonesia, maka peneliti mengemukakan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pesantren Darul Mukhlisin Padang Lampe menggabungkan beberapa unsur 
metode dalam pesantrennya, diantaranya adalah metode pembiasaan, 
keteladanan, nasehat, perenungan dan penyucian jiwa, maupun targhib wa 
tarhib. 
2. Keikutsertaan para mahasiswa di Pesantren Darul Mukhlisin padang lampe 
membuat transformasi kesadaran spiritual mereka menuju pembentukan 
perilaku kegamaan. Selama dan setelah melalui masa pesantren perilaku 
keagamaan mahasiswa mengalami peningkatan kuantitas dan kualitas. 
Meskipun setiap responden memperlihatkan loncatan perubahan yang 
berbeda. Titik perubahan dilihat dari perilaku keagamaan mereka saat awas 
dan dibandingkan dengan apa yang mereka lakukan saat penelitian ini 
berlangsung. Penelitian ini menemukan adanya perubahan perilaku 
keagamaan mahasiswa  yang diwujudkan dalam dua jenis kesadaran , yaitu : 
Kesadaran atas kelalaian dan dosa di masa lalu, serta kesadaran sosial yaitu : 
meningkatnya  kemampuan hubungan sosial yang baik dan kemampuan 
memahami dan menguasai persoalan. 
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Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat dalam pembinaan perilaku 
keagamaan dapat dilihat dari internal dan kondisi lingkungan mahasiswa yaitu 
lingkungan keluarga. Keberlanjutan metode pencerahan qalbu yang dikelola di dalam 
Pesantren Darul Mukhlisin Padang Lampe ini dibuktikan dengan adanya berbagai 
kegiatan keislaman dan lebih khusus lagi dengan adanya Lembaga khusus  
pembinaan kampus islami bernama LPDKI (Lembaga Pengembangan Dakwah dan 
Kampus Islami)  dibawah kepemimpinan WR 5 membuat secara struktural bisa lebih 
terarah dan terkoordinasi. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan keisimpulan penelitian ini, penulis mengemukakan beberapa 
catatan unuk menjadi perhatian oleh pihak yang berkompeten. 
1. Pesantren Darul Mukhlisin Padang Lampe telah berhasil mengubah tradisi 
penyambutan mahasiswa baru menjadi lebih bernuansa keislaman, maka 
diharapkan kegiatan ini dapat dilanjutkan pada tahun-tahun berikutnya. 
Untuk hasil yang lebih optimal, seharusnya kegiatan ini memberikan proporsi 
kegiatan bimbingan di kelas yang diperbanyak. 
2. Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya berfokus pada 
pendeskripsian pembinaan perilaku keagamaan mahasiswa yang dilakukan 
oleh Universitas Muslim Indonesia Makassar yang diselenggarakan di 
Pesantren Darul Mukhlisin Padang Lampe. Sebagai penelitian kualitatif, 
penelitian ini memang hanya menjawab pertanyaan tentang apa, kenapa, dan 
bagaimana pembinaan perilaku keagamaan yang dilakukan oleh Universitas 
Muslim Indonesia Makassar. Oleh karena itu, diperlukan penelitian tersendiri 
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untuk menguji apakah pembinaan tersebut berhasil dan memberi dampak 
dalam peningkatan perilaku keagamaan mahasiswa Universitas Muslim 
Indonesia Makassar. 
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Kegiatan Membaca dzikir dan shalawatan secara berjama’ah 
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Kegiatan  Kerja Bakti Bersama 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan  Menghafalkan Dzikir dan Shalawatan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
124 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
A. Identitas Pribadi 
Nama Lengkap   : Zelfia 
Nim     :801100211054 
Tempat dan tanggal Lahir   : Pomalaa/22 September 1981 
Alamat Rumah   : Jl.Gotong Royong No.9 Pettarani 
Telepon/HP    : 085255604643 
 
B. Riwayat Keluarga 
Ayah   : Amran Amzil 
Ibu   : Rasmini 
Saudara    : 
1. Zulkarnaen 
2. Serly Marlia 
3. Mila Karmila 
4. Fauziah Ramdhani 
 
C. Riwayat Pendidikan 
 
1. SD Antam Pomalaa 1989 
2. SMP Antam Pomalaa 1995 
3. SMU Negeri 1 Pomalaa 1997 
4. Strata satu ( S1 ) Fisip Unhas - 2000 
5. Strata dua ( S2 ) Magister Manajemen UMI - 2009 
6. Program Pasca sarjana UIN Alauddin Makassar 2011 s.d sekarang 
 
 
 
 
 
 
 
 
